SKRIPSI

PERANCANGAN PEMBUATAN SLAVE COMPUTER CONTROL UNTUK
PENGOPERASIAN SMART BUILDING JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
ITN MALANG

EKO APRIYANTO
NIM ; 03.17.109 T
a‘_:_.

JURUSAN TEKNIK ELEXKTRO S - 1

KONS ELEXTRONIKA
FAKULTAS 0GlI INDUSTRI
INSTITUT T NASIONAL MALANG
SEPTEMBER 2007



LEMBAR PERSETUJUAN

PEMBUATAN SLAVE COMPUTER CONTROL UNTUK

PERANCANGAN
ELEKTRO

PENGOPERASIAN SMART BUILDING JURUSAN TEKNIK
I'TN MALANG

=

o svarar Uniuk Mempevalgh Gelar Sarjund Teknik
3 ; = e Efgkjrunfh’]'

Jose ,,_Lu-n\qlﬁi_rﬂ \_ _g__ub-':;' g Spthawirata ST
P, 132318178 | L ] PP, 1030100363

|

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO S -1
KONSENTRASI ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKN OLOGI INDUSTRI

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
JURUSAN TEKNIK ELEKRO o |
KONSENTRAST ELEKTRONIKA

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

NAMA - Eko Aprivanto

NIM . 0317 108

Masa Bimbingan . (5 JUNI 2007 s/d 03 DESEMBER 2007

Judul Skripsi . Perencanaun Pembuatan Slave Computer Control untuk
Pengoperasian Smatt Building Jurusan Teknik Elektro
ITN Malang

Dipertahankan di hadapan Tim Penguiji Skripst Jenjang Sirata Satu (5-1)

pada :
Hart - Senin
Tanggal - (3 September 2007
Nilai : §4.25 {Ajggg

Panitia Majelis Penguji,

Skertaris e

( Ir. Muchtar Asrori, MSME.) ( Tr. F. Yudi Li _
NIP.Y. 1018100036 NIP.Y. 1039500274
Anggota Penguiji,
Penguji 1 enguji 2

( Iz, Widodo Puji Mulyanto, MT. ) ( D, Calfvo Crvsdian, Mse. )
NIP.Y. 1028700171 NIP. 1030400412




EISAAILMHIPRAHMAAMRAHHH,H." s

Alhamdufillah, Puji syukur Kehadirat Allah Stibfanafiv Wa Ta ‘ala
yang senantiasa mencurafifgn Rahmat, Hidayah Ridlo dan [nayah-Nya,
Sfalawat serta Salam tetap tercurah Kepada junjungan
Nabi Besar Muhammad SA W...

Skripsi dan gelar sarjana Efo persembafikghikan buat Bapak dan Ibu
tercritd..

“Yang telah berjuang dengan daya, upaya dan kasihi sayangtya demi putratya
agar menjadi feb1f baif; dikehidupan ...

Semoga Allafi slafu mengabulfan Do’ @Bapak dan Ibu...

Serta memberikan kesempatatt Kepada putramya agar selalu dapat
membahagiakan Bapak dan 16u. .. amient. . .

dan semoga A flaf selafu memberi kesehatan, kedamatan, Letentramar,
kebafiagian dan usur panjang yang farokah... kepada Bapak dan Tbu. ..

amiet. ..

Terimakgsifi pada Mbah, Pakpuf, Bude, Paklek, Mas-mas, Adek Dwi dan

Seluruf keluaraga besar fu yang Ru sayangt atas segala bantuant moril dan

do’anya, Semoga “Allah Membalasnya dengan Gafasan yang belipat-fipat dan
semoga Allah menjaga kefiarmonisan keluarga besar Kita amiett. ..

Matur Suwon Sanget Aamel Cek Tokp sekefuarga, Lek Untung sekeluarga,
Ahmat dan saudara-saudaraku atas segala bantuaniya. .. semoga Alfah
mengabulRan Setiap hajat faik kita... amen. ..

Sukron Katsir Guat Apis, Tiyd, Budy, fnul dan Intan atas segala bantuan
moril spirituil, dukungars nasehiat dan masukyRanrya... semoga semuanya
mendapatkan Rebafigian dunia dan akfierat. .. amiet...

Matur Suwon Sanget damel Mas Mupit, Mbak Ly, Mas Misbaf, Adek Rif
n Azka serta Keluatga (Bapak, [6un Mbaf) atas segala dukunga®, nasehat,
semangat, fiiburan, bantuan moril spiritual. .. Mudafi-mudahian Allah
memberikan Resehatan 7t kebahagian selafu untuk semud. .. amien. . .

Terimakasift pula buat crew £ .ab Elkg Digital (Pakde, Mas Irawar, Bagus
Lan semuanya) atas segala bantuanmya. ..




Terimakasth pula buat adeki-adek fu, sahabat- safiabatBu, teman-temanky
(mofion maaf gak disebutin satu persatu), atas semua bantuannya untuk_

Eu...
Semoga Allak selalu dekgt dan memberifan hidayahi-Nya pada kita, anet...

Yang terakfrir terimakasif buat semua baik yang dengan sengaje, tidak,
sengaja, terpaksa, Tkhlas Jupur, minta Imbalan, Banyak Omong, diem, gak,
ngenaky, tapl dah Bantu ERp tuk nylesatn kufiah n skripst ini. .. Semoga
Afluh selafu deRat dan memberikgn fadayah pada merefa, amien. ..

Ifmu yang barokgh adalahi ilmu yang meskepun sedibit tetapi diamatRan dan
membawa manfaat pada yang mentifiki dan orang diseRitarnya. ..

Rasulullah bersabda. ‘manusia yaryg paling utama ialafi orang yang beriman yarg
ferifmu, yang bila dibutuhifan ia berkgnan memberikan manfaat dan jika tidak,
dibutufikan akan bisa mencukupinya sendin’

Orang pintar memang sangat diperfukan tetapt orang mengerti akan [ebif
DiperfuRan. ..

Dalam menghadapi segala sesuiu
Yakinlafi pada Allafi dan yakinlafi dengan apa yang ada pada dirt Kita
insyaAllaf kita dapat melewatinya.

Jalari Segala sesuatu dengan Sa Gar dan IRfilas
yakinlafi semua itu datangriya fianya duri Allah, dan semua akan Rembali pada-

Nya.




ABSTRAKSI

JUDUL : PERANCANGAN PEMBUATAN SLAVE COMPUTER CON TROL
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—_—— ——————— ——

Slave Computer ini dibuat untuk mengontrol dan memonitor Computer
{ lontrod vang berada di dalam ruang kontrol dalam pengoperasian Smart Building
jurusan Teknik Elektro II'N Malang, Schingga keadaan setiap titik beban tetap
dapat dimonitor dan dikontrol meskipun aktifitas kampus telah usai dan ruang
kontrol telah tutup.

Prinsip kerja dari Stave Computer adalah memonitor dan mengontrol
Computer Control dalam pengoperasian Smart Building Jurusan Teknik Elektro
ITN Malang Slave (omputer herkomunikast dengan Computer Conirol
menggunakan jarngan TCPAP dengan memanfaatkan aplikasi Secket. Stave
Computer dapat bekerja bila Computer Control dalam keadaan aktit. Pada saat
program  dijalankan Slave Computer akan meminta data status Panel pada
Computer Controf, dan Computer Conirol akan membenkan data status Panef
esui  dengan vang diminta oleh Slave Computer. Jika Skrve Computer
menginginkan perubahan status Panel, Slave akan memgerintahkan Computer
Cuntrol untuk melakukan perubahan status Panel,

Dari pengujian didapatkan respon perubahan status Panel atas permintaan
Slave Compurer dapat berlangsung rata-rata aniara 1.4 sid 1,5 detik, Jika dalam
waktu tersebut tidak ada perubahan status pada ["anel dapat berarti bahwa data
yang dikirim tidak diterima dengan lengkap oleh Fanel.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 lLatar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologn di sepala bidang, teknologi
elektronika juga mengalami kemajuan yang sangat pesat schingga hampir setiap
pralatan yang digunakan manusia tidak lepas dari penggunaan berbagar macam
peralatan elektronika yang ada Pada perkembangannya, teknolog elekironika
menuntut manusia untuk menciptakan suatu peralatan elektronika yang (epat guna
dan praktis sehingga dapat membantu semua kegiatan menjadi lebih mudah.
Penggunaan teknologi elektronika sebagai unit-unit pengendali sudah sangat luas,
hal ini dikarenakan peralatan-peralatan yang dikontrol secara elekironik lebih
banvak memberikan kelebihan dan kemudahan dalam penggunaannya, sepetti
dapat melakukan pengontrolan secara otomatis,

Demikian juga dengan bangunan gedung, saat im bangunan gedung modern
tidak lepas juga dari peralatan elekwronik Istilah buwrildimg awtomation system
kerap kali ditemukan pada gedung-gedung modern.

Pada sebuah gedung yang sangat besar, sering dijumpai masalah yang
berkaitan dengan cnergi listnk, Scbagai contoh pada gedung-gedung perkantoran
sering dijumpai kasus kelupaan mematikan air condition. lupa mematikan atau
menvalakan lampu. schingga membawa efek pemborosan energi. Dan sepert
yang kita rasakan saat ini, energi listrik sudah semakin langka dan sangat mahal.

Sehingga perlu mencan solusi untuk proses penghematan energi listrik wrscbut,
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Langkah untuk penghematan energi tersebut pada gedung JURUSAN
TEKNIK ELEKTRQ ITN MALANG telah dwancang sebuah system yang
berfungsi untuk mengontrol seluruh beban flistrik yang ada didalam gedung,
sehingga setiap titik beban dapat dimonitor oleh operator bahkan dapat dijadwal
keaktivannya,

Pada gedung Jurusan Teknik Elektro ITN Malang setiap titik beban
dimonitor di dalam ruang kontrol, Scdangkan pada saat malam hari atau pada saat
aktivitas kampus selesa ruang kontrol ditutup. Sehingga Setiap tink beban tdak
lagi dapat dimonitor, Selama ini, pada saat ruang kontrol ditutup yang bertugas
memonitor setiap titik beban adalah satpam dengan memeriksa secara manual

Dari latar belakang dialas muncul pemikiran untuk merancang scbuah
system yang herfungsi untuk mengontrol setiap titik beban dengan menppunakan
slave dani computer control vang dapat di letakan pada ruang satpam dan dapat
dioprasikan pada saat ruang kontrol ditutup. Schingga tidak periu lagi setiap titik

beban dikontrel dengan cara manual,

1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah membuat Stave dari Computer Control
vang terhubung pada panel-panel Smart Building Jurusan Tcknik Flektro ITN
Malang, schingga kondisi setiap tittk beban tetap dapat dimomtor meskipun ruang

kontrol telah tutup.




1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan pada bagian schelummya,

maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas yaitu bagaimana merancang

dan membuat software vang dapal menvonirol Compuier Confrad dalam

pengoperasian smart building Jurusan Teknik Elektro ITN Malang.

1.4 Batasan Masalah

[3alam menyusun tugas akhir ini diperlukan suatu batasan masalah agar tidak

menvimpang dari ruang lingkup yang akan dibahas. Adapun batasan masalahnyva

adalah sebagai berikut -

a)

b)

Untuk  mengendalikan  Compurer  Coatrol  Menggunakan  DBahasa
Pemrograman Borland Delphi-7

fcomonikasi antara Slave dengan Computer ontrol mengeunakan TCPAP,
Tidak membahas pembuatan /lardwere pada Smart Building Jurusan Teknik
Flektro I'TN Malang

Stave Computer bekena pada saat Computer Clomrol dalam keadaan aktf,

Metodologi
Metodologi yang dipakar dalam pembuatan sknipst 1m adalah:
Studi Literatur
Dengan mencan  referensi-referenst vang  berhubungan  dengan
perencanaan pembuatan perangkal vang akan dibual.
Ireld Research
[Jengan melakukan penchtian sccara langsung mengenai objek-objek yang

berhubungan langsung dengan perencanaan perangkat yvang akan dibuat.




3. Dexigndan Pembuatan perangkat
Yaitu meliputi pembuatan Sofwere pada program borland Delpha-7.
4. Pengujian Perangkat
Dengan melakukan pengujian perblok perangkat dan kenja seluruh sistem

pada pcrangkat tersebut.

L6 Sistematika
Penulisan skripsi ini terbagl menjadi lima bab dengan sistematika sebagai
berikut
BAB1 PENDAHULUAN
Membahas tentang latar belakanyg, tujuan, rumusan masalah, batasan
masalah, metodologi dan sistematika penulisan pada penulisan skripsi
BAB 11 LANDASAN TEORI
Bensikan tentang pemelasan dan teon-teon yang berhubungan dengan
komponen-komponen yang digunakan dalan perancangan perangkat.
BAB Il PERENCANAAN DAN PEMBUATAN PERANGKAT
Membahas tentang perancangan perangkat lunak
BAB IV PENGLJIAN PERANGKAT
Membahas tentang pengujian peralatan secara keseluruhan dan analisa
hasil pengujian.
BABY PENLTUP
Berisikan kesimpulan vang didapat selama perancangan dan pembuatan

Perangkat serta saran-saran.




BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan
Pada bab im akan dibahas mengenar teon penumjang dan peralatan

yang direncanakan. Teori penunjang ini akan membahas tentang komponen
dan peralatan pendukung pada alat vang dibuat. Pokok pembahasan pada bab
ini adalah :

= Mikrokontroller AT89S51

= FEPROM AT24C08

= R5-232

= R5-485

= Relay

= Sensor Cahaya (Lutron LX-1102)

= TCP/P

= Borland Delphi-7 (Sucker)

2.2 Mikrokontroller AT 89551

Mikrokontroler AT89551 merupakan salah satu rangkaian tenntegrasi
(Mmfrepated Cirenis) miktokontroler vang tergabung dalam Keluarga MCS-51
3eberapa fitur yang terdapal pada mikrokontroler ini ialah sebagai benikut -

. 4 bugh IO (input output) port & bit.

2. 4 Kbyte memon program (Flushi CEPROM).

3




3. 128 byte RAM internal.

4. 2 buah timer 16 bit.

5. 64 kbvie maksimum eksternal memory address.

6, 210 it addressable memaory location.

7, lerdapat imterface untuk komumkas: serial.

Keluarga IC MCS5-51 memiliki beberapa jenis [C mikrokontroler

seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut :

‘T'abel 2.1 Tabel Keluarga MCS-51""1

4 k byte ROM

: 128 bytes 2

4k byte FPROM 1 128 bytes 2

8 kbytc Rom 256 bytes 3

: 256 bytes 3

8 kbyle EPROM 256 byles 3

| 8951 | 4kbyte EEPROM 128 bytes 2




Susunan pin pada mikrokontroler AT89551 adalah sebagai berikut ;

I
]

EEEE
T e o e T S e

a0

Gambar 2.1 Susunan pin dari AT89851""

Keterangan Pin mikrokontroler AT39551
1. Port 0 : Port dua fungs:.

[Dalam perancangan konvensional Port ini hanva digunakan sebagai
port I/Q serbaguna, namun dalam sistem yang mehbatkan memon eksternal
port im dapat digunakan secara bergantian sebagai port data maupun alamat
(AD-AT).

2 Port | : Port /O serba guna
3. Port 2 - Pori dua fungsi.

Fungsinya sama dengan port 0, namun pada penggunaan memori

eksternal, port ini digunakan untuk bus alamat fugh (A8-A135).

4. Port 3 : Port dua fungsi.




Selmin dapat digunakan sebagai port I/0 serbaguna dapat pula
digunakan untuk funsi-fungsi khusus lainnya seperti vang ditunjukkan pada

tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Tabel Fungsi-fungsi khusus port 3 '

| Bit | Nama pin Alamathit| cungsi al
P3.0 RXD | BOH | Comm serial receiver
P31 | TXD | BIH | Comm serial tranceiver
P32 | INTO | B2H | Cksternal interrupt 0
P33 INTl | B3H Cksternal interrupt 1.~
P34 T0 B4l | Eksternal Timer /Counter Input 0
P35 T1 | DBSH | Gksternal Timer /Counter Input |
P3.6 WR | B6H | Eksternal memori write cnable

| P3.7 i RD B7H | Lksternal memon read enable

5. PSEN ( Program store enable)

Mcrupakan scbuah sinyal cwpd yang berfungsi sebagar kontrol dalam
membaca program maupun kode dari memon eksternal. Biasanya pin im
dihubungkan dengan owpuwt enahel dari EPROM. Jika program vang
dieksekusi berasal dari memori internal maka Pin ini akan berada pada kondisi
tidak aktif (figh).

6. ALE {(Address Latch Enable)

Sinyal owrpuwt ALE berfungsi dalam memisahkan waktu pengiriman
data dengan alamat dalam penggunaan memon eksternal. Sinyal ALE
membangkitkan pulsa sebesar 1/6 fiekuensi oscilator. ALE hanya akan akufl

pada saat mengakses memori eksternal.




7. EA (Eksternal akses)

Jika Pin EA diberi logika rendah maka mikrokontroler akan mengakses
memort program eksternal, Sebahknya pka Pin EA diben logika tnpal,
mikrokontroler akan mengakses memon program internal. Pin ini juga dipakai
schagal tcgangan pemrograman EPROM atau Flash Memor:d Internal.

8 RST (Reset)

Pin imi berfungsi untuk mereset logika program dan awal, Biasanya
uniuk penggunaan Power nn resel, sebuah resistor puf-fup ke VCC dan sebuah
capasitor vang tethubung ke ground dihubungkan pada pin ni.

9. Oscilator

Oscifator pada mikrokoniroler ini diatur olch besarnva nilai X'tal vang

terhubung pada pin 18 dan pin 19. Besar nilai X 1al sekitar 12 Mhz.
10. Power
AT89551 memerlukan tegangan catu sebesar 5V DC pada pin 40 dan 0

V {ground) sebaga titik acuan pada pin 20

2.2.1. Struktur Memory AT 895851

Memori yvang ada pada A'TBYSS] terdm atas © (1) RAM Internal,
memori secbesar 128 byte biasa difunakan untuk menyimpan variable atu'au
data yang bersifat sementara (2} Speciad Function Register{Register Fungs:
Khusus), memori ini berisi register-register yang mempunyar fungsi-fungsi

khusus vang disediakan oleh mikrokontroler tersebut scperti timer, serial dan




lain-lain, (3) fFfesh PEROM, memor vang digunakan untuk menyimpan
instruksi-instruksi dalam AT89851.

Dalam bukunya Paulus Andi Nalwan (2003) menyatakan: “A'T8985]
mempunyal struktur memori yang terpisah antara RAM internal dan sk
PEROM-nva”. RAM Internal dialamat oleh RAM Adidress Register (Remster
Alamat RAM) sedangkan Flash PEROM dialamati olch Program Address
Register (Registcr Alamat Program). Dengan adanya struktur memon yang
terpisah tersebut, maka walaupun RAM Internal dan Flash PEROM memiliki
alamat vang sama vaitu alamat 00, namun secara fisiknya kedua memori

tersebut tidak saling berhubungan. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada

gatnbar 2.2
*F
1l sreciaL
0 FURICTHOH
RAM n | REGISTER r RAM
ADDRESS r_"'\, F.ER' "Am (;j ADDRESS
REGSTER | ™ V| oy REGISTER
INTERHMAL
wl_
: o0

Gambar. 2.2 Alamat RAM Internal dan Flash PEROM!
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2.2.2. RAM Internal
RAM Internal pada AT89551 terdin atas :
1. Register Banks

AT89551 mempunyai delapan buah register , terdin dan RO-R7.
Kedelapan buah register im selalu terletak pada alamat 00H-07H saal sistern
direset.

2. Bit Addressable RAM

RAM pada alamat 20H-2FH dapat diakses secara pengalamatan bit (A/r
addressable) schingga hanya dengan sebuah instruks: saja setiap bit dalam area
ini dapat diset, clear, AN dan OR,

3. General purpose RAM (RAM Keperluan Umuim)

RAM inmi dimulai pada alamat 30H-7FH yang dapat diakses dengan
pengalamatan langsung maupun pengalamaran tak langsung. Pengalamatan
langsung dilakukan ketika salah satu operand merupakan bilangan vang
menunjukkan lokasi vang dialamat, Sedangkan pengalamatan secara tak
langsung pada lokasi RAM Internal imi vaitu akses data dan memon ketika
alamat mcmon tersebut terstmpan dalam suatu register RO atau R1. Register
RO dan R1 merupakan dua buah register pada mikrokontroler AT89851 vang
dapat digunakan schagai pointer dari sebuah lokasi memori pada RAM
Internal.

Untuk gambar peta memaori RAM dan Special Funton Register dapat

dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Peta memori dan special function register'™
2.2.3. Register Fungsi Khusus (Special Funcion Register)

AT89851 memiliki 21 Special Fumction Register {Register Fungsi
Khusus). Terletak pada alamat 80H-FFH (lihat Gambar 2.3). Beberapa dan
register-register 1 dapat dialamati dengan pengalamatan bit. Benkut im

adalah remster-register vang ada pada Special Function Register.




L3

I Akumulator

Register im terletak pada alamat EOH, fungsinva vaitu untuk operasi
ariimatik dan operasi logika serta untuk pengiriman data ke memori eksternal.
2. TPortT/Q

AT89S51 memilikn empat buah port, yaitu port 0, port 1, port 2 dan port
3 terletak pada alamat 80H, 90H, AOH dan BOH. Namun jika digunakan kita
menggunakan cksternal memori ataupun [ungsi-fungsi spesial seperti external
imierrupt, serial ataupun external fimer, port 0, port 2 dan port 3 tidak dapat
digunakan sebaga port dengan fumgsi umum. Untuk itu disediakan port 1 yang
dikhususkan untuk port dengan fungsi umum (Nalwan ; 10}
3 PSW (Program Status Word)

Program Status Word atau PSW terletak pada alamat DOH (gambar
2.3),
4.  Register B

Dipakai bersama-sama dengan akumulator untuk proses antmatik,
register ini berfungsi juga register biasa, sifamya hir addressable.
5. Stack Pointer

Merupakan sebuah register 8 bit, terletak pada alamat R1H, benisi
alamat dan data yang disimpan di-stack. Stack peinter dapat diedit atau
dibiarkan saja mengikut standar sesudah terjadi reset (Nalwan ; [4),

Instruksi-instruksi yang biasa dipakai adalah push, POP, Aes!f dan Lealf.
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6.  Data Pointer
Data pointer (DPTR) merupakan register 16 bit dan terletak pada
alamat 82H untuk [DPL. da 83H untuk DPH. Berfungsi untuk mengakses sowrce
codde ataupun data vang terletak dimemon eksternal, Sebagai contoh hihat
listing program dibavwsah mi :
Mov  AEOTH
Mov DPTR,#2000H

Mov @DPTRA

Listing diatas berfungsi untuk menuliskan data O1H kealamat 2000H,
langkahnya pertama data diisikan ke akumulator kemudian DPTR yang
berfungsi untuk menunjukkan alamat penyimpanan data dusi dengan 2000H.
kemuchan isi data dan akumulator akan disimpan ke lokasi memon yang
ditunjuk oleh DPTR.
7. Register Timer

ATBYS85! terdiri dan dua buah 16 bit Timer/counter, yaitu Timer 0 dan
Timer 1. Timer terictak di alamat 8AH untuk TLO dan 8CH untuk THQ dan
Timer iterletak di alamat 88H untok TL1 dan 3DH untuk THL
8  Regster Port Serial

Dalam ATS8Y851 terdapat sebuah on chip serial pori (Port Serial di
dalam keeping), berfumgsi untuk berkomunikasi dengan peralatan lain yang

menggunakan serial port juga seperti modem, sA47 register dan lam-lan.




Buffer (penvangea) dalam proses komumikasi ferletak pada regster SBUF di
alamat 99H, sedangkan untuk mengatur mode senal dapat dilakukan dengan
mengubah 1si dari SCON yang terletak pada alamat 98H.
9 Register Interupsi

AT8E9S5] memilika lima buah interupsi dengan dua level prioritas
interupsi, Interupsi ini selalo nonaktif setiap sistem dalam ATE9551 di resel
Register-regster yvang berhubungan dengan inferrupii adalah inferrupt enable
register (IE) atau register pengaktif interupsi terletak pada alamat ARH,
berfungsi untuk mengatur aktifnva tap-tiap inferrupr dan yang terakhir adalah
intervupt priovity register (IP') atan register prioritas interupsi terletak pada
alamat B3H.
1. Register Kontrol Power

Register ini terdin atas SMOD, berfungsi untuk mehipat dua bawd rate
dari port serial, dua buah bit untuk flag fungsi umum pada bit ketiga dan bit
kedua, power down (PD) it dan [dfe (IDL) bit. pada mode e hubungan
antara CPl (central processing unif) dan internal clock terputus, tapi port tetap
pada kondis terakhir, ALE dan PSEN menjadi fugh, timer masih tetap bekena.
Mode rdie berakhir padasaat terjadi interupsi, reset ataupun kondisi-konsisi lain

yvang me-reset (DL bt
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2.2.4 Timer dan Counter dalam MCS51

fitmer dan Counfer merupakan sarana /e vang kurang dapat
perhatian pemakal mikrokontroler, dengan sarana /npad ini mikrokontroler
dengan mudah bisa dipakal untuk mengukur lebar pulsa, membangkitkan pulsa
dengan lebar yang pasti, dipakai dalam pengendalian tegangan secara PWM
(Pulxe Widih Modudation) dan sangat diperlukan untuk aplikasi remore conirof
dengan infra merah. Dalam mikrokontroler AT89551 terdapat dua buah timer
yaitu Timer U dan Timer 1, keduanya berfungsi sebagm cownrer maupun fimer.

Pada dasarnya sarana impul vang satu im merupakan seperangkat
pencacah biner (hinary counfer) yang terhubung lanpsung ke saluran-data
mikrokontroler, sehingga mikrokontroler bisa membaca kedudukan pancacah,
bila diperlukan mikrokontroler dapat pula merubah kedudukan pencacah
tersebut.

Seperti layaknya pencacah biner. bilamana sinyal cfock (denyut} vang
diumpankan sudah melebihi kapasitas pencacah, maka pada baman akhr
rangkaian pencacah akan timbul sinyal limpahan, sinyal /i merupakan suatu
hal vang penting sekali dalam pemakaian pencacah. Terjadinya limpahan
pencacah ini dicatat dalam sebuah ffip-ffop tersendiri.

D samping itu, sinval cfock yang diumpankan ke pencacah harus bisa

dikendalikan dengan mudah. Hal-hal di atas diringkas dalam Gambar 2.4
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Gambar 2.4 Konsep dasar Timer/Counter schagai sarana input"!

Sinyal ¢lock yang diumpankan ke pencacah bisa dibedakan memjadi 2
macam, vang pertama sinyal clock dengan frekuensi tetap yang sudah
diketahw besarnya dan vang kedua adalah sinyal clock dengan frekuensi tidak
tetap.

Jika sebuah pencacah bekerja dengan frekuensi tetap vang sudah
diketahw besarnya, dikatakan pencacah tersebut bekerja sebagai rimer, karena
keadaan pencacah terscbut setara dengan waktu yang bisa ditentukan dengan
pasti.

Jika sebuah pencacah bekerja dengan frekuensi yang tidak tetap, dikatakan
pencacah tersebut bekerja sebagai cownter, keadaan pencacah terschut
hanvalah menyatakan banyaknya pulsa vang sudah diterima pencacah.

Rangkaian pencacah biner yang dipakai, bisa merupakan pencacah

maju { up-counier) ataupun pencacah mundur (down-coumter).
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Timer/counter scbagai sarana fmpuwr banyak dijumpai dalam mikrokontroler.
misalnya mikrokontroler keluarga MCS51, mukrokontroler imi memiliki

timer counter di dalam chip sebagal sarana inpuf.

2.2.5 Komunikasi Data Serial

Untuk komunikasi data serial AT89551 dilengkapt dengan on chup
serial port (Port Secrial di dalam keeping), sistemnya sccara full duplex
sehingga port serial 1m masih dapat menenma data pada saat proses
pengirman data terjadi (Nalwan; 39) Saat proses pengiriman ataupun
penerimaan data AT89S51 menggunakan SBUF sebagal penyangga (Myffer),
SBUF ini letaknya pada alamat 99H, schingga jika ATR9851 sedang
melakukan proses pembacaan data pertama sedangkan data yang kedua belum
diterirna secara penuh maka data i tidak akan hilang.

SBUFF terdiri atas dua buah register yang terlciak di alamat yang sama
vaitu 99H, kedua register tersebut adalah transmite regisier sifatnya write only
(hanva dapat ditulis) dan receive register silalnya regd onfy (hanya dapat
dibaca).

Sistem kerjanya vaitu saat proses penerimaan data dari port serial, data
vang masuk ke dalam port senal akan ditampung pada receive register duly,
kemudian diteruskan ke jalur dus intermal pada saat pembacaan register SBUF.
Sedanpkan saat pengiriman data ke port senial data yang dituliskan dan bus

internal ditampung pada transmite regisier dulu sebelum dikinm ke port senal.
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Komunikasi data serial dalam AT8&9551 dibag menjadi dua. vaitu (1)
komunikasi sinkron dan (2) komumkasi data asinkron. Pada komunikasi data
serial secara sinkron membutuhkan sinval clock untuk sinkronisasi data, sinyal
clock tersebut akan terpicu pada setiap bit pengiriman data. Sedangkan pada
komunikasi data senal secara asinkron tidak memerlukan smyal clock sebagm
sinkromsasi data. tapt memakai srart bit dan stop Air untuk menanda awal dan
akhir dari pengiriman/penerimaan data dengan bawd rufe sebagai pemicunya.
Bend rate im dibangkitkan oleh bagian penginim maupun penenima dengan

frekuensi yang sama.




2.3. Memori Eksternal

Selain PEROM dan imvernal RAM vang terdapat pada 89851, DT-51
juga mempunyai memori eksternal berjenis LLPROM (Electreally Frasable
Programmable Read Onfy Memory) dengan kapasitas 8 Kbyies untuk
menyimpan ‘user program’ yang di-downfogd dan PC atau data. Sesuai
dengan namanva maka EEPROM dapat ditulis dan dihapus secara elekirik,
mirip seperti 44 namun bersifat non volatile schingga data yang tersimpan

dalam F#PPROM tidak hilang meskipun catu daya dimatikan.

= EEPROM AT24C08

FEPROM (Flectrically Erasuble Programmable Read Only Memory)
adalah memon yang dapal dihapus dan diprogram ulang Berbeda dengan
FPIROM biasa, AT24C08 dapat diperlakukan sebagai R4M pada umumnya,
namun EEPROM jenis ini vang telah ditalis kedalamnya dapat bertahan
walaupun catu daya telah dimatikan.

AT24C08 merupakan chip memury serial dengan kapasitas 8§ Khyre
dengan lebar data B A,

Selama terjadi siklus tulis, 1C ini akan berada pada stare busy dan tidak

akan mcnjawab sampai suatu data telah selesai ditulis secara lengkap.

o
T | LRl RS
Al :' = B T
P FEE Rt
M T4 S 0

Gambar 2.5 EEPROM AT24CDR"




Fungsi pin-pin dan EEPROM AT24C08 dapai dilihat pada tabel 2.3 berikut

Tabel 2.3 Fungsi pim-pin dari EEPROM AT24C08 ™

1 A0 - Address input
Al - Address Input
A2 - Address Input
GND - Ground
SDA - Serial Data
SCL - Serial Clock Input
WP - Write Protect

S Wh ) | | B2

ool =

Ve - Positive Power Supply

Bcberapa pengoperasian dari AT24C08, yaitu;

a, Write © Untuk melakukan penulisan data maka FPin write pada device
aeddress harus diaktifkan terlebih dahulu yaitu dengan pemberian logika (0},
Setelah device addres diterima, £EFPROM akan mejawab dengan logika nol
dan kemudian menetapkan waktu masuk 8-bit data word vang pertama
Sciclah data word diterima EEPROM akan mejawab lag dengan logika
nol, baru kemudian data dikirimkan Bila semua data telah selesai
dikinmkan maka haruys diaklin dengan pemberian tanda pemberhentian

pengiriman, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut
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I I 0 S ) o

Gambar 2.6 Device Address il

ol e WL ADEREDS \
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Gambar 2.7 Format Penulisan Datal!

b, Read : Umuk pengoperasian pembacaan data yang disimpan dimemorn
maka perlu mengirimkan device address untuk pengaktifan pin Read yatu

dengan pembenan logika (1}

i, L LT T

e
T
1

Gambar 2.8. Format Pembacaan Datal’!

Untuk pembacaan data secara acak maka, vang harus dikimmikan
pertamakali adalah format wrife, tetapi stetelah word address tdak
langsung data melainkan dikirimkan format pembacaan data. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.9 berikut.
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Gambar 2.9, Format Pembacaan Data dengan Alamat Acak™

2.4. Fnterface Unit RS-131
241 Karakteristik Elektris

Karakteristik elektris meliputi level teganpan, yaitu mempunyal tegangan
kehnaran +5 sampai | 15 volt untuk mewzkili level rendah (logika “0”) dan -5 sampai -15
volt untuk mewakli level tinggi (logika “1'). Yang perlu diperhatikan bahwa untuk
komumbkast RS232, level tinggi (-3 sampai -15 volt) didefimsikan sebagat logika *17
(miurking) sebaliknva level rendah (+3 sampa +135 volt) didefinisikan sebagai logika

U fspacing).
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Gambar 2.10. Level Logika Standar RS-232F




242 Karakteristik Mekanis
Untuk kebutuhan irerface, sinval RS-232 memantaatkan sebuah konekior
dengan jumlgh pin 9 atau 25. Konektor tersebut sering disebut DB 9 connector.

CGambar tipe konektor DBY ditumjukkan dalam Gambar 2. 11,

L PR CORNECTOR ;
pﬁl zi'
TRIACSRRE S CETE 1) 5
: G [ASET SLATTR [

WELEVE E5R1NE )
|1 O T psh iy

fLert =1 TIETE § B [T
O CLEAR OEND T8 g

PATATERMING REAIN DIR——] =T "
'mff—\@ G RS INCATE R

ok

Gambar 2,11, Konfigurasi Pin Konektor RS-232"




[
L

Fungsi masing-masmg pin adalah schagai berikut :

Tabel 2.4 Fungsi Pin datam DB9”

P o

I, | DCD {Bata Carrier Detect)

Mmdctckﬁ siﬁ}réi carrier dari modem lain

2 | RD (Recewve Data Line ¥ (RxD)

Pengiriman data serial dari DCE ke DTE

3. | TD (Transmit Datg Ling)(TxD)

4. | DTR (Daia Termingl Ready)

Pengiriman data serial dari DTE ke DCH
Membentahu DCE bahwa DTE telah aktif
| dan siap untuk bekerja

5 | Cirowend

- Referensi semua teganpan antarmuka

6. | D8R (Denta Set Reody)

{
| Membenitahu DTE bahwa DCE telah akiif

{

| dan siap untuk bekerja

7. RTS fReguest To Send)

8  CTS (L lear To Send)

| Sl W
| Memberitahu DCE bahwa D'E akan
mengirim data

Membentahu IYTH bahwa DCE siap _
i |
menenma data

RI (Ring fndikator)

I

Akl jika modem menerima sinyal nng

pada jalur telepon {




Untuk spesifikasi RS-232 dapat dilihat dalam Tabel 2.3

Tabel 2.5 Spesifikasi RS-232

b R

Ijln:njs upelrham Single end{:d[tak ';clmhan;ﬁm
Jemis pengperak dan 1 driver

Penerima per jalur 1 receiver

Data rafe maksimum 20 kbps

Panjang saluran maksimum S50 (15m)

Tepangan keluaran penggerak | £5-+15 volt

Sensitivitas penerima +3volt

15, Komunikasi Serial 485
251 RS-485
Standar data serial untuk PC dan aplikasi telekom yang paling dikenal
adalah R5-232. Minip dengan RS-232, RS-485 juga standar untuk data serial.
Standar tersebut digunakan untuk twuan kontrol dan instrumeniasi yang
memeriukan komumbasi. Standar RS-485 dikembangkan oleh dua asosiasi, yaitu:
the tiectromucs Mndwstries Association (EIA) dan 1Hhe Telecommunication Industry
Associaiton {TIA). EIA memberi Iabel dalam semua standarmya dengan smgkatan
RS (Recommanded Stamdard). Banvak teknmisi menggunakannya tetapl secara resmi
mengganti RS dengan “EIA/TIA” untuk melihat identitas asal standar tersebut.
Dewasa ini dikenal 2 macam saluran transmisi data, vaitu transmisi saluran
ungeal (single-ended” unbalance data transmission) yang biasa dipakai RS-232,

dan transmisi saluran ganda (differeniial balanced data transmission) yang asa
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dipakai RS 485, Dalam saluran jenis saluran tunggal, satu sinyal dikinimkan dengan
satu buah kabel ditambah grownd, atau dua sinyal dikinm dengan dua buah kabel
ditambah kabel grerad Sedangkan jenis saluran panda. setiap sinyal dikinm dengan
dua bush kabel dan dua sinyal dikiim dengan empat buah kabel Meskipun
halanced date fravsmisseon lebih umittetapi memilika sifat yang @mhan ferhadap
gangguan listrik ckstemal, sehinga dapat menyalwkan data lelnh jauh dengan

kecepatan tinggi.

252 Karakteristik Elckiris

Dalam Gambar 2.8 ditunjukkan karakteristik elekmns RS485.

&

[eganaan
VaE

iy
Z R pe sl ks vial 2

Gambar 2.12. Level Tegangan Masukan Saluran Penerimal™

Jika beda tegangan dalam masukan VAB lebih dani +200 mV (V,, lebih
posiufl daripada V), maka port penenima (recemver) RS-485 akan berlogika 1.
Sebaliknya, jika beda tepangan antara Vg kurang dari -200 mV (V. lebih nepatif

daripada V;), maka recerver akan berlogika 0.
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253 Karakteristik Mekanis
Untuk membantu perancang dalam menggunakan RS-485, maka
ditnuhkan suatu komponen untuk memenuhi ketentuan RS-485, Dalam Gambar

2.9 dittmjukkan bentuk komponen IC yang memenuhi RS-483.

. L
I E ' :ﬂ
T Eﬂ Il |
¥ E‘Q’ 4]
1 E-—[I :l i

Gambar 2.13. Bentuk Mekanis Komponen 1C RS-485071

Untuk memulai proses komunikasi half duplex. vang mana pengaturannya
melalui DE/RE . Jika DE/RE diberi masukan logika |, maka berfungsi scbagai
penginm data (fransmiter) dan sebaliknya jika diberi logika 0, maka berfungsi
sebagai peneriina data (recefver}.

Spesifikasi RS-485 dapat dilihat dalam Tabel 2.4

Tabel 2.6 Spesifikasi RS-485"
Difereniial (scimbang) |
Jenis penggerak dan | driver _ |
|I Penerima per jalur 32 recerver
Data rete maksimum 10 Mbps

Panjang saluran maksimum '-J 4000 ft (1200 m)

Tepangan keluaran penpperak o 5 volt

Sensitivitas penerima 1200 mV
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2.54 Komunikasi Multi Point Dengan RS-485

Komunikasi mudtipoint: multi drop dengan R5-485 ada 2 macam, yaitu
systern dengan 2 wires dan system dengan 4 wires. Sistem 2 wires dapat dijelaskan
bahwa hanva diperfukan sebuah IC MAX485 yang dipasang pada masing-nasing
mster dan sfave nya. Terlibat juga pada ujung saluran masmg-masing dipasang
resistor 120 ohm vang menghubungkan kedua kabel. Resistor tersebut digunakan

antuk mengurangi terjadinya gelombang pantul pada saluran yang scring teradi

pada transmisi berkecepatan tinggi.
| i
Lt o § i 3 Y
SR 2 Ho
P - 8
Ehawe 1
_ ey Bl @l
=t
By
T L
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™ _: e
e L?l?l:l 170
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SR 2
Mastar - R2
! ul MariEn ]

Gambar 2.14 Komunikasi 2 wire!"l

Pada system 2 weres, (ransmisi data berlangsung half duplex, maka dan
itu semua pin dari DE dan RE harus dikontrol. Jika hal ini lidak dilakukan akan
terjadi kesalahan Karen transmisi data hanya bias berlangsung secara

bergantian. Oleh karena itu masier lah yang harus mengatur terjadinya proses




komunikasi data. Pada saat master akan menghubung salah satu sfove, maka
muster harus mengaktitkan finegenerator dengan membernt logika Aigh pada
pin DE dan RE, scmentara semua ke sfave dalam keadaan siap menerima data
(RE dan DF masing-masing slave diben logika fow). Kemudian slave yang
terpanggil akan membalasnya dengan mengaktifkan line gemerafor nya dan
mengirimkan informasi ke saluran. Setelah 1u slave tersebut mematikan
kembali line generator dan master kembali mengaktifkan line generaior untuk
menghubungi slave yang lain.

Pada siave vang jaraknya paling jauh dari master dipasangi 2 buah
resistor bias yang masing-masing bernilai sama sesuai dengan jumiah nodenya.
Resistor yang lerhubung ke A dihubungkan ke +5V dan resistor yang
terhubung ke B dihubungkan ke ground Hal im digunakan untuk membias
arus agar agar tidak terjadi penurunan tegangan akibat beban.

Sedangkan pada system 4 wires, dibutuhkan masing-masing 2 buah IC
MAX485 pada master dan sleve nya, Keuntungan system 4 wires ini adalah
proses transmisi data berlangsung secara fufl duplex karena proses transmit dan

recive melalw jalur yang berbeda.
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2.6. Relay

Refay adalah suatu alat untuk membuka dan menutup kontak secara

elektrik dengan tujuan menghubungkan fungsi dan rangkaan satu ke rangkaian

Gambar 2.15 Komunikasi 4 wire

lainnya. Relay adalah komponen clektronika yang terdin dari scbuah lilitan

kawat (kumparan/koil) yang terlilit pada sebuah bes: lunak.




Cara Kerja :

Jika ada arus yang masuk dan melalu kumparan maka pada kumparan tersebut
akan lerdapal induksi magnetik.induksi magnetik nantinya akan menank pegas
kontak untuk merubah posisi awalnya menjadi terhubung ke bagian vang
dnnginkan. Seiclah arus berhenti, maka tidak ada induksi sehingga kontak akan
kembali ke input semula. Jika kumparan dialiri arus listnk maka inti besi akan
menjadi magnet dan menank pegas schingga kotak AD terhubung dan BC

TErputus.

Vi

Gambar 2.16 Cara Kerja Relay

Relay merupakan suatu alat untuk menghubungkan atauw memerlukan
kontak antara komponen yang satu dengan vang lain. Dalam memutus atau
menghubungkan kontak digerakkan oleh fluksi vang ditmbulkan dari adanya
medan magnet listrik yang dihasilkan oleh kumparan yang melilit pada besi

Tunak.




Ada beberapa macam relay. antara lamn:

® SPST rSingle Pin Single Termunal)

%_/‘,
.—l. : { e
!

Gambar 2.17 Relay SPST

e SPDT (Single Pin Dual Ternuinal)

i

—

aln

Gambar 2.18 Relay SPDT

o PP (Dudd FPin Dual Ferminal}

—

a [
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Gambar 2.19 Relay DPDT

2.7. Sensor Cahaya (Lutron LX-1102)
Sensor cahaya adalah alat yang digunakan untuk merubah besaran

cahaya menjadi besaran listrik. Prinsip kerja dari sensor cahaya adalah




mengubah energi dan foton menjadi elektron. ldealnya satu foton dapat
membangkitkan satu elektron.

Dengan menggunakan sensor cahaya, cahaya yang ditenma dapat
diketahui berapa intensitasnva. Dari intensitas vang diperoleh dapat diproses
untuk pengendah perangkat-perangkat lain schingga dapat bekerja secara
otomats.

Sensor cahava (Lutron LX-1102) merupakan alat ukur cahaya vang
memiliki kemampuan untuk mengukur besarnya infensitas cahaya dengan
range 40, 400, 4000, 40000 dan 400000 Lux. Sensor yang digunakan adalah
foto dioda dan color correction filter. Untuk tampilan hasil pengukuran
meggunakan LCD, Alat ini dapat diseting untuk batas maksimum pengukuran
sesual dengan vang pengguna inginkan (selama masih dalam batas ukur) dan
juga memiliki Awo power off atau munwal power off. Serta dapat dapat

berkomonikasi secara serial menggunakan R8232.[11]

2.8. Model Referenci TCP/AIP

TCPAP (Transmission Conrrol Protocel’ Internet Protocel) bukan
merupakan protokol tunggal, danm namanya dapat diketabw bahwa 1CP/IP
merupakan sepasang protokol. Dengan kata lain, TCP/TP merupakan kumpulan
protokol yang bekerja bersama-sama. Perancangan TCP/IP vang ash
bermaksud membuat sebuah protokol yang dapat melintas1 hngkungan jaringan
yang berancka ragam dan mempunyai kemampuan menjalankan rute ganda

untuk sampai ke tujuan akhir. Fleksibilitas merupakan hal yang sangat penting.




Pada mulanya, TCPAP disebul NCP (Network Control Protekel) dan
merupakan provek penelitian dari departemen pertzhasnan Amerika untuk
ARPAnet (Adveced Research Project Agency Network). Protokol percobaan
tersebut melewali jaringan packet-switch. Tujuannya adalah memastikan jika
suatu bagian jaringan menpgalami kerusakan, transmisi data akan tetap

berlangsung melewati rute alternatit lan

2.8.1. Karakteristik Lapisan TCP/IP

TCP/IP mengaur komonikasi data komputer di  internet dan
memastikan pengiriman data kealamat vang dituju. Lapisan-lapisan protokol
TCP/IP melayani permintaan pengguna untuk mengirim dan menerima data,
mengatur  komonikasi  antar-hosi, melakukan pengecekan  kesalahan
menyampaikan paket kealamat vang benar, dan mengirim/menerima data dari

media fisik.

2.8.2. Lapisan-Lapisan Model TCP/IP
Protokol model TCP/IP mempunyai cmpat lapisan yartu:

1. Lapisan Aplikasi

[ 4o ]

. Lapisan Transport

lsd

- Lapisan Intemet

et

_ Lapisan Antarmuka Jaringan/Tisik
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| (TCF/UDP) CP/UDP
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(ETHERMNET) |
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Gambar 2.20. Lapisan TCP/AP I

2.83.1. Lapisan Aplikasi

l.apisan aplikasi pada model Protokol TCP/IP adalah lapisan yang
melayani permintaan pengguna untuk menginim dan menerima data. Lapisan
i merupakan tempat di mana aphkasi dan servi-servis lain memperleh akses
ke jaringan Lapisan ini merupakan “jendela”™ protoko! terhadap dunia. Dua
AP {Apticatigon Programming interface! Antarmuka Program Aplikasi) ysng
berbeda menyediakan akses ke protokol transportasi TCP/IP, vaitu Socket
Window dan Net Bios.

Socket Windows, atau biasa discbut WinShock, merupakan jaringan API
yang disediakan untuk memfasilitasi komonikasi antara aplikasi TCP/P dan
stack protokol yang berbeda. Banyak orang mengembangkan aplikasi untuk
digunakan bersama TCP/IP atau sekedar implementasi TCP/TP spesifik milik
mereka sendini. Socker Windows diciptakan berdasarkan socker APT yang pada
mulanya dibuat untuk BSD pada sistem operasi UNIX. Secker Windows

didesain untuk menyediakan landasan dasar uniuk aplikasi protokol yang
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berada dekat padz bagian atas model referensi TCP/IP. Untuk lebih jelasnya

ada pcmbahasan lebih lanjut mengenai sockel.

2.8.3.2. Lapisan Transportasi (Transport)

Lapisan transportasi pada model protokol TCP/IP berfungsi mengatur
komonikasi antar Aosr dan melakokan pengecekan kesalahan, Lapisan
melakukan dan mempertahankan komonikasi pioni-to-pointdiantara kedua
host. Fungsi utamanya adalah memberi balasan terhadap informasi yang
diterima. mengontrol aliran, mengurutkan dan mentransmisisikan paket-pakct
data.

Jemis servis yang diperlukan tergantung kepada aplikasi, dapat
menggunakan TCP (framsmission Control Protocol) atau UDP  (User
Datagram Protocol ), TCP biasanya digunakan ketika aphkasi yang dijalankan
memerlukan transmisi data dalam jumilah besar dan memastikan data yang
diperoleh penerima merupakan data yang benardan dalam waktu penguriman
yang tepat. Adapun UDP digunkan apabila aplikasi menstransmisikan data
dalam jumlah kecil dan tidak memerlukan balasan dari penerima. Pengimman
data melaluia UDP bersifal unrelible (tidak ada pengecekan kesalahan paket).
tidak ada laporan wentang penenmaan data dari penenma.

= Transmission Control protocol (TCP)

TCP bertanggung jawab melakukan transmisi data yang tepat dan suatu

node pada suatu jaringan ke jaringan lain.  TCP membutuhkan suatu sesi

koneksi yang ter arah atau siklus virfual dianmara dua komputer. ketika TCP
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melakukan koneksi dengan komputer lain, TCP membuat dan mengirimkan
paket yang diminta oleh komputer yang menginginkannya. Adapun komputer
yang meminta sedang aktif dan mendengarkan, komputer penetima akan
merespon paket vang dikirim, dan komputer pertama pun akan merespon.
Proses di mana dua komputer melakukan komonikasi sepertt i cisebut three-
way handshake. Disebut three-way handshake karena melakukan tiga tahap,
yatu :
1. Klien pertama mengirim segmen (paket) berisi nomer Forf yang akan
digunakan dan Inial Sequence Number (ISN)-nya kepada server.
2. Server merespon dengan segmen yang bensi ISN Server dan membalas
ISN klien ditambah angka satu.
3. Klien menerima [SNscrver yang ditambah angka satu.

Proses three-way handshake pertama kali menentukan nomor Port yang
akan digunakan TSN dari kedua pihak yang berkomomikasi.

Komputer yang melakukan dan mempertahankan koneksi dengan
komputer lain harus melakukan perrukaran informasi vital terientu, Tiap paket
TCP berisi nomer Port TCP sumber dan tujuan, sejumlah pesan yang dipecah
menjadi bagian-bagian keeil, dan pengecekan untuk memastikan bahwa data
yang dikiim tidak memiliki kesalahan. Selain itu sctiap paket juga berisi
nomer tanda ferima yang memberi tahukan bahwa potongan-potongan data
yang dikirim komputer pengirim telah sampai ditujuan. Trap paket juga bens
TCP Stiding Windows metric untuk  mengtur kontrol aliran data antara dua

komputer,




39

= {/ser Datagram Protocol (UDP)

UDP merupakan lapisan transportasi protokol lain yang bertugas
melakukan transmisi data ponit-fo-point pada sebuah jaringan. Tidak sepert
TCP, UDP merupakan protokol yang bersifat connectionless. Tidak ada ses:
vang dilaksanakan, protokol ini benar-bemar mencoba melakukan usaha
terbatknva ketika melakukan pengiriman data. UDP tidak akan memerikasa
apakah Aosr tujuan menernima pesan yang sudah dikrim.

UDP digunakan oleh aplikasi yang menginmkan data dalam jumlah
vang kecil, wnreable (tidak memerlukan pengecekan kesalahan), dan ketika
TCP dianggap terlalu komplek, terlalu lambat, atau tidak dibutuhkan. NetBIOS
nume resofuttion dan NetBIOS bagian server paket data merupakan contoh
aplikasi yang menggunakan pretokoel UDP,

UDP juga menggunakan nomor-nomor Port untuk mengidentifikasi
suatu proses tertentn dengan alamat [P tertentu. Port UDP berbeda dengan Pott
TCP sehingga dapat menggunakan nomor-nomor Port yang sama tanpa
terganggu oleh servis vang lain

UDP menyediakan beberapa fungsi yang berbeda dan 1P yaitu:

¥ Nemor Port. UDP menvedikan 16-bit nomor Port untuk melaksankan
proses ganda pada fosi yang sama. Scbuah alamt UDP merupakan
kormbinast dan 32 bit TP address dan 16 bit nomor Port.

% Checksumming.  Tidak seperti [P, UDP melakukan checksumming
pada data, untuk memastikan integritasnya. Paket vang gagal dalam

checksumming akan dibuang Tidak ada aksi lain yang akan dilakukan.
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2.8.3.3. Lapisan Internet

Lapisan Internet bertugas menjaiakan data di dalam dan diantara
jaringan yang berbeda. Router sangat berfungsi pada lapisan protokol imi dan
bertugas meneruskan paket data dan suatu janngan atau segmen kepada
jaringan lainnya.

= [nternet Protokol (IP)

[P merupakan protokol comnectionicss dan menggunakan paket data
untuk mengirimkan data dari satu jaringan kejaringan lainnya. 1P udak
memerlukan ACK (gcknowledzement) untuk memastikan Aosf penerima sudah
menerima paket yang dikinmkan. Selama pengiriman paket, Acknowledgemeni
berada di sisi kiri atas protokol dan sedang menjalankan proses pada level yang
lebih tinggi.

Sebagai contoh, ketika sebuah aplikasi mengunakan UDP (disamping
menggunakan TCP), maka menjadi tugas dari servis  atan aplikasi untuk
memastikan data sampai pada twjuan dan dalam urutan yang tepat. Proses
transmisi data memang menjadi lebih cepat dan biaya jaringan lebih murah,
tetapi memeriukan biava lebih mahal untuk program aplikasi.

Masing-masing paket IP terdiri dari alamat sumber dan tujuan, profocol
identifier (yang membantu IP menjalankan paket ke protokol transportast yang
tepat), sebuah checksum, dan sebuah TTI. (7ime fo Live) TTI. adalah satuan
yang memberi tahu masing-masing roufer bahwa data yang berada disantara
sumber dan tujuan telah mencapai jarak tertentu dalam jaringan. Pada saat data

melewati sebuah router dan dilanjutkan kejaringan lain, TTL menjadi
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berkurang (satu detik). Defimisi lain dari TTL adalah waktu untuk sebush data
berada didalam sebuah antrian sebelum dikirim pada siklus tersebut.

Hal ini mencegah kelkeliruan dan kerusakan pakel karena berputar di
dalaun jaringan secar tak balas. Apaila suatu paket tertentu dibiarkan
mengembar bebas, bendhwith jarmgan tentu aklirnya akan turun kelevel yang
dapat mencegah tetap berlangsungnya komonikasi.

[* menggunakan proses vang disebut “pertambahan (ANLXng)” untuk
menentukan sebuah alamat 1I* adalah lokal atau remare. Jika [P adalah lokal, 1P
meminta ARP (Addresy Resofutivn Protocol) unluk alamal perangkat lunak
dikomputer tujuan. Alamat imi kemudian digunakan untuk meneruskan
informasi secara langsung ketujuannya dari pada menyebarkannya ke jaringan
lokal,

Apabila alamat [P telah ditentukan sebagai remote address, IP
memeriksa tabel siklus lokalnya untok merotasikannva ke alamat tujuan.
Apabila tabel tersebut ada, IP menggunakan rute tersebut untuk mengirim
paket. Apabila rute tersebut tidak ada di dalam tabel siklus lokal, IP
melanjutkan paket tersebut ke gaerway defaulr lokal,

Gedeway defandt mengun alamat tujuan tersebut. Jika alamat berada di
lokal suatu antarmuka rewer, rower menggunakan ARP untuk melanjutkan
paket data ketujuan akhimya. Jika router memutuskan bahwa alamat tujuan
merupakan remote address maka TTL akan dikurangi satu. menghitung
checksum baru dan melanjutkan pakct ko defant gerwav-nya. Proses im

berulang terus menerus hingga paket data sampai tujuan dan TTL mengadi nol.




»  Address Resolution Protocol (ARP)

Address Resolution Protocol adalah lapisan imternet pada protokol
TCP/IP yang bertugas menentukan alamat komputer yang juga disacbut
sebapai alamat MAC (MAC uddress). MAC harus cocok dengan alamat IP
tertentu_ Proses ini disebut sebagai IP adddress resolution.

Sebelum paket 1P dilanjutkan ke Aost  lain, alamat komputer dan
komputer penerima harus diketahui, ARP pertama kali memeriksa chace-nya
untuk menentukan letak alamat komputer tersebut. Jika alamat tersebut
ditemukan, paket dikirim secara langsung ke fost tujuan menggunakan alamat
komputer tersebut. Komputer lain pada jaringan akan melihat paket tersebut,
tetapi tidak akan memprosesnya karena alamal mereka tidak ada.

Apabila litdak ditemukan catatan lokasi/peta dalam chace, ARP
menginim ARP reguest broodcast. Alamat perangkat keras berada dalam
format heksadesimal; alamat perangkat keras untuk broadeast adalah FF-FF-
FF-FF. Pesan pada broudcast di asumsikan seperti imi, “adakah yang
menggunakan alamat IP X W.Y Z 7 Jika ya, kirim alamat perangkat keras anda
kepada kami di alamat perangkat keras A-B-C-D. " Setiap komputer di
jaringan lokal tersebyt kemudian memproses paket pertanyaan tersebut untuk
menentukan apakah dia memakai alamat [P yang scdang dican Oleh kess vang
sedang menginmkan ARP reguesr. Apabila salah satu komputer di jaringan
lokal menugunakan alamat (P tersbut. ia akan membuat dan mengmm paket
respon yang menujukan baohwa ia yang sedang dican oleh host serta

memasukan alamat perangkat kerasnya pada data yang dikinimaya. Informasi
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i yang kemudian digunakan oleh fost penginim untuk mentransmisikan data
selanjutnya kepada penerima.

lika komputer pengirim menerima balasan, 1a akan meletakan catatan
alamat perangkat keras tersebut di ARP chace untuk pengpunszan dilain waktu
dan menginim paket data. Jika ndak ada respon yang diterima. ARP akan
mengulangi seluruh proses untuk memperoleh alamat perangkat keras pada
lokal gateway dan melanjutkan rotasi paket kejaringan lam,

= Internet Control Message Protocol (ICMP)

Internet Control Message Protocel dimmakan oleh IP dan protwkol
pada lapisan vang lebih tingg untuk mengirim dan menenma laporan tentang
setatus informasi yang sedang ditransmisikan. ICMP biasanya digunakan di
antara dua router untuk mengontrol berapa cepat suaitu informasi mengalir di
antara dua sistemn. Jika sebuah rowrer mengalami kemacetan lalulintas data dari
host lain, TCMP akan mengirim pesan adanya kemacetan kepada router tempat
la menenma data. Kepagalan ICMP bisa disebabkan oleh sistem vang
menerima paket data berada pada kecepatan vang terlalu tinggi melebihi
kemampuan proscsnva, Pesan pengontrol ini meminta komputer penginm
untuk mengurim data pada kecepatan vang lebih rendah.

= Internet Group Management Protocol (IGMP)

Hust pada jaringan lokal mengrunakan fnfermet Group Munazement

Protocol (IGMP) untuk melakukan register pada sebuah grup. Hewrer pada

suatu jaringan lokal mempertahankan mformas: grupnya, Rewuter pada sebuah
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jaringan menggunakan informasi mengenai grup ini untuk mengimm lapisan-
lapisan data kesemua fiost yang terdafiar dalam group tertentu.

Pengiriman data dilakukan sccara berlapis-lapis, hampi minp dengan
cara hroadeast yang merupakan suatu metode penginman data kepadabanyak
host secara terus menerus. Teknologi mi digunakan oleh aplikasi sepertl
Microsoft NetShow, suatu program yang digunakan untuk mengirim suara dan
gambar ke aplikasi Kien dan dapat digunakan untuk berbagi macam

rapal/pertemuan dan acara melalui internet.

28.3.4. lapisan Antarmuka Jaringan/Fisik

Lapisan antarmuka jaringan merupakan lapisan paling bawah. Lapisan
ini bertugas mengirim paket data yang berisi IP. Lapisan ini bekerja dekat
dengan ARP untuk menentukan feader informasi vang tepat yang petlu
ditambahkan pada masing-masing frame. Lapisan ini membuat frame vang
cocok dengan tipe jaringan yang digunakan, seperl Ethernet, Token Ring, atau

ATM kemudian meletakan paket data IP.

2.8.3. Tranmisi Data pada Model TCP/IP

Secara singkal transmisi data berlangsung seperti berikul. Setap
protokol yang menerima data dar protokol lapisan di atasnya akan menambah
informasi tambahan (header) miliknya ke data tersebut. Apabila protokol

lapisan atasnya mencrima data dan lapisan lebih bawah maka informas
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tambahan akan berkurang sehinppa data vang akan ditenima sesuai dengan data

ashinya,

2.9, Boriand Delphi 7.0

Delpm adalah salah satu pemrograman wisual di lmgkungan sistem
operasi Microsoft Windows, berbasis bahasa PASCAL, sehingga bila kita telash
mengetahui konsep dasar dan aturan-aturan vang berlaku dalam pemrograman
PASCAL maka untuk masuk ke Delphi akan lebih muodah  Untuk
mempermudah  pemrogram  dalam membuat program aplikasi, Delphi
menyediakan  fasilitas pemrograman yang sangat lengkap. Fasilitas
pemrograman terscbut dibagi dalam dua kelompok, vaitu object dan bahasa
penirograman,

Secara mingkas, ohject adalah suatu komponen vang mempunyai bentuk
fisik dan biasanya dapat dilihat ( visual ) Object biasanya dipakai untuk
melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan-batasan tertentu. Sedangkan
bahasa pemrograman secara singkat dapat disebut sebagai sekumpulan teks
vang mempunyal arti tertentu dan disusun dengan aturan tertentu serta untuk
menjalankan tugas tertentu. Delphi  menggunakan strukur  bahasa
pemrograman Object Pascal Gabungan dari object dan bahasa pemrograman
ini sering disebut sebagai bahasa pemrograman beronentasi object atau Object

Oriented Programming ( OOP ).




2.9.1. IDE Delphi

Lingkungan pengembangan terpadu atau fmfegrated Development
frvironment { IDE ) dalam program Delphi terbagli menjadi enam bagian
utama, vaitu Main Window. ToofBar, Componen Paletie, Form Dexigner, Code
Editor dan Object Inspector. Untuk lebih jelasnya terlihat pada gambar di
bawah 1’

= bl wwdi dem s BN ':@r!: Dcatess Tool  Bindoe  Lan
T v a ro Uil kil VREE T Sean SAdtomss DO ..m.w Ditatrac’ UDE  #OU Ak i - wiskimeis - iiran ¥ ¥
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-------
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Gambar 2.21, Lembar Kerja Delphi™'

IDE merupakan sebuah lingkungan dimapa semua tombol perintah
vang diperlukan untuk mendesain aplikasi, menjalankan dan menguji sebuah
aplikasi disajikan dengan baik untuk memudahkan pengembangan program.

Jendela IDE Delphi 7.0 mempunyai perangkat-perangkat yang dapat

dipergunakan umuk memudahkan seorang programmer dalam membuat
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program. Perangkat-perangkat tersebut seperti terlihat pada gambar 2-10

diantaranva adalah:

L.

Main Window

Jendela utama ini adalah bagian dari IDE yvang mempunyai fingsi vang
sama dengan semua fungs utama dan program aplikasi Windows lainnya,
Jendeld utama Delphi terbagi menjadi tiga bagian, berupa Main Menu,
Toolbar dan Component Palette.

Main Meni

Menu utama pada Delphi memiliki kegumaan yang sama seperti program
aplikasi Windows lainnya. Dengan menggunakan fasilitas menu, dapat
memanggtl atau menyimpan program. Pada dasarnya semua perintah vang
diberikan dapat ditemukan pada bagian menu ufama ini.

Toolbar

Dengan tonfbar dapat melakukan beberapa operasi pada menu utama
dengan sebuah Klik tunggal. Sctiap tombol pada foolbar memputiyai sebuah
tooltip vang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut.
Component Paletie

Component Palerte merupakan bagian vang digunakan untuk meletakkan
berbagai komponcn vang sesuai dengan kalegorinya. Pada bidang ini
semua komponen vang merupakan bawaan dari Delphi, baik berupa
komponen visual maupun komponen nonvisual Komponen-kemponen
tersebut berguna untuk mendesain user interface ( antarmuka pemakai )

dari program vang sedang dibuat. Borland Delphi sendin memungkinkan
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umiuk menambahkan komponen dari luar, baik yang dibuat sendiri ataupun
komponen dari pihak ketiga ( third party ).

Form Designer

Merupakan sehuah hidang jendela (window) vang masih kosong. Pada
bidang ini dapat menempatkan komponen-komponen visual dan nonvisual
untuk mendesain wver inferface program. Ketika menjalankan Borland
Delphi 7, secars otomatis Form Designer akan memanggil sebuah form
yang bernama Forml,

Objecr inspector

Dengan perangkat ini dapat mengubah property dan event pada setiap
object atau komponen. Object atau komponen yang satu dengan vang lain
mempunyai property dan event yang berbeda. Jika menempatkan sebuah
komponen pada suatu Form, komponen tersebut akan berisi mim defaudf
dari Delphi. Misalnya komponen TButton akan berisi nilai 25 dan 75 untuk
property height dan width. Nilai-nilai property tersebut dapat diubah
kemudian, Baik pada saal perancangan rferfoce program ( design time )
maupun pada saal program berjalan ( run fime ) dengan menggunakan kode

program.

. Code tiditor

Pada hidang ini dapat menuliskan kode-kode program dan logika program
dalam bahasa Defpl untuk mengatur jalannya program. Antara Form

Designer dan Code Editor merupakan dua bagian yang berkaitan, tidak bias
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hanya mendesain vser interface pada Form Designer dengan melupakan
penulisan kode program pada bagian Code Editor.

Clode Lxplover

Pada jendela (ode Fxplorer ini akan ditampilkan sebuah nvpe, variabel,
dan rowine yang didefimsikan pada w2, Sclain itu juga ditampilkan semua
unit vang digunakan terletak pada Mawsa wses, Untuk npe vang Kompleks
seperti kelas, cude explorer akan menampilkan semua informasi lermasuk
daftar field, propertics dan method.

Ohject TreelView

Merupakan scbuah diagram pohon yang menggambarkan hubungan logis
antara komponen visual dan nonvisual yang lerletak pada form, data
module atau frame. Semua ofject yang anda pakai pada form, data module

atau frame akan muncul pada object TreeView.

2.9.2. Menu Borland Delphi

Meru I'ile

Berisi perintah-perintah  dasar menu yang sering digunakan yang
berhubungan dengan pengoperasian file.

Menu Fidit

Berisi perintab-perintah yang digunakan untuk mentunting teks program
dalam jendela code editor, menvunting komponen-komponen vang terletak

pada bagian form designer dan beberapa item lainnya.
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. Menn Seareh

berisi perintah-perintah yang digunakan untuk menyunting teks program
dalam jendela code editor, menyunting komponen-komponen yang terletak

pada bagian form designer dan beberapa item lainnyva.

, Mdenu Fiew

Benisi perintah yang digunakan untuk menampilkan atau menyembunvikan
Jendela-jendela terlentu dalam program Delph.

Menu Project

Benisi perintah-perintah vang berhubungan dengan pengolahan  suatu

project.

. Menu Hun

Digunakan untuk menjalankan program dan melihat jalannya program. Dan
juga dapat memantau jalannva program dengan memperhatkan procedure
vang dijalankan,

. Menu Compaonent

Digunakan untuk menambah atau menginstall kemponen-komponen baru.

- Menu Database

digunakan untuk membuat, mengubah atau melihat database.

. Menu Tools dan Help

Menu Tools digunakan untuk mengubah option atau memangg! Database
Dekstop dan menu Delph.

Memu Help digunakan untuk membuka lembar kerja bamu Delphi.
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lainnya. Socker-socker Delphi dapat berkonektivitas dengan perangkat lain.
Komponen tersebut berdasarkan pada TCP/IP dan socker-socker Windows
tingkat rendah.

Dalam pemrograman internet, dapat menggunakan beberapa alternative
berikut :

= Komponen-komponen socker Delphi memberikan mferfuce yang

baik untuk pemakaian langsung socker-socket AP1 dari Windows.
o Untuk protokol-protokol standar, dapat mengeunakan komponen-

komponen Indy vang diberikan oleh Delphi.

2.9.4.1, Istlah — istilah

Inti dari internet adalah TCPAP (7ransmission (ontrof Protocof
Internet Protocol) yang merupakan kombinasi dari dua profocol yang bekerja
hersama-sama untuk memberikan koneks: pada internet/intranet. TP digunakn
untuk mendefimsikan dan mengirimkan datagram (unit transmisi infernel) dan
menyatakan skema pengalamatan, TCP bertanggung jawab terhadap servis-
servis level atas.

Jika mengunakan jaringan lokal, untuk mencoba program dapat
menggukan IP lokal yang telah diset Tetapi jika hanya menggunakan sebuah
komputer vang akan difungsikan scbagi server sekaligus scbagai client maka
dapat mengguakan alamat 127.0.0.1 ({oealthost) yang merupakan alamat tetap
dan komputer, Jika jaringan vang digunakan kompleks, maka harus meminta

administrator untuk mengeset alama! vang akan digunakan, 1P address
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merupakan bilangan 32 bit yvang dinyatakan dengan empat komponen (ncrer),
dan masing-masing dipisakan oleh sebuah titik, Bilangan tersebut mempunyai
arti vang kompleks.

[P nddress tertentu disediakan untuk jaringan internal vang tidak
diregistrasi. Router internel akan mengabaikan range alamat terscbut. Misalnya
IP adddress bebas adalah 192.168.0.0 sampai 192.168.0.255, dan dapat dipakai
untuk eksperimen pada sebuah jaringan dengan komputer tidak lebih dan 255,

Sebuah [P address akan bersesuaian dengan sebuah nama pada internef,
program cfient akan mencarinya pada scbuah server domain name,

D dalam program bisa menpgunakan 1P address  atau nama fose.
Tetapi nama Aose akan lebih mudah untuk diingat dan tidak periu diubah jika
IP gddres diubah. Bapaimanpun juga, [P address memiliki kelebihan, vaitu
tidak perlu proses mapping, sedanpkan dengan nama Aose kita harus mencari
alamat vang sesual.

Setiap koneksi TCP dihubungkan ke scbuah port yang dinyatakan
dengan bilangan 16 bit. Secara bersama-sama, 1P address dan TCP port
menvatakan koneksi infernei (socker). Beberapa proses yang dijalankan pada
mesin yang sama lidak dapat memakai socket yang sama (port yang samay).

Beberapa TCP Part mempunyai pemakaian khusus untuk protokol dan
servis {ingkat tinggi. Dengan kata lain, harus menggunakan nomor-nomor Port
pada saat tmplementasi servis tertentu. Dalam pembutan sfeve compuier

digunakan Port 50 yang berfungsi scbagai Remote Mail Checking Protocol.[16]
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File Services yang berupa file teks minp dengan file HOSTS herisi port-
port standar vang dipakat oleh servis-servis. Pada servis dapat ditambahkan
data dan pemberi nama. Socket-socket client selalu menyatakan nama port atau
nama serviv dari sockes server vang akan dihubungkan

Protokol adalah kumpulan aturan yang dipakai oleh client dan server
untuk berkomonikasi. Protokel internet tingkat rendah (misalnva TCIYIP)
biasanya diimplementasikan oleh systemr opersi, Istilah protokol lebih
ditunjukan untuk profeco/ intemet tingkat tingpi sepertt HTTP, FIP, SM1P
dan lain-lain. Protokol-protokol tersebut didefimsikan didalam dokumen-
dokumen standar pada situs fnternet Engginering Tusk Force twww. el org).

Jika mengimplementasikan sebuah komonikasi, protokol sederhana
dapat didefemisikan (sekumpulan aturan vang menentukan reques client yang
dapat dikirimkan ke server dan cama server memberi respon pada reguest-
reguest vang berbeda-beda) Prowokol-protokol rransver berada pada level yang
lebih tinggi dari protokol-protokol frarsmisi.

Cara kerja komonikasi melalui Spcker adalah program server harus
dijalankan terfebih dahulu dan menunggu request dani cliens. Program clrent
akan meminta hubungan ke server. Pada saal client menginm regquest, server
dapat menerima koneksi dan memulai socker khusus pada sisi server yang akan

berhubungan dengan socker pada cfienr.
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294.2. Komponen-Komponen Socket

Komponen ini sudah disediakan oleh Delphi tetapi komponen ini tidak
ditampilkan pada Paffer Internel. Untuk menampitakan komponen im masuk
Mam memy’ Comporent! Tnsiall Packages (verelah it akan muncul Project
Options)” pilth Add {ambil dari C:/Program Fifes’ Borland @ Delph7’ Bin'
defsockers70.06pls Openy: Ok Jika langkah ini telah dilakukan, pada Component
Pullete Internet terdapat komponen ClientSocket dan ServerSocker. Tampilan

dari komponen tersebut dapat dilihat pada gambar benkut:

2l

Gambar 2.22, Tampilan Komponen ClientSocket

Gambar 2.23. Tampilan Komponen ServerSacket

Untuk penggunaan komponen scckef, harus memberikan servis atau
host pada sisi server, host adalah alamat dari komputer. dan pada sisi
ClientSocket  dapat menggunakan dua property vang berbeda unmuk
menyetingnya yaitu Host dan [/ address. Di dalam CliemSocker, servis

dinvatakan dengan HMorr atau Srvice.
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2.94.3. KoneksiSocker

Untuk komomkas1 lewat socket, periama-tama harus menjalankan
program server terlebh dahulu, baru kemudian ¢lient dijalankan. Server hanya
menungy reguest dan offent, jika ofient mengitim request ke server, server
baru memulai sockef server dan akan menghubungkan ke socke! cfient.

Ada tiga jenis koneksi socke! vaitu:

o  Koneksi Client, dimulai oleh ofiens dan menchubungkan socker
client lokal dengan sebuah sacket server remote. Socket client harus
menyatakan server yang akan dihubungkan dengan memberikan
Aosi atau alamat /F dan Pori-nya.

» Koneksi ‘mendengarkan’, socket scrver bersifat  pasif dan
menunggu client. Jika client memberikan request baru, server akan
membual  socketbaru  khusus  umiuk  koneksi  tersebut  dan
‘mendengarkan’ lagl, Server socket ini arus menyatakan Port yang
menvatakan sevis vang diberikan.

o  Konehsi server, koncks: yang diaktifkan oleh server pada saat
server menerima reguest dan olient.

Tipe-tipe koneksi tersebut hanya penting untuk membangun hubungan
antara cfiens dan server, Sciclah hubungan terbentuk, kedua sisi bebas untuk
membuat requess dan mengirimkan data.

Jika bekerja dengan socker pada Windows, Windows membenkan
beberapa kemungkinan, Pembacaan data dan penulasan data ke secker bersifat

asinkron sehingga proses tersebut tidak memberhentikan cksekusi program




BAB I

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Pendahuluan

Dalam bab ini akan membahas lenlang perencanaan dan pembuatan
kescluruhan sistem peranpgkal vang digunakan dalam sistem  pengontrolan

compuler comrof dengan mengguakan sfave untuk pengoperasian Smar? Building

Jurusan Tekmk Llektronika ITN Malang,

3.1.1. Blok Diagram Keseluruhan Sistcm

Perancangan dan pembuatan alal ditunjukkan dengan gambar blok

diagram dibawah im :

Computer Contirol

T

‘3- e
PO
P

J

TCPIP —

=3
i J

Slave Compuater

o |

Ibesznye [eqeey -

Unit Panel dan Sensor Cahaya

Gambar 3-1. Diagram Blok Keseluruban Sistem
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Keterangan fungsi dan masing-masing blok diagram diatas sebagai benkut -
« Computer Control

Berfimgsi sebagai master conrrol untuk pengendali Panel. yang ada pada
smart building Jurusan Teknik Clektro ITN Malang, disamping scbagai
monitoring status tiap panel, juga berfungsi untuk mengontrol peralatan yang
terpasang pada jaringan, jadi Computer Control dapat mengubah status yang
terjadi pada tiap-tiap Panel,

Semua alat vang terpasang pada jaringan (selain Slave Compurer) tidak
boleh menginm data ke Computer Conirol kecuall diminta oleh Compider
Contred dengan cara Computer Control menghubungi alamat Panel terlebih
dulu.

Computer Controd dalam dalam pengoperasia smart burding  dapat
dikontrol dan dimonitor menggunkan Slave Computer. Computer Control
tidak akan membenkan data status tiap panel dan sensor kepada Slave
Computer, j1ka Slave Computer tidak meminta
o Siave Computer

Stave (‘omputer adalah sebuah komputer wvang digunakan untuk
memonitor dan mengontrol kerja dari Compuier Controf dalam pengoperasian
Smart Building Jurusan Teknik Elektro I'TN Malang.

o {/nif Pancl dan Sensor
adalah unit-unit Panel dan sensor cahava vang terdapat pada Smart

Building Jurusan Tekmk Elekiro ITN Malang,
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Setiap unit Panel selain dapat bekema dengan dikendalikan oleh
(omputer Control, jJusa dapat bekerja sendin tanpa Computer Control.

Jika jaringan listrik padam, maka semua Panel akan menyimpan data
terakhir, kecuali peralatan tertentu seperti sensor intensitas sinar.
+ RS-485

Yaitu komonikasi data vang digunakan antara Computer Control dengan
unit panel dan sensor cahaya yanp ada pada Semart Builsing Jurusan Teknik
Elektro I'TN Malang.
« TCPAP

komonikasi antara {Compuier Conirol dengan  Slave Compuier

menggunakan Jaringan TCP/AP.

3.2,  Prinsip Kerja Alat

Kerja dari stave computer adalah untuk mengontrol dan memonitor kena
dari Computer Control dalam pengoperasian Smart Building Jurusan 'leknik
Elektro ITN Malang. Slave Computer dapat berkomonikasi dengan Cumpuier
(“ontro/ menggunkaan jaringan TCP/IP. Dalam perancangan mi media transmisi
yang digunakan adalah kabel TP (fwister Puir) dengan jenis UTP ({inshifded
Twister Pair)

Stave Computer dapat bekerja pada saat Computer Control dalam kaadaan
aktif Pada saat propram dijalankan Slove Computer akan meminta kepada
Computer Control data status dan tiap panel. Jika Sfave Computer menginginkan

perubahan status Panel, Siave Computer akan mengirimkan data pada Compurer
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Conirol untuk melakukan perubahan status, kemudian Computer Control akan
mengimmkan data pada Panel untuk melakukan perubahan status. Panel akan
memberikan jawaban kepada Compurer Control. Data setiap Panel yang diterima

Compurer Contrel baru akan dikinimkan pada Slave Computer jika diminta,

3.3. Peranghkat Keras (Unit Panel dan Sensor yang ada pada Smart
Building Jurusan Teknik Elktro ITN Malang),
3.3.1. Blok Diagram Unit Switching Panel
Switching Panel merupakan unit yang berfungsi untuk mengontrol beban,
baik berupa beban lampu maupun beban lammya Umt i dikontrol oleh
mikrokontroler AT89S51 dan dilengkapi dengan jalur senial komunikasi untuk
komunikasi denpan (omputer Controf. Gambar diagram blok Pancl kontrol
ditunjukkan pada gambar 3.2 dan Gambar diagram blok unil switching panel

ditunjukkan pada gambar 3 3
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Gambar 3.2. Blok Diagram Panel Kontrol''"

Keterangan tiap Blok:
1. Line Filter
Blok ini sangat penting karena berfungsi mencegah interferensi (EMI)
yang datangnva dan jaringan inpui listrik, sckaligus untuk mengisolas: dengan
janngan utatna.
2. Input Coupler
Bergung untuk mencegah EMI vang diterima oleh transmisi perkabelan

input yang cukup panjang,
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1. Mikrokonroler Unit

Adalah unit utama vang mengontrol seluruh sistem. Unit ini juga vang
melaknkan komunikasi dengan Compurer Control melaln transmisi data
RS485, Didalam unit ini juga terdapat watch dog timer yang bisa menghindan
kemacetan (hang up) karena sebab-sebab yang tidak diketalh, sistem mampu
mereset dirinya sendin dengan tetap menjaga kondisi terakhir termasuk juga
bila lisrik tiba-tiba padam dan kemudian menyala kembali tetap
mempertahankan kondisi terakhir, Data kondisi terakhir disimpan pada senal
EEPROM,
4. Ouiput Coupler

Adalah bagian vang berfungs: untuk mengisolasi unit mikrokontroler

dengan unit keluaran agar tidak terjadi kerusakan, bila umit keluaran
mengalami gangguan.
5. Terminal output

Adalah titik-tittk sambungan untuk diteruskan ke bagian Relay. (bagian
vang berfungsi uniuk menghubungkan jaringan listrik ke beban dan setiap
keluaran dilenpkapi dengan MCB untuk mengamankan jaringan bila terjadi
short circuit},
6. Terminal fnput

Adalah titik-titik sambungan untuk dihubungkan ke saklar / push switch,
7. Unit Relay ( Electronic Swicth)

Adalah umit switching yang menghubungkan jaringan lisink ke beban

lampu




8. Clrcuit breaker dan indikatoer jaringan
Adalah bagian vang berfungsi mengamankan jaringan bila ada short
circuil atan gangpuan pada jaringan beban,
8. Push switch
Adalah saklar on/off dari lampu pada ruangan tersebut.

{6, Beban lampu

Adalah lampu pada ruangan dan ntik sambungan tertentu.
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Gambar 3.3 Blok diagram unit switching panel

3.3.2. Komunikasi Data antara Computer control dan Panel
Komunikasi data antara Compurer Controf dengan unit Panel dan sensor

cahaya dilakukan dengan komumkasi data scrial standard RS 485 Dengan
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pertimbangan posisi Computer Control dan Panel jaraknya sangat berjauhan.
Adapun formal yang digunakan dalam komunikasi. mengikuti format seperti pada

gambar 3.4.

Faimar dare sbb

EBir palmg tingpi (MSB] diatur sbh:
AMsB LsB
D7 G D5 fat] B3 D b1 D4

J

L == Command Address
{0 =—=Dala

Gambar 3.4 Format Data Komunikasi Serial'""

Format data :
1. Lebar data : 8 bit (1 Byte)
2..Panjang frame data : Flexible (min 2 x 1 bytc)
3. Baud rate : 4800 bps
4. Parity : none
5. Stopbit: 1

6, Transmist daia : R3485

Dimana data byte ke :
1 = Command atau Address { liap panc] mempunyai address yang

berbeda ).




2 = Data inverse dari byte ke 1 kecuah bit MSB.

3 = Data informasi pertama status lampu tiap-tiap Tuang

4 = Nata informasi kedua status lampu tiap-tiap ruang

5 = Data informasi ketiga status lampu tiap-tiap ruang

6 — Data inverse dari byte ke 3 kecuah bit MSB
T = Data mverse dan byte ke 4 kecuahi bit M5B

& = Data inverse dan byte ke 5 kecuali bit MSB
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a s/d u adalah status lampu tiap-tiap ruang pada panel tertentu v adalah

ommand/address tiap-tiap panel.

Status Lampu a s/d u——> 0} = padam / OFT’

Tabel 3.1 Kode Panel™”!

1 = hidup / ON

ﬁ

COMMAND EETEREANGAN

COMMEBND FANEL

1 IRVERSE
{‘.I L',"_ E¥ 1 CECA FLatns -
s ]
1505 | Bt - .. B T SR
feni Ve i = z i B R AR et o b
J_‘""“" L EW a HEfe Ftatng
0oL o | T

Untuk baca status, Computer Control hanya mengirim command dan

commarnd mverse saja.
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7 Untuk tulis status, Computer Confrol mengirim frame data lengkap
schanvak 8 byvte.
» [Intuk menjawab atas pertanyaan Computer Controd, Panel menginm ke

Computer Control berupa Data 1 s5/d Data 3 inverse.

Setiap penginman data baik Cempuater Conrol maupun Foarel wagib
mengyji tingkat kebenaran darni data yang ditenma dengan cara membandingkan
data irverse yang dikirimkannya. Bila terjadi kesalahan, data tidak perlu diproses,
harap menunggu kembali sampai menerima frame baru yang dikinm berikutnya.

Camputer Control harus memben time out selama kurang lebih S(K} ms
mla Panel yang dihubungi tidak menjawab, dan beri peringatan “Fail/Rusak utk
Puned no. #° di layar monitor bila temyata sampai 5 kali pertanyaan tetap tidak
menjawab, Demikian juga Panel harus mempunyai time out bila setelah command
pertama diterima namun data yang lain terputus atau rusak/salah, sehingpa Pane!
tidak macet pada rewine tericntu karena menurmgu Computer Control, time out

dibuat lebih lama vaitu sekitar 2 detik.

3.3.3. Sensor Cahaya (LX-1102)

Alal ukur ini hanya bekerja atas perintah dan Computer Conrrof, bila tidak
dipakai maka alat dibuat OFF dengan fujuan untuk efesienst battery. Langkah
pertama adalah Compuier Control memenniahkan agar alat ukur intensitas cahaya
mengambil data, vaitu dengan mengirimkan kode baca intesitas atau “1100 1110
1011 0001~ dan bila alat ukur ini pertama kali dihubungi atau sudah lebih dan 10

menil tidak dihubungm maka dia akan menginmkan jawaban :

S (HHNNHONME EROE 00D OOOOOTHNT (OO OHY DERMIENIE LD IO G RRTRN RLARL R0y i ™
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Jadi data akan tersedha setelah 25 detik alat dikunjungi dan sebelum 10 menit

setelah kunjungan terakhir.[17]

3.4. Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah sebuah jembatan wvang menghubungkan
keseluruhan komponen vang ada pada sebuah komputer. Pada perancangan mi
hanya membahas perancangan perangkat lunak untuk komputer menggunakan

Dielphi7.

3.4.1. Program Aplikasi Komputer

Program aplikasi adalah sofiware di dalam komputer vang berfungsi untuk
melakukan pengendalian. Program komputer im bertujuan untuk mengorganisasi
komumikasi antara Computer Controf dan Slave Computer, sehingga perangkat
lunak dalam program komputer perfu diketahui terlebih dahulu aturan-sturan atau
protokol komunikasi yvang digunakan untuk mengatur jalanva komunikasi antara
Compniter Condrol dan Slave Computer dengan Unit Panel dan Sensor. Dalam
perencanaan ini menggunakan bahasa pemrograman visual yaitu Defphi?. Agar
komponen-komponen Dedpfi? yang digunakan untuk penumjang perancangan
sistcm alat dapat bekerja dengan baik, maka ada beberapa komponen tambahan

vang diperlukan untuk digunakan dalam perancangan sistem alat ini.




3.4.2. FlowChart

REASLIKAN
PLEWORD

APAKAH N

PESWORD
ELCHART
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+adl
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-" TAMP LaAR DATA
STATLE FANEL /,-‘

¥
TAMPILKAN STATUS

" PAMEL ERFOR:
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BEMERNTA4H

KIFIM PERINTAH
FADA FANEL

Gambar 3.5. Diagram Alir Program Computer Controll
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BIART
BUKA APLIKASI

Y

MASLIRAN
PASWORD

APAKAH
PASWORD
BENAR?

MINTA DATA STATUS
PANEL PADA COMPUTER
CONTROH

N
|
TAMPILEAN DATA
STATUS PAENEL
KIRIM PERINTAH PADA
COMPUTER CONTROL

Gambar 3.6. Diagram Alir Program Slave Komputer




71

3.43. Perancangan Pembuatan Software Menggunakan  Bahasa
Pemrograman Borland Delphi7.
Dalam perancangan Pembuatan Sofiware untuk  Slave  Computer
diperlukan susunan desain komponen-komponen vang akan digunakan sehingga
dalam pengoperastannya nanti akan dapat dipunakan dengan letnh optimal. Oleh

scbab itu desain dari tampilan program juga sangal diperlukan

3.4.3.|. Penyusunan Desain Soffware

Dalam penyusunan desain tammlan (dalam 1 form) diperlukan beberapa
pembapian halaman apar nantinya dapat mempermudah pengguna  dalamn
pengoperasian. Dalam pendesainan Seftware untuk Slave Computer ini dalam |
form dibagi menjadi cnam bagian vaitu:

[.  Halaman untuk pengoneksi dengan Comprter Controf

b

Halaman untuk Pennyetingan

Halgman untuk [anuan sata

ind

4, Halaman untuk lantai dua

5, Halaman untuk lantai tiga

6. Halaman untuk lant: ermpat

Untuk pembagian Halaman dalam satu form digunakan komponen
PageControl. Untuk membagi, setelah mengambil komponen PageConfrof
kemudian meng-klik kanan pada mouse dan memilih new page sebanvak enam

kali sehingga akan terbentuk enam halaman /abSheer, sesuan dengan perencanasan.
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1. Menyusun Tampilan Desain Koneksi dengan Computer Control

Menyusun desain koneksi seperli gambar berikul:

i1 Sk Seyed UBInG Gadrng | ah

[t K Sl s | Lkl ¥ | Ll 7 Lokad 7| Lkt |

Status;
Status ComputerCondrol | [ arputus

Kownadieh
~ Adifean
7 Pulezkan

'.-_-_5",1'[ I3 76 W e« M

Gambar 3.7, Menyusun Tampilan Form Desain untuk Koneksi dengan

Computer Control

Untuk mendesain tampilan seperti di atas membutuhkan satu halaman
TabSheet, satu buah komponcn Panel, satu buah komponen RadioGroup dan tiga
buah komponen Label, Kemudian merubah properti dari masing-masing

komponen seperti tabel dibawah.

Tabel 3.2 Merubah isi Properti pada Layar Connect ke Control

v —

Pﬂ(’?rmf { er - Nc T abStﬁ

(Pada palet Win3i2) Caption Connect Ke Com.Control
Panel Name Panel4
(pada palet standar) Caption (kosong)
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RuddioGroup | Name Client
{pada palet standar} | Caption | Koneksi |

ltems : Altifkan: dan Putuskan. |
Lahel | Name . Label32 ‘
(pada palet standar) | Caption 'Status: |
Label Name ' Labcl29 i

I
{pada palet standar) Caption - Status CompuierControl
. | =

Namc | Label30

Fabel i
_ Caption Terputus

{pada palet standar) | .

Color Red

B Name ClientSocker]

ClicniSocket Address 127.0.0.1 (alamat tetap Computer)
(pada palet Intermet) Port 50

Active False

MName ServerSocket | -
ServerSockef

3 [ ) Port 50
ada palet Internet

(pada pal Active True

Memasukan Program benkut kedalam RadioCiroupiname @ client) pada Event
OnCheck

procedure TForm Utama ChentClick{ Sender: TObject);
begin
TF Chent ItemIndex — 0
Then
Begin
ChentSocket | Address ;= InputBox('Setup Koneksi"'IP Server'.").
ClientSocketl Active = True:
Label30. Caption = "l'erhubung’;
Label30. Font.Color = clGreen;
End
Else
Begin
ClientSocket] Active = False;
Label30 Caption . — "Terputus’,
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Label3{(. Font.Color = clRed;
Fomd:
end;
Penjelasan
OnClick artinya Iika Radiogroup {(Clieat. ltemindex) diklik maka program yang
ada didalamnya akan dijalankan, Yaitu bila Clent.itemindex = 0, maka akan
muncul fnpwBox untuk memasukan alamat 1P dari Computer Confrol yang akan
dikoneksikan (disambungkan), Tetap jika Client ftemindex tdak sama dengan nol

maka Koneksi Socker akan diputuskan.

Memasukan Program berikut kedalam Event ServerSocket I ClientRecd

procedure TForm Utama ServerSocket ] ClientRead(Sender: TObject,
Socket: TCustomWinSocket),
Var x:string;
Begin
x = Socket ReceiveText:
Cek Terima(x),
s e
end;

Penjelasan :

Masukan data yang diterima Secker. ReceiveText kedalam variabel "x’ kemudian
data yang ada di dalam var "x” di cek melalui 'Cek_Tenma’ setelah itu kosongkan
data pada var "x’.

2. Menyusun Desain Halaman untuk Penyetingan

Menyusun Desain Halaman untuk Penvetingan seperti Gambar berikut
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Gambar 3.8. Menyusun Tampilan Form Desain untuk Penyetingan

Untuk mendesain tampilan seperti di atas membutuhkan satu halaman
TabSheei. dua buah komponen Bavel satu buah komponen RadioGroup, delapan
buah komponen Label, satu buah komponen memo, satu buzh komponen Button,
Tiga buah komponen BitBin, tiga buah komponen Edi, dua buah
DaieTimePicker, satu buah komponen CheckBox, dua buah komponen DBGrid,
dua buah komponen A/ Table, dua buah komponen DataSource, satu buah
ADOConnection, Kemudian mcrubah properti dari masing-masing komponen

seperti tabel dibawah.




Tabel 3.3 Mernbah isi Properti pada Layar Setting
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E mamptuen - Pegper - [ T T
'IPagef “ontred Nume ' Tﬂh"?hcml . .I
(TubShees) | Caption Seting
(Pada palet Win32) | .
" Dua Buah Bave/ “Namel : Bavel3
(pada palet Addirional) | Name?2 ‘ Bavels
f Name N | Client
- Caption | Koneksi
Kadintiros Ttems Panel 1. Panel 2, Panel 3,
(pada palet standard) - Panel 4, Panel S, Panel 6

. Panel 7. Panel 8, Panel 9,
| Panel 10, Panel 11, Panel 12,
| Sensor Cahava.

Limer! - Name Limer!
(Pada palet Sysiem) [inahle True

: fnterval TO00ms

l?}}}m; | Name | Label2l |
(Pada palet standard) | Caption Cahaya -= :
Label | Name Label22
(Pada palet standard) | Capiion Batas Bawah Cahaya |
Label Name Label23
(Pada palet standard) | Caption Itensitas Cahaya =
Label Neame Label24 '
(pada palet stemcdeardy | Caption 0
Lahef Name Label2s
{pada palet standard) | Caption Lantai
fabei | Name | Label26

| (pada palet standard) | Caption | Nama Ruang

| Label | Name | Label27

!
(pada pulet stunclurd) | Caption ! Waktu Hidup




| Label Name | Label28
| (pada palet stanidurd) | Capiion | Waktu Mati
!_ . Nume | Memol
| Memao |
i ard) | Lines | {kosong)
el SHaFir i
| (pada.pa SerollBars | ssBoth
| | L.
- Bulton Name | Buttonl
' (pada palet standard)  Caption Hapus
| ] i
| Name | BitBin7
| -
, Caption | llapus
i Glypt | Kiik pada tiga titik kemudi
| Hyph | Kl tiga titik kemudian
| (pada palet ddditionaly | i 2 E’.ﬂ
! load gambar 1con dengan format
I: hitmaps yang akan digunakan.
' Narme ! BitRins
¢ laption | Update
it Glhph Klik pada tiga titik kemudi
h { pa ga titik kemudian
{ pada palet Additional) )
load gambar won denpan format
bitmaps vang akan digunakan.
Name BitBin?
Caption Simpan
HitBtn o . ) . )
Crivoh Kilk pada tiga tiik kemudian
(pada palet Additional) ;
load gambar icon dengan format
bitmaps yang akan digunakan.
Eddir Name Edict
(pada palet swandardy | Text (kosong)
Edit Name ' Editl]
(pada palet siandardy | Text (kosong)
f —|I
Edit Name Editl2 '
| (pada palet standardy | Text (kosong) i
| DateTimePicker Nome: Date{imePicker3 |
| (Pada palet Win32) | Kind dikTime




DateTimelicker Nume - DateTimePickerd
(Pada palet Win32) Kind | dtkime
CheckRox Nome CheckBoxl
(pada palel standard) | Caption Tampil Komunikasi
DRGrid Name DRGridl
{Pada palet Dara DataSource DataSourcel
Control) ReadCOnly True
DBGrid Name DBEGrid2
(Pada palet Data DataSource DataSource2
Cantrol) ReadOnly Arue
B Name TADOTable !
ADOTable ' Conection ADOC onnection]
(Pada palel ADG Table Nume " Fimer
Akeif Fualse
Neme ADCOTable2
ADCOTable Conection ADOConnectionl
(Pada palet AD() Tabie Name I' Cahaya
Aktif | False
Name DataSource]
DelaSource Emﬂt?d frue
DataSet ADOTablel
AutoFdit frue
Name | 7 dataSource?
(—— | Enabled \ True
' ataSet ADOTable2
Autobodit | True
A e Name ADOConnection!
Provider Microsoft. Jet. OLEDB. 4.0




Memasukan Program benkut kedalam 7imer/ pada Event Onlimer |
Limerlitmer

procedure TForm Utama. Timerl Timer{Sender: TObject);
var
Status_Panel,
Status Cahaya ; String;
nomor_Panel : Byte:
begin
IF RadioGroupl Itemlndex — 12
Then
Begin
RadioGroupl.Itemlndex =0,
Case Cahaya of
(: Status_Cahaya:= '8EF10000007F7F7F";
I Status Cahaya—"8EF10100007E7F7F",
2: Status_Cahaya:— "8EF10200007D7F7F';
3: Status Cahava:="8EF10000007FTETH,
End:
ClicntSockeil.Socket Send Text{Status Cahaya);
IF Memol. Lines.Count = 10 Then Memel.Lines.Clear,
IF CheckBox1.Checked Then memol. Lmes Add(Status_Cahaya).

awal = 1!
End
Else
if awal =10
then

RadioGroup! Iremindex = RadioGroupl Itemindex + 1
Else
awal =0,

I¥F RadioGroupl. temindex = 12
Then
Begin
ClientSocket]. Socket SendText('CEB1').
End
Else
Begin
nomor_Panel ‘= RadioGroupl.llemIndex+193;
Status Panel = DecToHex(nomor Panel),
Status Panel = Status_Pane! + DecTol lex(not{nomer Pancl) OR 580},
ClientSocketl Socket SendText{Status Panel);
TF Memol Lines.Count = 10 Then Memol Lines.Clear;
1F CheckBox!.Checked Then memol. Lines Add{Status_Panel ),
End;
IF panel Error[RadioGroupl ltemindex=1] <5
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Then
panel_Error[RadioGroupl. liemindext1] .-
panel Error| RadioGroup| TtemIndex+1] + 1,
end;

Penjelasan |

Program vang dimasukan kedalam Event (nlimer © Timerltimer 1m digunakan
untuk menjalankan RadioGroupl.ltemindex, dimana setiap perpindahan dari
Radiotiroupl ftemindex program akan mengirimkan dala kepada Computer
( ‘wntrof untuk minta status tiap Panmel.

»  Memasukan Program berikut kedalam (3BGrid2 pada Event (OnCell(lick
DRGrid2CeliClick

procedure TForm Utama DBGrid2CellClick{Column: TColumm);

begin
Label22 Caption = 'Batas Bawah Cahaya ' + ADOTable2Keterangan. Value,
Editl 0.Text = IntToStr{ ADOTable2Batas Bawah. Value);
Edit10 SetFocus;

end;

Penjelasan:

Program ini akan dijulankan bila cefl dan DBGrid? diklik maka pada
lehei22. caption akan diisi dengan kata ‘Batas Bawah Cahaya® di iambah dengan
ADOTable?Keterangan Value dan Edit]0 Text akan diisi dengan data string pada
ADOTable2Batas Bawalt Value.

= Memasukan Program berikut kedalam DBEGrid] pada Event OnCellCfick |
DBGrid! CellClick

procedure TForm_Utama DBGrid 1 CellClick(Column: TColumn).
hegin

Edit11, Text = IntToStr ADXOTable1 Lantai, Value);

Edit12 Text = ADOTable INama. Value;

DateTimePicker3. I'me ‘= ADOTable 1 Hidup. Value:

Date TimePickerd. Time .= ADOTablel Mat. Value;

Date TimeFicker3. SeiFocus;
end;
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Penjelasan

Bila ABGrdICellCHck  Editl1Text akan  diisi  data stming  dan
ADO Fable | Lantai, Vafue, Fdit12 Text akan diisi dengan ADOTableINama. Value
kemudian Date Time Picker3. Time akan dnsi dengan ADOTable ! Hidup. Value dan
DateTimelickerd. Time akan dusi dengan ADOTable I Man Value

Memasukan Program benkul kedalam BitBnd pada Evemt OnClick
BitBinSClick.

procedure TForm Utama BitBin8Click(Sender: TObject).
hegin
IF ADCOTablel. Locate('nama’ Edit1 2. Text.[])
Then
in
ADQTablel Edit
ADOTable 1 Hidup. Value = DateTimePicker3. T'ime;
ADOTable | Mati. Value = DateTimePickerd Time;
ADOTablel Post,
End;
end;

Penjelasan:
Program di atas berfungsi meng-edir yang ada pada ADOTubleHidup. Value dan
ADCOTable I Mari Value,

= Memasukan Program berikut kedalam BaBn¢ pada Evemt OnClick :
BirBtnICick.

procedure TForm_Utama BitBtn9Click(Sender: TObject);
begin
IF StrTolntDef{ Edit10. Text,0) <=— 4000
Then
Begin
ADCTable2 Edit;
ADOTable2Batas Bawah, Value :— SurTolmDef{Edit10.Text,0),
ADOTable2 Post;
Edit10.Clear;
ADOTable2 First;
B Terang := ADOTable2Batas Bawah Value;
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ADOTable2 Next:
B Sedang ‘= ADOTable?Batas_Bawah. Value;
Label22 Caption .= 'Batas Bawah Cahaya ' + ADOTable2Keterangan. Value;

Edit10. Text = IntToSt{ ADOTable2 Batas Bawah.Valuc),

End

Else
MessageDlg(besarnya harus antara 0 sampai 4000', mtError,[mbOk [0},
end;

Penjelasan ;
CinClick BitBm9( fick artinva bila BuBm?9 diklik maka program yang ada pada

BitBtn9Click akan dijalankan, Yaitu jika data vang dimasukan pada editl0.text <—
4000 maka dapat melakukan perubahan data pada ADOTabie2, jika data yang
dimasukan lebih dan 4000 maka akan muncul pesan besarnya haus antara 0
sampai 4000. dan data akan dissikan dengan defordf nol.

® Memasukan Program berikut kedulam BaBtn7 pada Evemt OnClick
BitBin7Click.
procedure TForm_Utama BitBtn7Click(Sender: TObject),
begin
IF ADOTablel RecordCount =
Then
Begin
ADOTable| Delete:
Editl | Clear;
Fdit12 Clear;
End:
end;

Pemelasan :
Proeram di atas mempunyal fungsi untuk menghapus data yang ada pada

AINITablel.
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2. Menyusun Desain Tampilan Halaman luntai satu
Menyusun Desain Tampilan Halaman lantai satu seperti pada gambar

dibawah

Gambar 3.9. Desain Tampilun Halaman lantai satu

Untuk mendesain tampilan seperti gambar di atas membutuhkan satu
halaman TahShee!, tigapuluh buah komponen Pagnel, satu buah komponen Lahel,
tiga buah komponen Buiion, cnampuluh komponen imege. Kemudian langkah
selanjutnya merubah properti dari masing-masing komponen seperti tabel
dibawah.

Tabel 3.4 Merubah isi Properti dan Memasukan Event

pada Halaman Lantai 1

TR T g B RS |
homponen | rroperin |
BT e T (vt (s B
PageControl

(TabSheet)
(Pada palet
win32) |

NMName TabSheet2
Caption | Lantail




jmage |
(Pada palet | Name Lantail (kasong) (kosong)
Additionaly |
—_— : Nume fTombal 3118 Onllick Taombol 1117Click
ane
Cuption | Lab. Sistem OnContextPopup | Tombol 318ComiextPopup
{Pada palet =
| Tenaga OnMouselown | Tombol 3118MouseDown
| standard) _
t tag 3118 Onidouselip Tombol 311 8Mouxel p
Image
(Pada palet | Name | l.ampu 3118 (kosong} (kosong}
Additional)
—_— Name fombal 3103 !. OnClick Tombol 1101 ick
ene |
Caprion | Kalab. Sistem OnContexiPopup | Tombol 31 IR ontextFopup
(Pada palet :
Tenaga CaMowseDown | Tombol 3113MouseDown
standard ) i
| Tag 3103 OnMouselip Tombol 31i8Mouselip
Image '.
(Pada palet | Name Lampu 3103 (kosong) | (kosong]
 Additional ) ,
B - : OnClick Tombol 110/Chek |
Panel Name | Tombol 3102
OnlontextPopup | Tombol 3118ContexiPopup
(Pada palct | Caption  Ruang Kontrol |
' | OnMouseDdown | Tombol 31 18MouseDown
starncdard) fag 3102
! , OnMouselip Tombol 3118Mousclip
Image ! - -
{Pada palet | Name Lampua 3102 (kosong) (kosong)
Additional) | |
| OnClick Tombal 1101CTick
! Panel Name Tombol 2101
_ tnCeontextlopup | Tombol 3115ContextPopup
(Pada palet | Caption | Gudang | e
| OnMauseDown | Tombol 31 18MouseDown
stenwdard) fog 3101 .
!ll CnMouselip fombol 31 18Mousel/p




?nmgr;
{Pada palet | Name Lampu 3101 (kosong) (kosong)
Addeditiemal)
OnClick “Tombol 1117CTick
Panel Nune tombol 3119 _ .
| - OnContextPopup | Tombol 3115ComextPopup
(Pada palet | Capfion | Perpustakaan
{. OnMouseDown | Tombol 3118MouselDiwn
standard) | Tag 3119
[ OnMousel ip Tombol 3118Mousellp
Image |
{Pada palet | Nume Lampu 311% {(kosong} {(kosong)
I Additionel) ;
| b " OnClick Tombal 1107Clck
- Panel Name | Fomboel 2106 J |
: ’ i OnlonfextPopup | Tombol 31 1XCaontextlopup
| (Pada palet | Caprion | WC |
OnlMouseDown | Tombal 31 18Mouseldawn
standard) Tug 2106 !
nldouselip | Yombol 3118Mounselip
Tmage -
(Pada palet II Name Lampu 2106 (kosong) (kosong)
Adeditioned)
. OnClick Tombol 1101Click
Panel Name Tombol 2107 _ _ _
OnContextPopup | Tombol 31 18ContextPopup
{Pada palet | Caption | WC2 !
. | OnMonseDdown | Tombol 3118MouseDown |
| standard) fag 2107 | '
OnMouselip Tombol 3118Mousellp
Image ;
(Pada palet | Name  Lampu 2107 {kosong) (kosong)
Additronal) |
| OnClick Tombol 1101Click
Puanel - Name Tombol 2108
OnemtextPopup | Tombol 31EContexiPopup
(Pada palet | Caption | WC 3 _
| OnMouseldown | Tombol 31 18Mousefdown
standard) tag 2108 '

'; CnMousellp

fombol 31 18Mouselip ||
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Image -
(Pada palet | Neme | Lampu 2108 (kosong) | {kosong}
Additional) _
(" Onl lick " Tombol T101Chck
Punel Name | Tombol 2115 ! -
| a OnContexiPopup | Tombol 31 T8ContextPopup
(Pada palet | Caption | WC 4 _
OnMowseDown | Tombol 37T18MouselDown
standard) fag (2105 -
Ontfouselip Tombol 31 T18Mouselip
Imuage -
(Pada palet | Name Lampu 21035a (kosong) {kosong)
Addditional)
Imuge
(Pada palet | Nume  |Lampu 2105b | (kosong) (kosong)
Addittonal ) Il
| OnClick Tombol_ 101Click
Panel Name fombol 2109 B
) OnClontextPopup | Tombaol 3118Contexilopup |
(Pada palet | Caption | WC Luar ] _
OnMouseDown | Tombol 31 18MouseDown
stctrrtorr ) Tag 2104 '
; CnMowsellp | Tombol 31 1SMowselip
Imuage !
(Pada palet | Nume Lampu 2109 {(kosong) {kosong)
Additional)
: OnClick Fombol HHOICHck
| Panel | Name Tombol 3104 !
. ! - OnContextPopup | Tombol 31TRContextiPopup
(Pada palet | Caption | Tangga i _
]| | OnMowseDown | Tombol 31 ISMouseDown |
standard) lag 3104 N |
(OnMousellp Tombol 31 T3Mowselip
{mage | ;
(Pada palet | Neme | Lampu 3104a (kosong) (kosong)
Adiditiconal) '
J’mage- I 7
{Pada palet Il Neeme Lampu 3104b {kosong) (kosong)
| Additional) |
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| OnClick Tombol TTOICHck
Pane! Name tombol 2110
. OnlontextPopup | Tombol 31 I8ContextPopup
(Pada palet  Capfion | Elite
| OnMouseDown | Tombol 3T18Mouseldown
| standard) | Tag 2110
' | CmMouselip Tombol 3118Mouselip
1 : S
| fmagre |
| |
| (Pada palet | Name Lampu 2/70 i (kosong) (kosong)
Adclitronal)
B OnChck Tombol 1 I0ICHck
Panel Name Tombol 104
{ : OnContextPopup | Tombal 31IEContexiPopup
(Pada palet | Caption | Ruang Seminar
' OnMouseDown | Tombol 31 T8Mouse Down
standard) lag L1104
OnMouselUp Tomhol 31 18NMouvelip
| Imuge -
(Pada palet | Name Lampu 1104 (kosong) (kosong)
| Adedifronal) .
OnClick Tombed 1O ek '
Panel Name Tombol 1103 . '
_ _ OnContextPopup | Tombal 3FTSContextPopup
(Pada palet | Caption | Ruang Dosen
, OnMouseDown | Tombol 31TEMouseDown
stamdard) Tag (1103 I .
' OnMouseLp \ Tombol 31i8Mouselip
Imuge
{(Pada palet | Name Lampu 1103 (kosong) {kosong)
|
Addivional) | I
| _ | OnClick Fombol 1101Click |
Purnef Nume fombol 1102 | _ ,
) L OnClontextPopup | fombol 3118ContextPopup |
(Pada palet | Caprion | Ruang Korbid
OnMowseDown | Tombol 31 18MouseDown
stundard} Tag { 1102 |
OnMouselip Tombol 31i8Mouselip
T
(Pada palet | Name Lampu 1102 {(kosong) (kosong)
| Additional} .
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OnChick | Tambol 1107¢Tick
Panel Narme Tombol [I07 | ' ]
[ OnContextPopup | Tombol 3118ConiexiPopup
(Pads palet. |\ Caprio . AR OnMousellown | Tombol 31 F8Mouselown
k) o o7 OnMowsellp Tombol 3118 Mouselip
Image !Z
(Pada palet | Name 'J Lampu 1107 (kosong) {kosong)
Addmrronal)
OnClick Tombol T117Chck
Panel Name Tombol 1117
| - OnContextPopup | Tombol 31 8CamtexiPopup
(Fada palet l. e OnMouseDown | Tombol 31T1XMouseldown
. ) ' 8 H OnMouselp Tumbol 31 8Mousellp
?-fmagf . '
| (Pada palet | Name Lampu 1107z J' {kasong) {(kosong)
Additional)
(Pada palet | Name | Lampu 1107b (kosong) '. (kosong)
Additional )
Imuge _ —
{Pada palet | Nume Lampu 1107¢ {kosong) {kosong)
Additional) |
- fmage :i
| (Pada palet | Name | Lampu 1107d | (kosong) (kosong)
Additional)
e || |
(Pada palet | NMame | Lampu 1107¢ (kosong) i {(kosong)
Additional)
_e"mﬂgff !
| {Pada palet | Name Lampu 1107 {kosong) (kosong)
| Additional) ! {




Image i | i;
(Pada palet | Nume J| Lampu 1107h {kosong) : {kosong) {
Adedition) | '
o 1 OnClick Tombol 111 ?(:W
Panel Name | Tombol 1118 _
; . OnContextPopup | Tombol 31 I8ContexiPopup
(Pada palet | Caption | HALL2
OnMouseDaown | Tombol 3118MowseDown |
standard) Tap 1118 |
OnMouselip Tombod 31 18Mouselip |
Image : .
(Pada palet | Neame Lampu 1118a (kosong) (kosong) |
Additional} | ! i
[ I I
Image : !
| (Pada palct | Name Lampu 1118b {kosong) (kosong)
| Additional)
T
(Pada palct | Name Lampu 1118¢c (kosong) (kosong)
- Additionaf)
| fmge
(Pada palet | Mame Lampu 11184 {kosong) (kosong)
Adeditiomal) I
Image :
(Pada palet | Mame Lampu 1118¢ {(kosong) {kosong)
Additional)
fmage i
{Pada palet ! Neame Lampu |118f (kosong) (kosong)
| Additional) |
|
Image
!
(Pada palet | Name Lampu 1118g {kosong) {kosong)
Additienal) ‘_




90

Imagre 5
(Pada palet | Name Lampu 1118h {(kosong) i {kosong)
Additional) ‘
s Name | Tombol 1119 | OnClick Tombel 1117CHick
are
Caption | Lab. Konversi OnClontextPopup | Tombed 31ISContextPopup
(Pada palet R
FEnergi Listrik OnMouseDown | Tombol 3118MouseDown
stariclerd) I
Tag 1119 OnMouselp | Tombol 31i8Mouselip
Imagae | -
(Pada palet | Name Lampu 1119 (kosong) I (kosong)
Additional) '
; Name | Tombol 1101 | OnClick Tomhol 1101Click
Fane { B _ ,
Caption | Kalab. Konversi | OnContextPapup | Tombal 3118Coniexilopup
(Pada palet = S 5 -
! Epnergm Listnik OnMouseDown | Tombol 31T8Mouseldown
standard) ; )
Ty | 1101 OnMouwselip fombaol 31i8Mouvelip
Image
(Pada palet | Name Lampu 11061 {kosong) (kosong)
Additional) |
Pome] | Name Tombol 2118 OnClick Tombol 1117CHck
ane. | ] o
' Caption | Lab.Transmisi | OnContextPopup | Tombol 31 {18ContextPapup
| (Pada palet S !
; dan Distribusi | OnMowsellown | Tombol 31 18MowseDown
| standard) ) I
Tag 2118 OniMousel p Tombol 3118Mouselip
Image . _
(Pada palet | Name | lampu 2118 (kosong) { (kosong)
| |
Addrtiornal) .
2 Name | Tombol 2101 O fick Tombol 1101CHck
eaned
Caption | Kalab. Transmisi | OnContextPopup | Tombol 3118ContextFopup
(Pada palet o
' dan Distnbus OnMouseDown | Tombol 3118MouseDown
standard)
| Tag 2101 | UnMouselip Tombol 31I8Mouselip

—
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' Frr;:;&gc
| (Pada palet = Nume Lampu 2101 {kosong) (kosong)
Additional) . |
! | OnClick Tombal 11170 ick
Panel Nume Tambold 2109 ! _
; | OnContextPopup | Tombol 3118ContextFPopup |
' (Pada palet | Caption | Worksop | N .
, | OnMowseDown | fombol 31 I8MouseDown |
| standard) Tag 2109 [
F | OnMouselip fombol 31 18MouselUp
lmage !
(Pada palet : Name lampu 2109 ! {kosong} (kosong)
Additional)
OnClick Tombal TIHIChick
Fanel Name Tumbal 2102
OnContextPopup | Tombol 3118ComextPopup |
(Pada palet | Claption | Kalab. Woksop . i
OnMouseDown | Fombol 31 I8MowseDown |
standard) Tag 2102 _ )
| UnlouseUp | fTombol 31 I5Mouselip
| Image !
{Pada palet | Name | Lampu 2102 {kosong) (kosong)
Additional) ';
| OnClick Tombol 1101CIck
Panel Name Tombol 116 . .
OnContextPopup | Tombol 31 18ContextPopup
(Pada palet | Caption | Teras Depan
OnbdouseDown | Tombal 3118MouseDown
farrecfar g 1106
- 4 R Onlouselip Tombol 3115Maouselip
f&mge
(Pada palet | Mame Lampu 1106a | {kosong} (kosong)
Additional) |
| Image '
' (Pada palet | Name Lampu_1106b (kosong) {kosong)
': Additional)
_}mﬂgé" [
|
(Pada palct | Newne | Lampu | 106¢c (kosong) (kosong)
Adeditionaly




| OnClick [ Fombol 1101CHck
- Panel Narme Tombol 3105 |
{ _ OnContexiFopup | fombol 3118ContextPopup
| (Pada palet | Cupion | Teras Belakang | : -
] OnMouseDown | Tombol 31 18MouseDown
| standard) Tag | 3105 |
.{ | OnMousellp Tombol 3118Mouselp
Imape . -
|
(Pada palet | Name | Lampu 3105 (kasong) (kosong)
Addirional) |
On(lick Tombol 1100Chck
Panel Name Tomhol 3106 | _
= OnContextlopup | Tambol 21TSContextPopup
(Pada palct | Caption | Teras Kiri ; _
OnMouseDown | Tombol 31 I8Mouselown
standard) Tac 3106
{InMouseUip Tombol 31 18Mouselip
Imape
{Pada palel | Name Lampu 3106a {kosong} (kosong) !
| Additional)
;_fmge ! _
I |
i {Pada palet | Name | Lampu 310i6h | (kosong) (kosong)
|
Additional) ' '
) (I fick Tombal 1101CTick
Panel N Tombol 2104
OnContextPlopup | Tombol 3118Contextl’opup
(Pada palet | Caprion  Teras Kanan . ; -
; OnMowseDown | Tombol 31 18Mousel down
standard) Tag 2104 _
. OnMousel/p Tombol 3118Mouselip
Imape f -
{Pada palet | Name Lampu 2104 {kosong) (kosong)
Additional)
! " OnClick Tombol_1101CTick
Panel Name | Tomhol 1105 | |
_ ¥ OnCantextlopup | Tombol 3118ContextPopup |
(Pada palet | Caption | Depan Kiri
CnMowseDown | Tombol 31 8MouseDown
starudard) Tug 1105 }
_ OnMouselip | Tombol 3118Mouselip
| |




I Imuge
. (Pada palet

! Additional)
|

Nare

Lampu 1105a

(kosong)

(kosong)

I Imicgze

' (Pada palet

| Additional)

Name

Lampu 1105b

]
q
|

Panel
(Pada palet
stariclerd)

| Nume

!

| Caption
'i tae

]

Tambel 2103
Depan Kanan
2143

(kosong)

(kosong

L OnClick
OnContextPopup
ddonselDown

OnMousellp

Image
{Pada palet

Adclitional)

MName

;’ Lampu 2103a
|

(kosong)

Tombol 7I01CTick
Tambal 3118 antextPaopup
Tombol 31 18Mowseldown
Tombol 3118Mouselip

{kosong)

Image
(Pada palet
Additional)

Name

Imuape
(Pada palet
| Addrtional)

Nanie

Lampu 2103b

(kosong)

Lampu 2103c

! Image

(Pada palet

Newre

Additional)

Imagel

{kosong)

(kosong)

(kosong)

(kosong)

(kosong)

Tmoge
(Pada palet
Acldition )

. Name

|
| Image%

(kosong)

Imape
{Pada palet
- Addrtronal)

Name

Panel 11

{(kosong)

(kosong)

{kosong)




o4

Image
{Pada palet Name Panel 21 . {kosong) (kosong)
Additional)
fmage
(Pada palet Name Panel 31 | (kosong) (kosong)
Additional) |
Image '
(Pada palet Name lampu Kosong | (kosong) (kosong)
Additional)
Image
(Pada palet Name TL Off Off (kosong) (kosong)
| Additional) |
i fmage | ;
| (Pada palet Name TL On OIT (kosong) | (kosong)
. Additional) '
| Image _rl
{Pada paler Nume TL On On | {kosong) {kosong)
Additional) | !
Fabel i; Name ' n
Padupalet | i (kosong) | (kosong)
a el aplion os0Nng 05071
[ i ? i | Cahaya -= Sedang
stenedird) .
_Hmmr: l'
Neme: ButtonZ |
(pada palet e OnClick | Button2Click
Caption Crelap
standard)
Button
Name Button3
let g ick | Button3Click
(pada palc i i OnClick n3Clic
standard)
| Button ! o
| Name Buttond _: i
{pada palet - | OnClick | ButtondClick
Caprion Terang - |
i standard) | |
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Memasukan Program berikul kedalam Tombol 1117 pada Event OnClick: :
Tombol 1117 ick

procedure TForm Utama Tombol 1117Click(Sender: TObject);
Var
No_Input ; Integer,
Mo Panel @ Byte;
x,y.adatanya © string;
begin
No Pancl — Panel[StrTolnt{Copy({ IntToStr{(Sender As TPanel). Tag),1.2}),
No Input -— SuTolnt{Copy(IntToSt({ Sender As TPanel) Tag).3.2)).
Cua Relay(Mo Panel No Input):.
X = inftostr{no_panel);
y == intlostrino_input);

a = x+\"=yk
ClientSocket ] Socket. Send l'ext{a ).
end.
Pemjelasan:

Program ini digunakan untuk mengisi data No Panel dan No_inpuat yang berasal

dari fag Panel yang di khk. Kemudian data terscbut dimasukan kedalam

subprogram Dua_relay vang berfungsi untuk mengaktifkan atau memadamkan

lampu, Selain itu pada saat Panel di klik CYiensSocket! akan mengimimkan data

vang berada di dalam variabel 'a” ke Computer Control yang berfungsi schagai

perintah untuk melakukan perubahan status Panel.

Memasukan Program berikut kedalam Tombel 1101 pada Evemt OnClick, :
Tombeol 1101 ick.

procedure TForm Utama, 'l ombol_1101Chek{Sender: TObject),
Yar
No_Input ; Integer;
No Panel : Byte;
X,y.4; string;
begin
No Panel = Panel[StrTolm{Copy(IntToStr((Sender As TPanel). Tag), 1.2)}1.
Nao_Tnput == StrTolnt{Copy(Int I'oStr{{ Sender As TPanel). Tag),3,2)),
Satu_Relay(No Panel.No Input)
X = inttostr(no_panel);
y = intlostn(no _input);




A=t Ity E
ClientSocket] Socket SendText(a);
end;

Penjelasan:

Program ini digunakan untuk mengisi data No Panel dan No input yang berasal
dari fag FPanel yang di khk Kemudian data tersebur dimasukan kedalam
subprogram Satu relay vang berfungsi untuk mengaknfkan lampu  atau
memadamkan, Selain itu pada saat Panel di klik ClientSocket akan mengirimkan
data yang berada di dalam variabel "a’ ke Computer Controf yang berfungsi
sebagai perintah untuk melakukan pcrubahan status Pasel,

=  Memasukan Program berikut kedalam 7omhol f107 pada Evemt (nChck :
Tombol [ 107CHek

procedure TForm Ttama Tombol _I 107Chck(Sender: TObject):
Var
No_Input : Integer:
No Panel : Byte;
Status Cahava : Intepger;
a,x,y ; string;
hegin
No Panel = Panel[StrTolnt(Copy( Int ToStr{({5ender As TPanel) Tag) 1.2))]:
No Input .= StrTolnt{ Copy(IntToStr{{Scnder As TPanel} Tag).5,2));
Status Cahaya ;= Cahaya,
Cahava =0,
Satu Relay(No Panel No_Input),
Cahaya = Status Cahaya;
X = inttostr{no_panel };
¥ -= intiostr{no_input});

a = (xF, -y
ClientSocket1.Sockel SendText{a),
end:
Penjelasan:

Program 1 digunakan untuk mengisi data No_Panel dan No_input yang berasal

dari Tag Panel vang di klik. Kemudian data tersebut dimasukan kedalam
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subprogram Satu relay yang berfungsi untuk mengaktifkan atau mematikan
SSDP. Selam itu pada saat Panel di klik ClientSocket! akan mengmmkan data
vang berada di dalam variabel "a’ ke Computer Control yang berfungsi sebagai
perintah untuk melakukan perubahan status Panel,

» Memasukan Program berikut kedalam Tombol 3118 pada Evens
(I ontextPopup : Tombol 3118ContexiPopup
procedure TForm Utama Tombol 3118ContextPopup(Sender: TObject;

MousePos: TPoint; var Handled: Boolean);
Var

MNo_Input : Inteper;

No Panel : Byte;
begin

Panel3 BringToFront;

Panel3 Visible = True:

No Panel — Panel[SuTelnt{Copy( IntToStr({Sender As TPanel). Tag),1.2)1;
No Input = (Sender As TPanel). Tag;

IF ADOTablel Locate('nomor’ Noe Input.[])
Then
Begin
Edit? Text == InttoStr{ ADOTable tLanta. Value):
Edii& Text = ADOTable] Nama Value;
Edit, Text = Int1oStr{ ADOTable INomor. Value);
DateTimePickerl. Time :— ADOTable 1Hidup. Value,
DatelimePicker?. Time :— ADOTable IMati Value,
End
Else
Begin
DiateTimePicker! . Time = T'ime;
DateTimePicker2 Time = Time;
End;
IF No_Panel <=3 Then Edit7 Text -1
Else [F Mo Panel <=6 Then Edit7 Text ="'
Else IF No Panel <=9 Then Edit7 Text ="%'
Else Edit7. Text — 4,
Edit®. Text = {Sender As TPanel).Caption;
Edit?. Text ;= IntToStr(No_Input});
end;
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Penjelasan:

Program ini digunakan untuk mengisi data ke tabel dimana isi dari tabel berfungsi
untuk melakukan penjadwalan pengaktifan lampu maupun pemadaman lampu.

Tampilan program ini akan dimunculkan bila menekan tombol mouse kanan vang

diletakan pada Panel.

* PMemasukan Program berikmt  kedalam Tombel 3118 pada Evenr
Tombol 3118MouseDown

procedure TForm Utama Tombol_3 | 18MouseDown(Sender: TObject,
Button: TMouseButton; Shift: TShiftState; X, Y: Integer},

begin
{Sender As TPanel) Bevellnner := bvLowered,
(Sender As TPanel) BevelCOuwer = bvLowered;

ead;

Penjelasan:
Program ini berfungsi untuk membentuk garis siku di dalam dan luar pada panel
yang digunakan

*» Memasukan Program benikut  kedalam  Tombol 3118 pada Evest
Tombeol 3118Mousellp

procedure TForm Utama Tombol 3 118MouselUp(Sender: TObject; Button:

ThouseBurion;
Shift; I'ShiftState; X, Y: Integer);
begin

{Sender As TPanel). Bevellnner == bvRaised;
(Sender As TPanel).BevelOuter := bvRaised;
end:
Penjelasan:
Program ini berfungsi untuk membentuk garis siku dalam dan |uar pada panel
vang digunakan

» Memasukan Program berikut kedalam Hutfon2 pada Event On(lfick :
Rutton2Click




procedure TForm Utama Button?Click(Sender: TObject),

begin
Cahaya — 0,
ClientSocket] Socket SendTexi(e"),
end;
Penjelasan :

Jika Buwron2 diklik maka program akan mengisikan data nol pada Cahaya dan
akan mengirimkan huruf'e’ vang bertype sering melalw Socket,

* Memasukan Program benkut kedalam Buwond pada Evemt OnClick

Buttan3 lick

procedure TForm_Utama Button3Click(Sender: TObject);
begin

Cahaya .= I;

ClientSocketl Socket Send Text('k");
end;

Pemjelasan
Jika Buttod diklik maka program akan mengisikan dala satu pada Cahaya dan
akan mengirmkan huruf 'k’ yang bertype siring melatui Socker.

* Memasukan Program berikut kedalam Buwitond pada Event OnClick
ButtondClick
procedure TForm_Utama, ButtondClick(Sender: TObject):

begin
Cahava =2;
ClientSocketl Socket SendText('o");
end;
Penjelasan :

Jika Burton? diklik maka program akan mengisikan daia dua pada Cahaya dan

akan mengirimkan huruf'o’ vang bertype string melalui Socket.
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3. Menyusun Desain Tampilan Haliman lantai Dua
Menyusun Desain Tampilan Halaman lantai Dua seperti pada gambar
dibawah

(- Slen Smart il ding Caglng | ab-

20 ﬂé
eoe
Calivyr =3 Sedung

a e T
a8 |

& ~_'.|-—|

Gambar 3.10, Desain Tampilan Halaman lantai Dua
Unmuk mendesain tammpilan scperti gambar di atas membutuhkan satun
halaman TabSheet, tigapuluh satu buah komponen Panel sailu buah komponen
Label, empatpuluh komponen image, Kemudian merubah properti dari masing-

masing komponen seperti tabel berikut
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Tabel 3.5 Merubah isi Properti dan Memasukan Event

pada Halaman Lantai 2

;'..f’;:gél}_l';ﬁrﬂf
| (TubSheety | Name | TabSheet3
i (kosong) (kosong)
| (Pada palet | Caprion | Lantai2
| Win32)
: -J'mc.rgfr
: {Pada palet | Name Lantai2 {kosong) (kosong)
Irl Adeditional)
| - Name | Tombol 3219 OnClick fombol [117Click
\ Pune
| Caprion | Lab. Pengukuran | OnContextPopup | Tombod 3118C ontextPopup
' {Pada palet : o
i Elekimk OnMouseDown | Tombol 31 i8MouseDown
| stenndeared)
| fug 3219 OnMowuselip Tombol 3115Mousel/p
| fmage .
| '
| (Pada paler | Name Lampu 3219 {kosong) (kosong)
Addinonal)
. p— Name fombol 3265 OnClick Tombol 1IHCHick
| Pane
Caption | Kalab. Pengukuran | OnContextPopup | Tombol 31718Context*apup
(Pada palet )
| Clektrik OnMouseDown | Tombol 3118MowseDown
standard)
Tag 3205 OnMouselip Tombol 3118Mouselip
fragre:
(Pada palet | Name Lampu 3205 (kosonyg) (kosong)
Additional) |
: On¢lick Tombol 1101CHick ;_
Panel Name Tombal 3243
3 OnComextPopup | Tombaol 31IRContextPopup |
(Pada palet | Capiion | R. Sekjur ;
OnMouseDown | Tombol 31I8MouseDown |
sandard) fag 3203 _ |
i UnMouseLip | Fombol 3118Mouseljp |
Image i Nume Lampu 3203 (kosong) (kosong) .




(Pada palet
Adiditional)
- _ OnClick Tombol_1101Click
FPuanel Nomi: Tombol 3202
OnContextPopup | Tombol 3118ComextPopup
(Pada palet | Caption | K. Recording
OnMowseDown | Tombol 31 18MouxeDown
standard) tae 3202 ;
OnMouselip Tombol 3118Mouselip
Jrr;.age -
(Pada palet | Name Lampu 3202 {kosong) (kosong)
Adelitioneal)
OnClick Tombol_1101Click
Ponel | Name | Tambol 3204 | . a .
| o . | UnContextl'apup | fombol 3118ContextPapup
(Pada palet | Caption | R. Admimistrast |
| UnMouseldown | Tombol 31 18MouseDeown
standard) fag ‘ 3204 ,
I | OnMuoselip tombol 311X3Mouselip
Image ‘ ‘
(Pada palet | Neme | Lampu 3204 | {kosong) | (kosong)
Additional) | i
| -
| OnClick Tombol 1101Chck
Panel Name tombol 3201 - _
) ) | OnContextPopup | Tombol 31 {8ContextPopup
{Pada palet | Caption | R. Kajur !
UnMouseDown | Tombol 3118MpuseDown
stuncdurd) Tag 3201
' (nMouselp Fombol 31 i8Mouselip
Image
(Pada palet | Name Lampu 3201 (kosong) {kosong)
Additional)
. Name Tombal 2219 CnClick Tombol 1117CHick
arne.
Caption | Lab. Janngan UnContextPopup | Tombol 3118ComtextFopup
(Pada palet
Komputer OnMowselDawn | Tombol 3 8MouseDown
stardard)
Fag 2119 Onhdouselip Tombol 31 18Mowselip
Image N
(Pada palet | Nagme Lampu 2119 (kosong) (kosong)
|
Additional)




—— Name Tombol 2204 Onlick Tombol 1101Cick
‘atie.
Caption | Kalab. Jaringan OnConiextPopup | Tombol 3{18Context{ opup
(Pada palet . _
Kompuier CoMowseDown | Tombol 34 18MouseDown
standard)
Tag 2204 OnMousellp fombol 31 I8MouseUip
Image a o
(Pada palet | Nume Lampu 2204 (kosong) (kosong)
Adefiticral)
OnClick Tombol 110I1Ckck
Panel Name Tombal 2206 _
| OnComtextlopup | Tombol 31 18CenextPopup
(Pada palet | (aption | WC 1 |
| OnMouseDown | Tombol 31 18MouseDown
standard) Fug 2206 | |
(nMousellp Tombol 31i18Mouselip
Imegre -
(Pada palet | Name Lampu 2206 {kosong) {kosong)
Additional) !
) OnClick Tombol 1101Click
Panel Name | fombol 2207 { | !
| B | OnComextlopup | Tombol 31H8ContextPopup
(Pada palet | Cuption | WC 2 | |
|  OnMouseDown | Tombol 31 I8MouseDown
standard) Tag 2207 | . .
' - OnMowselip Fombot 37 I8Mouse Up
Image I
(Pada palet | Name Lampu 2207 | (kosong) (kosong)
Additional)
(nClick Tombol 1I01Cick
Panel Name Tanmbol 2208 o
OnContextPopup | Tombol 31 IXContextPopup
{Pada palet | Caprion | WC 3 )
OnMoseDown | Tombol 31 18MouseDown
standard) Tag 2208
UnMouselip Tombol 31 18Mouvelip
Imse
(Pada palet | Name Lampu 2208 (kosong) (kosong)
Additional)
Panel Name | fombol 2209 | OnClick Tombol 101k
i (Pada palct | Capfion | WC 4 OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup




b stardard) fay 2209 OnMouselown | Tombol 31ISMowseDown
|
CnMouselip \ Tombol 3118MouseUp
|_ -
| fmage
.i (Pada palet | Name Lampu 2209 (kosong) (kosong)
I Adeditional) |
I— A I! ,
| OnClick | Tombol 1101Click
FPanel , Name fombol 2211 : ) |
_ _ | OnomtextPopup | Tombal 3HRContexrPopup
(Pada palet  Caption | WC 5 |
| | UnMouseldown | Tambol _3118MouseDown
standard) {ug 2210 :
| OnMouselip Tombal 31 18Mousellp
| i i
Imagze | :
(Pada palet  Name | Lampa 2210 | (kosong) (iisctie)
Acdiditromal) |
' ! OnClick Tombol 1101Click
Panel Name | lombol 2205 )
OnCeomtextPomar | Tombol 31HI8ComextPapup
(Pada palet = Caption | R. Makan
| OnMozsieDown Tembal 31 18MouseDown
stertclared) Tag | 2205 -
| CinMouselp tombol 31 i5Mouselp
Image i_
(Pada palet | Name | Lampu 2205 (kosong) (kosomg)
Additional) i
T OnClick Tombol 1101Click
Panel | Name | Tombol 2212 | _
- (i omtextPopun | Tombol 31I8ContextPopup
(Pada palet  Claption | R. Pantry
- OnMousellown | Tombal 31 18MouseDown
standard) fag | 2212 )
i I (InMousellp Tombol 3118MouselUip
Tmgrge i .
(Pada palet | Nome i Lampu 2212 (kosong) (kosony)
Adiditional) ,
| OnClick fombol 1117Chek
Panel Name | Tombol 1204 -
' OnContextPopup | Tombol 31 18ComextPopup
(Pada palet  Caprion | HALLI _
[ CinMouseldown | Tombaol 31 18MouseDown
standurd) fag S 1204 _
{ OnMonuselp tombol 31 18MouseUp
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Adefitronal)

Image
(Pada palet | Name Lampu 1204a (kosong) (kosong)
Additional)
Image
(Pada palet | Name Lampu 1204b (kosong) (kosong)
Additional)
Image j _ |
{Pada palet | Name | Lampu 1204c | (kosong) (koseng)
Additiomned) I ' l !
Image | : |
(Pada palet il Name | Lampu 12044 ' {kosong) | {kosong)
Additional) | |
Tmage i‘ | ] |
(Pada palet | Name | Lampu 1204e {kosong) { {kosong) |
Additiemal) | | | |
: | .' |
| ! OnClick | Tombol 11I7Clck :
FPanel | Noume Tombol 2203 | _ | |
. | OndomextPopup | Tombol 31 18Context Popup |
(Pada palet | Caption | HALL2 _ .
CnAouselown | Tombol 318V ouse Down
standard) Teng 2203 . -
(InMouselip i fombol 31 18Mouselip
'fmage _,
(Pada palet | Name Lampu 2203a {kosong) {kosong) i
Additional) ' | |
| | = i i
Imuge i
(Pada palet | Meawe Lampu 2203b (kosong} : (kosong) !
Additional) | | | :. |
' . | ]
Imuge } ! - ]
(Pada palet [ Neaié | Lampu 2203¢ (kosong) ] (kosong)
! |
i
|
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Imurgae .
|
(Pada palet  Name | Lampu 2203d ; {kosong) {kosong)
|
Adeditional) I. |
| T OnClick Tombal 1101Click
Panel Name Tombol 1203 !
. o OnContextPopup | Tombeld 3115ContextPupup |
{Pada palet | Caption | Teras Kin _ i
OnMouselown | Tombol 3118MouseDown |
standard) fag 1203 ;
) OnidouseUp fombol 31i&Mouselip
Trmage
(Pada palet | Name Lampu 1203a (kosong) (kosong)
I Additional)
i image B
; (Pada palet | Name Lampu 1203b {kosong) (kosong)
' Additional)
[ {nClick Tomhol 1Ok
| Punel Name Tombol 2211
OnContextPopup | Tombol 31H8ConmtextPopup
{Puda palet | Capfion | Teras Kanan
. OnMouseDown | Fombol 3118MouseDown
| standard) fao 2211 _ _
| (nMousellp tombol 3118Mousellp
Image
(Pada palet | Name Lampu 2211a {kosong) {kosong)
Additienal)
Imicrge
(Pada palet | Nume Lampu 2211b {kosong) (kosong)
Additional)
Ontlick ! kJm.l;}rj-i'-__.l'j-f 7Click
Panel Name Tombal 1219
= ) OnContextPopup | Tombal 31I8ComextPopup
(Pada palet | Cagption | Lab.K.Industni . .
OnMouselown | Tombol 3118Mouse Down
standard) tag 1219 _ _
OnMowuseUp tombol 31 i8Mouselip
Image -
(Pada palet | Name Lampu_ 1219 (kosong) (kosong)
Additional)
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! - OnClick | Tombol 1101¢CTick
Panel Name | Tombol 1201 '
| OnContextPopup | Tombol 31 13ContextFopup
(Pada palet  Caprion | Kalab K. Indusiri | ) _ _
OnMouselDown  Tombol 31 18MouseDown
standard) lag 1201 )
} | OnMouselp Tombol 3118Mouselip
Tmage | '
(Pada palet | Name | Lampu 1201 | (kosong) (kosong)
Additicrral) ! I
_P ; | Name | Tombol 1218 | OnClick | Tombol _I117Click '|
ane | :
| Caption | Lab, Perangkat OnContextPopup | Fombol 3118ContextPopup |
(Pada palet | | | |
| Lunak COnMousellown | fombol 3118Mouseldown |
.\'.:‘fmdum'} . |
Tug 1218 OnMouse Uip fombol 31I8Mouselip
image !
(Pada palet | Name | Lampu 1218 (kosong) (kosong) i
Additromal) .
I Name Tombol 1202 - {nd ik Tombed 1N ick
Fune
Caption | Kalab. Perkangkat | OnContextPopup | Tombol 3118ComextPopup
(Pada palet
L.unak CUnMeuseDown | Fombol 31I8MouselDown
standard) -
feg 1202 CnMouse{p Tombol 3118Mousel/p
Image
(Pada palet | Name Lampu 1202 {kosong) {kosong)
Additional)
i Name | Tombol 2217 OnClick Tombel _1117¢C Tick |
LEFTE |
Caption | Lab. Pemrograman | (OnComtextMopup | fombol 3118ContextPopup |
(Pada palet _
Kompuler OnMouseldown | Tombael 3118MouseDawn i
standard)
fag 2217 (nMonselp Tombod 31 18Mouselp
Image |
(Pada palet | Name Lampu 2217 (kosong) {kosong) IE
| ]
Additional) | | |
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Name Tombof 2201 P |
- | CaCClick | Tombol 11071 Tick
Panef Caption | Kalab. ! {
| | OnConfextPopup | Tombol 31 18ContextPopup |
(Pada palet | Pemrograman \
. OnMouseDown | Tombol 311 8MouseDown
standard) | Komputer
Onidouselip Tambol 3]18Mouselip
Tag | 2201
h'}mge |
(Pada palet | Name | Lampu 2201 (konsong) (kosong) .
Additional) .
. — Name Ik}ﬁf}-rjf__é':?!ﬁ - OnClick ifhr-rrﬁm'_f HETChek
cre
_ Caption | Lab. Elektronika OnContextPlopup | Tombol 31 I8ContestPopup
| (Pada palet
{ Komponen OnMowseDown | Tombol 31 8MouseDown
| starndard)
| lag 2218 OnMouselip Tombol 3118 MouseUp
i fmage. .
(Pada palet | Name Lampu 2218 (kosong) ! (kosong)
|
Addivional) |
_ Name | fombol 2202 | OnClick Tombol_1101Click
‘e | i
Caption | Kalab. Elecktromka | OnContextPopup  Tombol 31 18ContextPopup
(Pada palet
' Komponen CnMouselown  Tambol 3118Mousedown
standardy |
| tag 2202 OnMouselp Tambol 31 18Mouselip
Image !
(Pada palet | Name Lampu 2202 (kosong) (kosong)
Addrtzonal) |
| | Ond fick Tombol 1107CHck
Fanel Name Tombol 1203
o (o ontextPopup | Tombol 3HISConiextPopup
(Pada palet | Caption | SSDPI
[ (mMouseDown | Tombol 3118MouseDown
standard) | Tae 1205 .
. OnMousellp Tambol 31 18MuwseUp
fmage
(Pada palet | Name Lampu 1205 {kosong} {kosong)
Additional) | |
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. P Y.  OnClick Tombol 1107CTick
(Pada palet | Cuption | SSDP2 ' OnContextfopup | Tombal 3118ContextPopup
standardy | Tag Ve OnMowseDown | Tembol 3 T8MowseDown |
OnMouselip Tombol 31 18Mousellp
Image il
| (Pada palet | Mame Lampu 1206 (kosong) (kosong)
Additionaf) ! i
- On lick Tomhbol | H07Cic
hew S ' T fa (I ontextPopup Ibmbuf_j j{:t?i;i::mﬁ ‘opup
(Pada palet | Caption | SSDP3
P Tag Bhi OnMowseDown | Tombol 31 18MousePown
OnMousel/p | Tombol 31 15MouselUp
Image :'
(Pada palet | Nume Lampu_3206 {kosong) (kosong)
Additional)
P N Faial Fa OnClick Tombol 1107 Tick
(Pada palet | Caption | SSDPA OnContextopup Tombol 31 I8ContexiPopup
o) | o — (ImMouseldown  Tombol 3118MeouseDown
{ OnMousellp Tambol 3118Mouselp
fmugr;'_ .
(Pada palet | Name Lampu 3207 (kosong) (kosong)
| Additional)
Fr
{Pada palet  Name Imaget {kosong) (kosong)
Addrtronal) |
{mage | ' —
| (Pada palet | Name Image2 (kosong) {kosong)
' Additional)
Image N
(Pada palet | Name Panel 12 {(kosong) (kosong)
Additional) |
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Tmage |

(Pada palet | Mame | Panel 22 (kosong) (kosong}
| Additional) '

Image [

(Pada palet | Name Panel 32 :1 (kosong) (kosong)
Additionaf)

FLaahel Name
i .- | Label10 5 s
et Flate 050 { 50
pa api Gl Birtiing (kosong) (kosong)
standard)

Untuk program pada setiap panel karena memiliki program yang sama
sehingga program dijadikan satu pada Events, jika pada Evems On(lick —
Tombol 11 7CHck maka pada setiap panel vang Events On( lick-nya sama akan
menjalankan program yang ada didalam Events OnClick tersebut,

5. Menyusun Desain Tampilan Halaman Lantai Tiga

Menyusun Desain Tampilan Halaman lantai Tiga seperti pada Gambar 3.9.

berikut:
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Gambar 3.11. Desain Tampilan Halaman Lanisai Tiga
Untuk mendesain tampilan seperti gambar di atas membutuhkan satu
halaman  TabSheer, tigapuluh enpat buah komponen Panel, satu buah komponen
Labhel, Timapuluh satu komponen image, Kemudian merubah properti dari masing-

masing komponen scperti tabel dibawah.

Tabel 3.6 Merubah isi Properti dan Memasukan Event

pada Halaman Lantai 3

SRTFNEL, 1 TR 2 (0 SN WSS apees =5 T =3
i b et R S e ) T T et
1 PageControl
| (TubSheet) | Name | TabSheetd
: : (kosong) (kosong)
{Pada palet | Caption | Lantail3 -
Wini2) |
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Imuage | !
| (Pada palet | Name | Lantai3 (kosong) | (kosong]
Additional)
- | Neame Tombol 1317 Onlick Tombol _1117CTick
‘e =
Caption | Tab, Elektronika | OmContextlopup | Tombal 3118ContexiPopup
{Pada palet | .
: | Analog OnMouseDown  Tombel 31 18MouseDown
standard) _
Tag 1317 COnMouselip Tombol 3118MouseUp
“!.mage ]
(Pada palet | Name Lampu 1317 (kosong) (kosomg)
- Additional) :
- Name | Tombol 1301 ' OnClick  Yombol 1101Chck
‘ane |
Cuption | Kalab. Flektronika | OnContextlopup | Tombol 31 18ContextPapup
(Pada palet
Analog UnMowselDown | Tombol 31 18MuuseDown
| standard)
fag L1301 CmMouselip Fombol 31 18Mouselip
Tmeagze - |
(Pada palet | Nume l.ampu_ 1301 (kosong) (kosong)
Additional)
Name | Tomhol (318
OnClick Tombal 1§17k
| Panel Caption | Lab. Dasar | & -
!  OnContextPopup | Tombal 31IRContexiPopup |
| (Pada palet | Pemrograman _
CnMousellown | Tombal 3F18MouseDows
stemelerrd) Komputer -
OnMouseUp FTombal 31 18Mowselip
lag 1318
lmagre i'
! (Pada palet | Name Lampu 1318 {kosong) {kosong}
| Addtional)
Name Tombol 1303
OnClick Tomhal | 1M fick
Panet Captron | Kalab. Dasar
| OnContexiPopup | Tombal 31 18ContextPopup
{Pada palet | Pemrograman
- OnMowseDown Tembol 31 [8Mowseldown
| Slandard) Komputer :
| CnMeousellp - Tombol 3TTEMouselip
| Tug 1305




Image
(Pada palet | Nume Lantai3 {kosong) | {kosong)
Adduioimaly |
o Nme Tombol 1317 Onllick Tombal HI7Cick
fane
Caprion | Lab. Elektronika CnContextlopup | Tombol 3118Comext’opy
! (Pada palet " P N 53
| _ | Analog OnMouseDown | Tombol 31 I8MouseDown
stamdard) | . !
fag 1317 OnMouselip | Yombod 3118Muuselip
_!mage = -
(Pada palet | Nume Lampu 1317 {kosong) (kosong)
Additional)
Nume Tombel 1301 OnClick Tombol 1101CHick
| Panel
Caption | Kalab_ Elektronika UnContextPopup | Tombol 31I8Caontexts
(Pada palel & PUD | i Pup
Analog | OnMowseDown | Tombol 31 18MowveDown
stamdard) : . = |
' | Tag 1301 COnMouseljp Tombel 3118Mousellp
tmape '
(Pada palet | Name Lampu 1301 (kosong) (kosong)
Acddditienal)
Name | Tombol {318
o OnClick | fombol T117CHck
Parel Caption | Lab. Dasar : !
L OnContextPopup | Tombol 31I5ContextPopup |
| (Pada palet Pemrograman _ ' B
OnMuouselDown | fombol 37 158MouselDown
Standard) Komputer
OnMonselp Tombol 31 18Mouselip
Tuy 1318 -
Imepe
{Pada palet | Name Lampu 1318 (kosong) (kosong)
Addiiional) Il
Name Tombof 1305 )
! | OnClick | Tombol T101CHck |
| Parel Caprion | Kalab. Dasar , . |
) | OnComtextPopup | Tombol 31 IKCaontextPopup |
{Pada palet. | Pemrograman !
| OnMowseDown | Tombol 311 8MouseDown
steameicared) Komputer -
) OnMowselip Tombol 3118Mouselip
tag 1305
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| Tmage
{Pada palet | Neme Lampu_ 1305 (kosong) (kosong)
Additional) ]
_| Oal lick | Tambal 1107 Click
lanet Name Tomhol 13013 , ) !
) CnContextPopup  Tombol 3118ContextPopup
{Pada palct | Cuption | Tangga - !
CindonseDown Tambol 3118MouseDowi
standard) g 1303 a .
j - OnMousellp | Tombel 31i8Mousellp |
Image ! . ’
| (Padapalet | Name | Lampu_1303a | (kosong) (kosong)
!. Additional)
5 Image
(Pada palet | Mame Lampu 1303b (kosong) (kosong)
Additional) |
| OnClick Tombol 1117CIck
Panel | Name Tombol 3317 _
OnContextPopun | Tombol 31 18Caniext’opup
(Pada palet | Caprion | R, 5IM _ - .1
CnMouselown | Tombol 3118MouseDown |
steerrcrd) oy 3317 | -
CnMouselip lombol 3FI8Mouselp |
fmae R .l.. i :'
(Pada palet | Name ; Lampu 3317 ' (kosong) {kosong)
Addinional)
| OnClick Tombol 1117Click
| Panel Name fombol 3316 | . -
i | OnContextlopup | Tombol 31H8ContexiPopup
| (Pada palet | Caption | R. DI l
{ndorseDovwn | Tombaol 3T IRMpusel nvn
standard) Tag 3316 _ -
UnMousellp tombol 3118Mousellp
fmage
(Pida palel ! Name Lampu 3316 {kosong) {kosong)
Additional) |
f OnClick Tombol 110]Click
Fanel | Mume Tombol 2308 .
1 OnContextPopup | Tombol 318ComtextPopup
(Pada palet | Caption | Wudu ]
{ mMousel deonwn Tombaol 3TIXMouseldnwn |
stenelored) Tayr 2308 |
(nMousellp | Fombol 31180 ouselip I
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| Image *s
{Pada palet | Name Lampu_2308 (kosong) ' {kosong)
Additional) ‘
Ontlick Tombod 11T Tick
Panel Name Tombol 2309 ¥
OnContexéPapup | Tambol 3118ContextP.
(Padapalet | Caprion | Wudu 2 ] | S e
OnMouseDown Tombol 31 18MouseDown
stermdard) Tag 2309 =
| | Onddousel ip | Tombol 3118Mouselp I
Image_ .; B
(Pada palet | Name Lampu 2309 (kosong) {kosong)
| Additional)
|
I B OnClick Tombol 1 101Click
Panel Name fombol 3311 i ; m;
- OnContextPo | Tombol 3118Context”
(Padapalet | Caprion | Mushola e T
i OnMousellown | Tombol! 31 18Mouse Dow,
standard) | Tag 3311 | = =
UnMouselip Tombod 31 18Mouselip
Image i
(Padapalet | Name | Lampu 3311 {kosong) (kosong)
Additional)
! ) | OnClick | Tombol 1IICHCK
| Panel  Name Tombed 3303 | '
! [ OnComexiPo Fombed 31 I8Contex1Popup |
(Pada palet | Caption | WC 1 opup | Fombol ontextPopup
OnMouseDown | Fumbal 31 18MaouseDown
standered) Tag 3305 -
OnMouselip tombol 3118Mouselip
_fmge
| (Pada palet | Name Lampu 3305 (kosong) (kosong)
f Additional) '
} | | i
' | - - L Ondlick fambal FI05CTick
Pane! | Name Tombol 3306
_ _ CinContextPo Tombol 31 18Contex(o !
(Pada palet | Caprion | WE2 o = i
OnMouseDown | Tombal 3118Mouseldown
stancdard) Tag 3306
OnddouseUp Tombol 31 18Mouse Up




115

Imugre |
{(Pada palet | Name Lampu_ 3306 {kosong) (kosong)
Addicioral) !
! OndClick Tombol 1101 ick
FPoanc! | MNesrme: Tombol 3307 : =
[ OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | WC 3
| OnMouseDown | Tombol 31 18MouseDown
standard) Tag 3307 |
CnMouselip Tombuol 31 18Monsel ip
| Image | T
| (Pada palet | Name l.ampu_3307 (kosong) (kosong)
Additional) ;
OnClick Tambed 1101 Tck
Panef | Nume Tombol 3308 _ B i
: i OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | WC4
CnddouseDown | Tombol 31 14MouseDown
standard) Tag 3308
OnMouselp Tombol 3118Mouselip
Image B
| (Pada palet | Nume | Lampu 33082 (kosong) (kosong)
- Additionaf) !
meage _ I i
(Pada palet | Nume Lampu 3308b (kosong) | (kosong )
Additional) .
. I —
f . N | OnClick fombal [107Cick
Panel ( Mame {ombal {304 2
CnCantextPopup | Tombol 31180 aniextPopup
(Pada palet | Claprion | SS5DP| _
OnddouseDown | Tombol 31 8Mouse/Jown
standard) Tug 1304 =
OnMonsel ip Tombol 31 I8MouseUp
fmage .
(Pada palet | Name Lampu 1304 (kosong) (kosonyg)
Additional
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OnClick Tombol 1107CTick
Panel Neme Tombol 2303 '
CnContextPapup | Tombol 3118ComextPopup
(Pada palet | Cuprion | SSDP2
C OnMeouseDown | Tombol 21 18Mouselown
| standard) Tuyr | 2305 i -
' .' Cradenaellp Tombol 3118Mousetip
Image ' |
(Pada palet | Name Lampu 2305 {kosong) (kosong)
Additional)
| OnClick Tombol _1167Click
Panel Name Fombol 2306 | =
UnComtextFopup | Tombol 3118ContextPopup |
(Pada palet | Caprion | SSDP3
CmMouselDown | Tombel 3118MouseDown
stendard) Tag 2306
CnMouselp fombol 3118MouveUp
- Image '
(Pada palet | Neme | Lampu 2306 (kosong) | (kosong)
Additional)
- | OnClick Tombol_1107Click
Panel Nemie Tombal 2307 - _
OnContextPopup | fombel 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | SSDP4
: OnMowseDewn | Tombol 3TTS8Mouse! Jown
starcard) Tag | 2307
| OnMouselip | Tombed 31 8Mousellp
Image " ot
(Pada palet | Name Lampu_2307 (kosong) (kosong)
Additional)
| OnClick Tombol 1107CHick
Punel Name Tombol 3312 )
i | OnContextPopup | Tombol 31I8ContexiPopup
| (Pada palet | Caption | SSDP5 ] |
, i doneve Donen Tombol 31158MouseDown
stumgard) | lag 3312 )
OnMousel/p Tombol 31 15Mowsellp
fmage -
(Pada palet | Name | Lampu 3312 (kosong) {kosong)
i Additional)
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FPanel Name Tombol 2304 i ad ”md‘h
(Padapalet | Caption | HALLI OnContextlPopup | Tombof 31 18ContextPopup
T o 5304 OnMouseDown | Tombol 31 [8MouseDown

! OnMouselp | Tombul 31 18Mouselp

I-!mage' _
(Pada palet | Name Lampu 2304a (kosong) (kosong)
Additional)

Image

| (Pada palet | Name Lampu_2304b (kosong) | (kosong)

_i Additional) I
Image
(Pada palet | Name Lampu 2304¢ {kosong) (kosong)
Adeditional) |
Image .

! (Pada palet | Nume Lampu 2304d {kosong) | (kosong)

| Additional) '
. e i T " OnClick Tombol_1 101Click
(Pada palet | Cuprion | HALL2 enCenEaPopie | Tomal. S11BC0HEREORRD)
- ' Tag o OnMouseDown | Tombol 3118Mousel Jnwn

(nddouselUp Tombaol 31 18Mouselip

| Imuge

| (Pada palet | Name | Lampu 3309a (kosong) (kosong)

if Additional) ,
Imuage !
(Pada palet | Name Lampu 330%b {kosong) {(kosong) |!
Additional) =
Image ]
(Pada palet | Name Lampu 3309¢ (kosong) (kosong)

| Additional)

- Panel Name | Tombed 2319 OnClick fombol 1117CHick
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(Pada palet  Caprion | Lab Hiektronika OnContextPopup | Tombo! 3118Contextlopup
standard) | | Digital | OnMouseldown | Tombol 3118MouseDown
| 1 | |
fag 2319 OnMousellp lombol 3118Mousellp
,_fmage _ o
(Pada palet | Name [ampu 2319 (kosong) (kosong)
Additional) i
,_} ; Name Tombed 2303 On tick Tombol 1101CTick
‘e
' Captiorr | Kalab, Eletronika OnContextPopup | Tombol 3118CantextPupun
{Pada palet o I
Digital CnMouseDown  Tombol 3118Mouse! Jown
standard) .
Tag | 2303 | UnMousellp | Tombol 3118Mouselip
| dmage .
(Pada palet | Mame Lampu 2303 {kosong) {kosong)
Additional) { :
[— Name | Tumbol 2318 OnClick Tombol 1117CHck
ane
Sl Caption | Lab Pemcliharaan OnContextPopup | Tombol 31 18ContextPopup
( et |
b Perbaikan Clka UnMouseDown | Fombol 31 1RMouseDown
standard) _ _ . -
Torgr 2318 | OnMowselip tombol 3118Mouselp
'_fmagc? | .
| (Pada palet | Mame Lampu 2318 (kosong) (kosong)
Additional) |
[ Tombol 2302 " OnClick Tombol _H101Cick
Fanel Name ) =
) Kalab.Pemeltharaan | OnContextPopup | tombol 3118CentextPopup
(Pada palet | Caprion ) _
' Perbaikan Elka OnMoweDown | Tombol! 31 18Mousedown
stemederrd) Tag _
| 2302 | OnMouselp Fombol 3118Mouselip
{mage |
| (Pada palet | Name Lampu_2502 (kosong) (kosong)
Additional)
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| OnClick Tombol 1117C1ick
Punel Name Tombol 3319 . -
> _ ) UnConrextPopup | Tombol 3118Contexttopup |
(Pada palet | Caprion | Lab. Multimedia
| OnMouselDown | Tombal 31 18Mousel down
starudard) Py 3319 .
| OnMuouselp | Tombol_31 I8Mouselip
Image | ’ -
(Pada palet | Name Lampu 3319 {kosong) (kosong)
Additional)
- OnClick Tombol TIOTC ick
Panel Name Tombol 33612 =
. . OnComtextFopup « Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet ' Cuprion | Kalab. Multimedia ) .
! CniauseDown | Tombol 31 18MouseDown
standared) Turg 3302
Onddousellp Tombol 3115Mouselip
Image '
(Pada palet | Name Lampu 3302 {kosan o) (kosong)
Additional |
i Omtlick I umﬁﬂf_ THZCHhck
Panel Name | Tombal 3307 X
' . OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | R. Korhid
E COniMouseDown | Tombol 31 I8MouseDown
standard) | Tag 3301
' Ondouselip Fombol 3118Mouselip
Imuge |
| (Pada palet | Name ' Lampu 330] {kozong) (kosong})
| 4 deitional)
OnClick Tombol [1170ick |
Puaneld Name Tombol 3318 )
- CnContextPopup | Tombol 3118Comexilopup
(Pada palet | Caprion | R. Sidang [
OnMowseDown | Tombol 31 8MouseDown
| stamdard) lag 3318
| | (Mowsellp | Tombal 31 18N ouselip
Image
(Pada palet | ANeame Lampu 3318 {kosong) {kosong)
Additionad) ;
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! r _ | OnClick | Tombol 1101Click
| Panel Nanze Tombol 3310 & !
nContexiPo Tombol 311XCeontextto
(Pada palet | Caprion | R. Sidang [1 ki e
| OnMouseDown | Tombol 31 18Mouseldown
standurd) Tug 1 3310
' OnMousellp Tombaol 3] 18Mousel ip
fmage | '
{Pada palet | Name Lampu 3310a {kosong) (kosong)
Adefiriomaly
! Imagre - :
' (Pada palet | Name | 1am pu_3310b (kosong) (kosong)
|
Additional)
fmage
' {Pada palet | Name | Lampu 3310¢ {kosong) (kosong)
Additiorc)
Image II
(Pada palet | Name Lampu 3310d {kosong) (kosong)
OnClick ! Tombol 1101CHck
Panel Name Tombol [3002 ' ' .
! o OnContextPopup | Tombol 31I8ContextPopup
(Pada palet | Caprion | Bel Kirl
] OnMouseDewn | Tombol 3118Mouse Down
standard) Ty 1302
OnMouselip Fombol 3118Mousellp
Image
' (Pada palet | Name Lampu_ 1302 L (kosong) (kosong)
Additional) |
Ot lick Tombol 110} Click
Punel Name I Tombaol 3304 - -
- CnContextPopup | Tombol 31 18ContextPopup
(Pada palet | Caprion | Bel. Kanan
OnMowseDown | Tombol 3118MouseDown
| standard) Tag 3304 - '
| CnMouselip Tombol 31 18Mouselip
imaee
(Pada palet | Name 'i Lampu 3304 (kosong) {kosong)
Additional) il
|
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Fombol 3118ContextPopup |
Tombol 31 f8MouseDown

Tombol 31 18MowseDown !

]
|

5 [ OncClick Tombol 1101Click
Panel | Name Tombol 2301
| . OnContextPopup
(Pada palel | Caption | Depan Kin
OnMouseDown
stundard) Tag 231
OnMouseUp Yombol 3118Mousel/p
image |
|
5 | :
(Pada palet | Name | Lampu 2301 (kosong) (kosong)
Additional)
| OnClick | Tombol 1101CHck
i Panel! Neame fombol 3303 | -
CnContextlopup | Tombol 3TT8ContextPopup
| {(Pada palet | Claption | Depan Kanan
| | {CnMouseDown
[ K caredearid) Tag 3303
5 OinMowse Up Tombol 31 18Mousellp
Image '
(Pada palet | Aame Lampu 3303 {kosong) {kosong)
Additional)

Karena Program pada beberapa panel

memiliki program yang sama

schingga program dijadikan satu pada Events. jika suatu Punef tertentu meskipun
bukan Tombol 1117 pada Events—nya OnClick = Tombol {11 7Cick maka panel

vang Events Ondfick-nya Tombof 11170 ick akan menjalankan program vyang

ada didalam Events Onilick tersebut.
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6. Menyuson Desain Tampilan Halaman Lantai Empat

Menyusun Desain Tampilan Halaman lantai Empat seperti pada gambar

dibawah

|7 Sl Smaid Hadidlng Dadiesg L

_LMIHHLW:SMELM?ILIHI Lotia Lanisd -_|-'J A!_*JI‘:)_FFE"@

xontro! Laniai iv = - LIEIBJIEF
B

P
ceeo

Cyahwrdgn = Theitnng

Gambar 3.12. Desain Tampilan Halaman Lantai Empat
Untuk mendesain tampilan scperti gambar di atas membutuhkan saiu
halaman FabSheel, duapuluh buah komponen Pare/. satu buah komponen Labe/,
tigapuluh delapan komponen image, Kemudian merubah properti dari masing-

masing komponean seperti tabel dibawah.




Tabel 3.7 Merubah isi Properti dan Memasukan Event

pada Halaman Lantai 4

PageControl!
(FTabSkeer) | Name | TabSheets
i ) (kosong) (kosong)
(Pada palet | Caption | Lantaid
Wini2)
_.’n;mge'
(Pada palet | Name | Lantaid (kosong) {kosong)
Adefitional)
— Onlfick Tombed {1 17C ick
| Panel Narme Tombol 1417 =
N OnComtextPopup | Tombol 31 18ContextPo
{Pada palet ' Caprion | R. Seminar i - R
| | OnMouseDown | Tombhol 31 18MouveDovn
standard) fag 1417 |
OniMouselip Tombol 1118Mowselp
Imersee , | ' -
| (Pada palet | Name Lampu 1417 | (kosong) {(kosong)
Additiomal)
_ OnClick Tombol 1117Click
FPenel Name Tombol 714718 ) o .
) " OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Cupfion | R. Korbid |
! | OnMouselDown | Tombel 31 18MouseDown
- standard) lag 1418 :
Onddowselp fombal 3118Mouselip
fmuge
(Pada palet | Name Lampu 1418 (kosong) (kosong)
Additional) |
| OnClick [ Tombol 1101 Click
Panel Name Tombol 1419 |
! OnContextPopup | [ombol_3118ContextPopup
(Pada palet | Claption | Gudang
. OnMouseldown | Tombol 3118Mousedown
standarid) Tag 1419 N
OnMowselip Tombel 31 158Mowelip




!_Iimge
{Pada palet | Nume Lampu 1419 (kosong) { {kosong)
Addrtronal)
| OnClick Tombol 1101Click
L Pane! Name Tombol 240] ) , -
i | OnContextPopup | Tombol 31 F8CantextPopup
(Pada palet = Caption | WC 1
UnMouseDown | Tombol 31 1M MouseDown
standard) Tag 2401 -
Onlouselip Tombol 3] 18Mousel /p
| Image
(Pada palet | Name Lampu 2401 (kosong) (kosong)
Additional)
! o fick i Tambol 1117CTck
Panel Narme fombol 2402
: . OnContextPopup | Tombol 3118ContextPapup
(Pada palet | Cuption | WC 2
OndouseDown | Tombol 3118Movusedown
stackard) Tag 2402 _ -
| OnMouselp Tombol 3118MouselUp
Image [
(Pada palet | Nume Lampu 2402 {kosong) {kosong)
Addirionul)
OnClick Tombol 1117CTick
Fanel Nume Tombol 2403 !
) UnContextPopup | Tombol 3118ConiextPopup
(Pada palet | Caprion | WC 3 . '
OnMouselown | Tombal 3118MouseDown
standard) Tuap 2403
OnMowelp fombol 3118MouselUp
Image N
(Pada palet | Name Lampu 2403 (kosong) (kosong)
Aceditiomal )
OnClick Tombol 1 IGHClick
Panel Name | Tombo! 2404
' OnClontextPopup | Tombol 31I8ContextPopup
(Pada palet | Capicon | WC 4 . o ! )
1 . V CnMouseDown | Tombed 37 18MouwseDown
standard) | Tay 2404
OnMouseUp fombol 31 18Mousellp
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Imagre !
[ Pada palet | Nume Lampu 2404a | (kosong) {kosong)
Addrmonal)
Image .
(Pada palet | Name Lampu 2404b (kosong) | (kosong}
| Additional)
N - OnClick Tombal 1101 ck
FPanel Neme fombol 1402
. | OnContextPopup | Tombel 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | HALL ! |
_ CmlMouse Jows Tombol 3118MowusePlown |
stardard) Tag 1402 I
OnMousellp Tombol 311 8Mowuselip
Image
(Pada palet | Name Lampu 1402a ! (kosong) (kosong)
Adelitional)
Tmage O
{Pada palet | Newne Lampu 1402h (kosong) (kosong)
Additional)
{ fmaye '
(Pada palet | Nume Lampu 1402¢ {kosong) {kosong)
Additionaly |
fmage
i (Pada palet | Name Lampu 1402d (kosong) ! (kosong)
Additional) ' i
Image _ ]
(Pada palet | Name Lampu 1402e (kosong) (kosang)
| Additional) |
. Name Tombol 3419 | OnClick Fombol 1101Chek
ane i R ' .
| ' Caption | RUANG HM OnContestPopup | Tombol 31 18CeontextPopup |
{Pada palet
ELEKTRO OnMouseDown | Tombol 31 I8Mouse Down
standard}
Tag | 3419 OnMousel ip Fombol 31 {8Mousellp
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Image
| {(Pada palet | Name | Lampu 3419 (kosong) (kosong)
Additronal)
_ OnClick Tombol 17101 ck
Panel Name | Tombel 3403 i - . !_
, ' COnContextPopup | Tombol 31 18Contexilo
| (Pada palet | Caprion | KALAR | ik pUp
! - OnMouwseLown | Tombol 31 I8MouseDown
standard) Tag 3403 =
. Onidouselip Tombol 3118Mousellp
Image
| (Pada palet | Name Lampu 3403 (kosong) {kosong)
Additional)
; Ontlick Tombol 1117Click
Panel | Nume tombol 3418 B
] - ; CnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Capfion | Lab. Vidio Audio
! CMouseDown ' Tombol 3118Mouselown
| standard) Tag i 3418 h
OnMouseUp Tambol 3118Mowuselip
Trnage '
(Pada palet | Name Lampu 3418 {kosong) (kosong)
- Addionat)
_ On(lick | fombol 11GICHhck
FPanel Name Tombed 3402
_ o ) CnComtextPopup | Tombol 3118ContextPopup |
(Pada palet | Caption | Kalab. Vidio Audio
OnrMouseDown | Tombo! 31 18MouseDown
standard) Tag 3402
OnMowselp Tombal 3118Aausellp
Image o
| (Pada palet i Name Lampu 3402 (kosong) i' (kosong) |
Additional) | |
_ OnClick fombol 1117Click
Panel Nemme Tombaol 2418
_ _ ) UnContextPopup | Tombel 3118ContextPopup
(Pada palet | Caprion | R Dosen Keahlian -
! CnMoauseDown | Tombol 31 1 8MouseDuwn
| stenelard) Tag 2418 | T
: i OnlMousellp Tambaol 31I8Mousellp
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| Adttieanaf)

' [mcsgre |
(Pada palet | Nume Lampu 2418 (kosong) (kosong)
Addional) |
] OnClick Tombol 1117Click
Panel Name Tombol 2419 B
.| OnContextPopup | Tombol 31T8ContextPopup
(Pada palet | Caption | Lab. Telekomunikasi
. (nMouseDown | Tombol 31 TS Mouse Down
| stanckard) lag 2419 ' -
Cinddousel p Tombol 31 18Mousel
Itase |
(Pada palet | Name Lampu 2419 (kosong) {kosong)
| Additional)
— Name Tombol 2406 On(lick Tombol 1101 Chck
CRE
Caption | Kalab, OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet )
. Telekomunikasi | OnMowseDown | Tombol 31 18MouseDown
Startcdard) - ' | -
lag 2406 OnMousel/p Tambol 3118Mowselp
Image -
(Pada palet | Name Lampu 2406 (kosong) (kosong)
|
| Additionaly
| OnClick | Jombol 1117CHck
Panei Neme Tombol 1401 '
] o CnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Cuption | Teras Kin Belakang
B OnMouseDown | Tombol 3118Meusellown
| standard) Tag | 14401
| | OnMouselp Tombol 3118Mouselip
Tmage N
(Pada palet | Nume Lampu 1401a {kosong) (kosong) !'
Additronal)
| fmage |
(Pada palet | NMume Lampu_ 1401b (kosong) (Kosong)
| Additional) |
fmﬂgé H
(Pada palet | Name | Lampu 1401¢ {(kosong) {kosong)
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| | _ OnClick Tombol 1117Cick
Panel - Name Vombol 3404 -
) e CnContextlopup | Tombol 3118 ontexiPopup
(Pada palet | Caprion | Teras Kin Depan ’ -
) | CmMouseDown | Tombol 3] IXMouseDown
standard) fag 3401
OnMouselip Tombeol 31 18Mouselip
I' Image i
(Pada palet | Name Lampu 3401a (kosong) {kosong)
Additional) ' '
| tmage o
|
| (Pada palet  Name Lampu 3401b (kosong) (kosong)
Additional)
Irmgre |
(Pada palet | Nawmw Lampu 3401¢ (kosong) (kosong)
| Addditional)
| o o
) CnClick Tombaol 1101 Tick
Panel - Name Tombol 2403 o i -
: : | OnContextPopup | Tombol 3118ContextPopup
(Pada palet | Caption ' Teras Kanan - !
_ (nMouseldown | Tombol 3118Mouseldown
standard) lag 2405 -
, OnMousel/p Tombol 31 18Mouselp
 Image
(Pada palet | Name Lampu 2405a . (kosong) (kosong)
Additionad) l
Imuage :
! {Pada palet | Name ' lLampu_2405b (kosong) (kosonyg)
Additieanal )y
fmage - -
(Pada palet | Nume Lampu 2405¢ {kosong) (kosong)
Additional) |
| Image |
{Pada palct | Name Lampu 2405d {kosong) (kosong)
Additional)
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| | OnClick Tombol 1101Click
Prine! MName Tombol 3404
. OnContextPopup | Tombol 3118ContexiPopup
(Pada palet | Caption | SSDP1
. OnMowseDown | Tombaol 311 8MouseDown
standard) Tag 3404 '
! | OmMouselp | Tombol 31 &Mouselip
| Image ' i
(Pada palet ~ Name Lampu 3404 (kosong) (kosong)
Additional)
) | _ OnClick Tombol 1101CTick
i Panel Name Tombol 3405 =
| ) | CnContextPapup | Tombol 3118ContextPopup
| (Pada palet | Caprion | S5DP2
CnMouseldown | Tombaol 31 18MouscDown
standard) Tag 3405 S
OnMouselip fombol 3118Mousellp
Image T |
(Pada palet | Name Lampu 3404 {(kosong) (kosong)
| Additional)
' Image
{Pada palet | Name Imaged (kosong) (kosong]
Additienal) |
Image .'
(Pada palet | Neme {maged (kosong) (kosong)
| Additional)
Immage |
(Pada palet | Name Panel 14 (kosong) (kosong)
Additional) ;
Image [
(Pada palet | Mame Panel 24 {kosong) {kosong)
Adlditional)
Image
| {Pada palet | Name | Pamel 34 (kosong) (kosong)
| Additional)
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‘ Label Name | Labelil ] |
 (Pada palet | Caption | Cahaya - Sedang (kosong) {kosong)
Standard) ‘ Color Red

Untuk memperpendek program dari Panel vang memiliki Program vang
sama, program dijadikan satu pada Events, jika suatu Panel tertentu misalkan
bukan Yombhol 1117 tetapi pada Evemts On(fick—nya — Tombol {117 Tick maka
pancl vang Events On(lick-nya Tombol 1117Click akan menjalunkan program
vang ada didalam Events OnClick durr Tombol 1117,

Rancangan program untuk membaca status tiap panel dari jawaban vang diterima
dani Computer Control melalui socket yang kemudian akan ditampilkan pada
monitor adaiah sebapal berikut:

Procedure TForm Utama Cek Terima(datanva : String):;
Yar
D1,02,03,
Bl Inv,D2 Inv,D3 Inv : Byte;
Simar : real;
Begin
Timerl, Enabled = False;
L¥F Memo1 Lines.Count = 10 Then Memo! Lines Clear;
IF CheckBox1 Checked Then Memol Lines Add{datanya),
D1 = Hexbin{Copy(datanya,1,2)),
D2 = Hexbin{Copy(datanya,3.2));
D3 = Hexbin{Copy(datanya,3,2)),
D1_Inv = Hexbin(Copy(datanya, 7 2},
D2 Inv = Tlexbin(Copy{datanya.9.2)).
[253_Inv := Hexbin(Copy{datanya,11.2)):
IF ( ((not(D1) AND $7F) = D1 Inv) AND
((not{1}2) AND §7F) = D2 Inv) AND
{((not(D3) AND $7F) — D3 _Inv) )
Then
Begin
panel Error[RadioGroupl, temindex+1] :— ¢
if RadioGroup1 Ttemindex = |2
Then
Begin
IF copy(datanya,.1.2)="3B'
Then Sinar =0
Else IF copy(datanya,1,2) =24’
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Penjelasan:

“Datanya™ merupakan jawaban Compuwrer Conirol atas pertanvaan dan Slave
Computer mengenai keadaan status tiap Panel. Datanya akan diproses kemudian
digunakan untuk menampilkan gambar sebagai indikasi status lampu yang sedang

menyala atau padam.




BAB IV

PENGUJIAN RANGKAIAN DAN ANALISA DATA

Untuk mendapatkan  hasil yang maksimal setelah melaksanakan

perancangan dan pembuatan perangkat, maka perlu dilakukan suatu pengujian

terhadap perangkat yang telah dibuat. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah perangkat vang felah dibuat dapat bekena sesuai vang dengan

perencanaan.

4.1.

4.1.1.

Bagian-bagian vang diuji dari perangkat ini adaiah -

Pengmriman Data dari  Sigve Computer ke Computer Control dan
sebaliknya.

Pengujian Jawaban dari Computer  Control  alas Pertanvaan  Sigve
Computer dengan Membandingkan Jawaban Panel aias Pertanyaan
Compniter Comirol.

Perubahan Statys Lampu pada Computer Controf dan Panel atas
Permintaan Sfuve ¢ ‘omputer dan mengetahui respon terhadap perubahan

slatus,

Pengujian Pengiriman Data dari Slave Computer ke Computer Control
Tujuan

Untuk mengetahui apakah data yang dikirtrmkan vleh Siave ( omputer ke

Computer Control atau sebaliknya sesuai dengan data yang aslinya.
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4.1.2. Peralatan Yang Digunakan

4.1.3.

I

Pk

-

Stave Computer,
Computer Control
Ltherner Card

Kabel UTP ({/mshiclded Twister Pair),

Langkah Pengujian

I

3

Membuka program Delphi pada dua buah Komputer dan menjalankan
program aplikasi.

Menghubungkan kabel (17p pada Slave Compurer e Computey
Controf,

Seting alamat [P dengan IP lokal 10.0.0.1 untuk Compurer Controf dan
10.0.0-2 untuk Steve Computer.

Connect kan server socker (antara Computer Comrol dan Save
Computer).

Mengirimkan data dari S/ Computer dan melihu data vang

diterima Computer Conrrol

- Mengirimkan data darj Compuer Control dan melihu data vang

diterima Slave ¢ omputer,

ol st el .».r.i.a..'—EJ

Slave Computer Computer Control
Gambar 4.1 Disgram Blok Pengujiun Pengiriman Data,
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4.1.4. Hasil Pengujian

Husil pengujian Pengitimun Dais dengan mengirim kata “Datal™ dari
Slave Computer dan Mengirim kata “Data2” dari Computer Control adalah
sebagai berikui:

Sebelum melakukan pengiriman data Periu menambahkan satu buah
komponen Edit, satu buah komponen Button, satu buah komponen Memn dan satu
buah komponen Zabe! pada kedua Buah Komputer. Kemudian double klik pada
Burton
DDan mengetikan program herikut

ClientSocket! Socket SendTexi(Edit]4. Text);

Dengan mengetikan Program di atas data yang ada pada edit/4.text akan
dikinmkan melalui socker. Untuk menampilkan data yang diterima perlu
mengefikan program berikut di dalam komponen ServerSocketi pada event
OnClientRead ServerSocket] ClientRead:

Memo3. Lines Add(Socket. Rece iveText);

M Seviirt Wil g Eraifimg Ll
Cornaet K Coderd | Sty | Lo 1 | Lerisi 2| Lowdei 3 | Larimid |

Status:
Status CompulerContral - Tarhubung
& Altif [l g Diiimsions Shown Com
Putuskan b
| Dt
| |Daaz
[Pt

Gambar 4.2 Data yang Dikirim dan Diterima Oleh Slave Computer
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Gambar 4.3 Daty yang Dikirim dan Diterima Oleh Computer Control

4.2. Pengujian Jawaban dari Computer Control atas Pertanyaan Sinve

Computer dengan Membandingkan Juwaban Panel afes Pertanyaan

Computer Control.

4.2.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah data yang dikirimkan oleh Computer Control

yang berasal dari Punel sesuai dengan pertanyaan dari Slave Compuer.

4.2.2. Peralatan yang Digunakan

5

a2}

Unit Panel

Slave Computer.
Computer Conirol.
Ethernet Card.

Kabel UTP (Lnshielded Twister Pair).
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4.2.3. Langkah Pengujian

L

4.
s

Menghubungkan Kabel Serial antara ¢ ‘mprter Conrrol dan Panel
Menghubungkan kabel UTP pada Stave Computer ke Computer
Cantrof

Membuka program Delphi pada dua buah Kompuler dan menjalankan
program aplikasi.

Pastikan Compuser Controf telah terhubung pada {/nit Panel dan dapat
berkomunikasi.

Seting alamat IP dengan IP lokal 10.0.0.1 untuk Computer Comrol dan
10.0.0.2 untuk Stave Computer.

Comnect kan server socker (amtara ( ‘omputer Control dan Slave
Coamputer). Bila sudah Connecl, maka

Slave Cotmputer akan Mengirimkan data yang akan digunakan sebagai
pertanyaan keadaan status tiap Pane/ pada Computer Confrol.
Bandingkan Jawaban vang diterima Sigve Computer dari Computer

Control dengan jawaban Panel yang diterima oleh ¢ omputer Controf,

Jawab Jawab
r‘.ﬂ'r- PﬁrLdB}'ﬂﬂI‘! ‘rr.."..-'.-"#: ;-'I P‘Eft&ﬂ}ﬂﬂn

Limit Panel

—ax

E_
<r

Slave anputer Computer Control

Gambar 4.4 Diagram Blok Pengujian Jawahan




4.2.4. Hasil Pengujian

[38

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Pengujian Data yang Diterima Computer

Control dari Panel dan Data yang diterima Siave Ci omputer dari Computer

Controi pada saat Status Panel tidak ada Perubahan,

CIBE " I400066BTF79 | 1400088570
'C2BD 582006275F79 582006275F79

| C3BC 0400007B7F7F 0400007B7ETF |
C4BB 4400003BTE7F 1400066B7F79

' CSBA 633C001C437F 633C001C437F

| C6B9 1200006 D7F7F 1200006D7F7F
"C7B8 0000 TFTETF 0000007F7F7F |
C8B7 2000065F7F79 2000065F7F79 |
C9B6 0040007F3F 7T 71°7FOFO00070
CARS 0000007F7F7E 000000 7FTF7F

' C3BB4 4100003E7ETF 4100003ETF7F |
CCB3 0AB6000751F7F DAGOO0TSTFTF |
EEF_1 0000007F7F7F | - 2 B

Dengan Pertanvaan yang sama Jawaban yang diterima pun juga harus

benar-benar sama. Bila tidak maka tampilan lampu tidak akan sesuai denpan

keadaan sesungguhnya
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4.3. Perubahan Status Panel atas Permintaan  Slave Computer dan

mengetahui respon terhadap perubahan status,.

4.3.1. Tujuan

Untuk membuktikan apakah Slave Computer dapat melakukan Perintah

perubahan.

4.3.2.

4.3.3.

Peralatan

L. Liwmer Panet

I

Save Computer.

o

Computer Control.
4, Ltherner Card

5. Kabel UTP (Unshielded Twister Pairy,

Langkah Pengujian

Menghubungkan Kabel Serial antara Compurer Controf dan Panel
Menghubungkan kabel UTP pada Slave Computer ke ¢ omputer Conirol,
Membuka program Deiphi pada dua buah Komputer dan menjalankan
program aplikasi.

Pastikan Computer Control telah terhubung pada Lintt Punel dan dapat
berkomunikasi.

Seting alamat TP dengan IP* lokal 10.0.0.1 untuk Cumpater Conirol dan
10.0.0.2 untuk Stave Computer.

Connect kan  server socket (antara Computer Contrel dan  Sfeve
Comuer). Bila sudah Connect, maka

Lakukan Penekanan Tombol
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1. Lab. Elektronika Analog, perhatikan perubahan siatus lampu pada
Sluve Compuier, Computer Controf dan Smeart Building.

2. Kalab Elektronika Analog, perhatikan perubahan status lampu pada
Stave Computer, Computer Controf dan Smart Building,

3. Lab Dasar Pemrograman Komputer, perhatikan perubahan  status
lampu pada Stave Compurer, Computer Control dan Smart Building.

4. Lab, Elektronika Digital, perhatikan perubahan status lampu pada
Mave Computer, Computer Control dan Smart Building

5. Kalab. Elektronika Digital, perhatikan perubahan status lampu pada

Slave Computer, Computer Conrrol dan Smart Building.

Keadaan Lampu

5% J Perintah
1 : .
i Unit Panel
.= | Permah a:

Slave Computer Computer Control

Gambar 4.5 Diagram Blok Perintah
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4.3.4. Hasil Pengujian

L

# Sebelum melakukan penekanan Tombol pada Lab, Elekironika Analog,

* Tampilan pada Slave Computer

o I;-.|||4n.1.1._1'_-..‘:_4_

Gambar 4.6 Tampilan pada Slgve Computer Sebelum melakukan penekanan

Tombol Lab. Elektronika Analog untuk Pengalktifan Lampn

® Tampilan pada Computer Control

P bl s | Lkt sl ] i |

Gambar 4.7 Tampilan pada Computer Controi Sebelum melakukan

penckanan Tombol Lab. Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu




142

» Setelah melakukan penckanan Tombol pada Lab. Elektronika Analog,

Tampiian pada Stave Computer

Tombol Lab. Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu

Tampilan pada Computer Control

Pt bt | | Lt | Lk [ |

Gambar 4.9 Tampilan pada Computer Control Setelah melakukan

penckanan Tombel Lab. Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu
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# Setelah melakukan penekanan Tombeol pada Lab, Elektronika Analog, untuk

pemadaman

= Tampilan pada Slave Computer

Gambar 4,10 Tampilan pada Siave Computer Setelah melakukan penekanan

Tombel Lab. Elektronika Analog untuk Pemadaman Lampu

* Tampilan pada Computer Control

Trechhhs | a7 | i T i

Komiresl Lantal i

Gambar 4.11 Tampilan pada Computer Control Setelah Melakukan

Penekanan Tombel Lab. Elektronika Analog untuk Pemadaman Lampu




Permintaan Sigve Computer Dengan Penekanan

Tombol Lab, Elektronika Analog

0P ke ON 0w
| T[T oNkeow 057 |
R D T i e it |
| VT ahmeew —

 ONkeOFF

% T T OfReon——

3 | ONke OFF
OFFkeON

T ONkeOFF |

|  OFFkeON T —— 078 |

e
b | '31'.| m|

=

[
2 oo T ———
J‘Tf_|__7ﬁﬁ5ﬁ__T____ﬁE____|
r—ﬁ——ﬂ—‘iﬁEEF——T—___ﬁa—‘—j
ﬁ—ﬁr—#‘“ﬁﬁﬂﬁﬁ——T———iﬁf———i

Waktu Rata-rata dari Pengujian sebanyak 15 kalj didapatkan:

Waktu Rata-rata =

Sumialh  Waken

Buaryaknya Penguriun
B U,SE#U,:?’H-G,SE—D,E 3+0,8510 824 0,75+0, 82+ ﬂ,’?it_r-ﬂfﬂ H{},?Sl—ﬂ,Sﬂﬂ,ﬁﬁ-r-Q?H 2+0 88
ll'b—ﬂé = IIBM ¥
15
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Tabel 4.3 Respon Perubahan Status Panel atas Permintaan Slave Computer

Dengan Penekanan Tombol Lab, Elektronika Analog

1 OFF ke ON
2 ON ke OFT 1,44
A OFF ke ON i 1.43 .
4 ON ke OFF 140 |
B I OFF ke ON ' 143 ]
s ON ke OFF 1,39
7 | T OFfkeoN ] — 139
8 ON ke OFF 1,40 B
T8 OFF ke ON [ 1.39 :
10 ON ke OFF 1.36 B
BT OFF ke ON 1,40 ]
12. ON ke OFF 1,39
13 OFF¥ ke ON 1.38
T ON ke OFF o 1,39 ]
15. OFF ke ON | 1.42 ]

Wakiu Rata-rata dari pengupan sebanyak |5 kali didapatkan:

Jumlah  Waktu

Waktu Rata-rata = C—
Bamyaknya  Pengujian

_TAGHLA4+1 4301, 40+1 43413941 3041 A0+ 3961 36+1 4041 39+1 38+1 3941 42
B 15

ﬂi = 1,40s
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# Sebelum melakukan penckanan Tombol Kalab. Elektronika Analog
=  Tampilan pada Slave Compurer

= 5 -
e ELE =

Vo U Ll | ey k] | i TR e

Gamhar 4.12 Tampilan pada Slave Computer Sebelum melakukan

penekanan Tombol Kalab, Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu

* Tampilan pada Computer Control

Gambar 4.13 Tampilan pada Computer Conirel Sebelum melakukan

penekanan Tombol Kalab. Elcktroniks Analog unfuk Pengaktifan Lampu




147

» Setelah melakukan penckanan Tombol pada Kalab. Flekuonika Analog
untuk mengaktitkan lampu pada Ruang Kalab. Elektronika
s Tampilan pada Slave Computer

Do T Crriead b Lo | Lt [T i

Gambar 4.14 Tampilan pada Slave Computer Setelah melakukan penckanan

Tombol Kalab. Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu

= Tampilan pada Computer Control

Gambar 4.15 Tampilan pada Computer Conirol Setelah melakukan

penekanan Tombol Kalab. Elektronika Analog untuk Pengaktifan Lampu
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# Setelah melakukan penekanan Tombol pemadaman pada Kalab. Elektronika
Analog,
= Tampilan pada Slave Compater

[T T T ) ) [

Gambar 4.16 Tampilan pada Slave Computer Setelah melakukan penekanan

Tombol Kalah. Elektronika Analog untuk Pemadaman Lampu

* Tampilan pada Computer Conirof

b bl g | |t | Lol i ] L i

Gambar 4.17 Tampilan pada Compurer Controf Setelah melakukan

penckanan Tombol Kalab. Elcktronika Analog untuk Pemadaman Lampu
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Tabel 4.4 Respon Perubahan Status Lampu pada Compuier Control atas

Permintaan Slave Comiputer

Dengan Penekanan Tombol Kalah. Elektronika Analog

TR et i SR
BT OFF ke ON 088
3 ON ke OFF 0,84
3. OFl ke ON 0.88
4. ON ke OFF (.87
- E OFF ke ON 0,88
6. ON ke OFF 0.86
7. OFF ke ON 0,82
g ON ke OFF 082
9. OFF ke ON 0,87
10. ON ke OFF (.88
1. OFT ke ON (.83
12 ON ke OFF 08 |
3. OFF ke ON 0,83
| 14, ON ke OFF 0.90
' 5. OFF ke ON 0,88

Waktu Rata-rata dan pengujian sebanyak 15 kali didapatkan:

Jrumibah  Waktu
Banyakrva  DPengufian

Wakiu Rala-rala

0,881 0,841 0,8810,87+0,88-0.8610,82¢0,82: 0 87+0, 880,83+, 86+0,83+0,90+ 0 88
- E

{
129 0,865
15
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Tabel 4.5 Respon Perubahan Status Panel atas Permintaan Slave Computer

Dengan Penekanan Tombol Kalab. Elektronika Analog

e e R
2, ON ke OFF
3 | OFF ke ON
4, ON ke OFF 1,44
s, OFF ke ON 1,37
6. I ON ke OFF 1.48
=z | OFF ke ON 1,52
—; ON ke OFF 1,36
0. OFF ke ON 1,38
10. ON ke OFF 1.42
11 OFF ke ON 1,75
12 ON ke OFF 1.45
13. ~ OFF ke ON 1,58
14 ON ke OTTF 1,50
15. OFF ke ON 1.46

Waktu Rata-rata dari pengujian scbanyak 15 kali didapatkan:

Waktu Rata-rata = —

Jumiah Wkt

Banvakmya  Pengujian

140+ 1404142+ 1444 137+ LABHL52+136+ 138+ L 424+ 1,75+ 145+ 158+ L50+146

—2b9 _ 462«

15

13




# Sebelum melakukan penekanan Tombol Lab. Elektronika Digital

= Tampilan pada Slave Compurer

[ e — T

e

Gambar 4.18 Tampilan pada Sfave Computer Sebelum Melakukan

Penckanan Tombol Lab. Elcktronika Digital untuk Pengaktifaan Lampu

* Tampilan pada Computer Control

Gambar 4.19 Tampilan pada Computer Control Sebelum Melakukan

Penckanan Tombol Lab. Elektronika Digital untuk Pengaktifaan Lampu




# Setelah melakukan penckanan Tombol pengaktifan pada Lab. Elektronika
Digital.

= Tampilan pada Slave Computer

Dorroect i e | Wb | L1 | L avot 2 (LRI i |

Gambar 4.20 Tampilan pada Slave Computer Setelah melakukan penekanan

Tombol Lab. Elektronika Digital untuk Pengaktifuan Lampu

* Tampilan pada Computer Control

Gambar 4.21 Tampilan pada Computer Control Setelah Melakukan

Penckanan Tombeol Lab. Elektroaika Digital untuk Pengakiifaan Lampu
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# Setelah melakukan penckanan Tombol pemadaman pada Lab. Elektronika
Digital

=  Tampilan pada Sigve Computer

S e T T T

Gambar 4.22 Tampilan pada Slave Computer Setelah melakukan penekanan

Tombeol Lab. Elektronika Digital untuk Pemadaman Lampu

* Tampilan pada Computer Control

Katrad Lan 1
—

Gambar 4.23 Tampilan pada Computer Control Setelah melakukan

penckanan Tombol Lab. Elektronika Digital untuk Pemadaman Lampu
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Tabel 4.6 Respon Perubahan Status Lampu pada Computer Control atas
Permintaan Slave Computer

Dengan Penekanan Tombol Lab. Elektronika Digital

| Pemekaman |  StatesPanel | - Wakmi(s) o |
T T OFF ke ON B Y S ]
2. ' ON ke OFF 0.8
! 3. OFF ke ON 0.92
f 4. ON ke OFF 0.87
— s OFF ke ON 0,84
| 6 ON ke OFF (.94
| 7 OFF ke ON 0.96
3 8 ON ke OFF ' 0.82
9, OLT ke ON 0.79 -
- 10, ON ke OFF 0.85 B
1. OFF ke ON 0.88
12. ~ ON ke OFF 0,82
3. OFF ke ON 0o
i, ON ke OFF | 0.84
5. OFF ke ON | 0,85

Waktu Rata-rala dari pengujian sebanyak 13 kali didapatkan:

Jumlehe Wakiu
Banyaknva  Penguyian

Waktu Rata-rata =

_ 0.82+0,8H0.92+0,87+0 84+0,94-0,96+0,82+0,79+0,85+ 0,881 0,82+ 0.6 1+-0.84+-0,85
a I5

9
=A% e
15




Tabel 4.7 Respon Perubahan Status Panel atas Permintaan Slave Computer

Dengan Penekanan Tombol Lab, Elcktronika Digital

2. | ON ke OFF | 1,42

3, i OFT ke ON 1,51 |

4. ON ke OFF 1,51 ]

5. OFF ke ON 1,56

6. ON ke OFF 1.50

7. OFF ke ON 1,53

3 ON ke OFF 1,42

9, OFF ke ON | 1,50

10. , ON ke OFF ! 1,45

11, f OFT ke ON | 145 .
I 12. - ON ke OFF 1.40
— 13| OFFkeON 1.46

14, ON ke OFF 1.46

15. OFF ke ON 145

Waktu Rata-rata dari pengujian sebanyak 15 kali didapatkan:

Jumiah  Waktu
Banyvakina  Pengugion

Waktu Rata-rata =

158 A1 515 K 5641 50615371 42+1.501 4501 4541 40r 1 46+ 1 46+1 45
15

)
=28 _ 470
15
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KESIMPULAN DAN SARAN

th
[

Kesimpulan

[Dari Pengujian vang dilakukan dengan alat ini, maka dapat diamiil

kesimpulan bahwa :

[, Dengan menggunakan komponen Socked, data vang dilerima sisi pencrima
sesuail dengan data ash yang dikimm sisi pengimim.

2. Dn ambil dan perhitungan rata-rata, respon perubahan Panel atas permimtaan
dan Slave Comprder Tidak lebih dan 1.5 detik.

3 Jika lebih dari |5 detik Pamef tidak melakukan peruban status, berarti data
vang dikinmkan tidak ditenma oleh Fanel

521, Saran

|, Unluk Mengelahui apakah Pased benar-benar melakukan perubahan statu atas

perintah Slave Computer, Tungeu dalam wakiu maksimal 19.5deuk (proses

sekali siklus Sfave Computer melakukan penpecekan data setiap Mane! melaln

Computer Controf),
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Compatible with MCS5-51" Products

4K Bytes of In-System Programmahbie (15F) Flash Memaory

— Endurance: 1000 Write/Erase Cycles

4.0V ko 5.5V Operating Range

Fully Static Operation: 0 Hz ta 33 MHz
Three-level Program Memory Lock

128 x §-bit Internal RAM

12 Programmabla /O Lines

Twa 16=bit Timer'Counters

Six Intermrupt Sources

Full Duplex UART Sarial Channel
Low-powar ldle and Power-down Modas
Interrupt Recovery from Power-down Mode
Waichdog Timer

Dusal Data Pointer

Powrer-off Flag

Fast Programming Time
Flexible I5P Programming (Byte and Page Maode}

Jescription

fie ATBES51 is a low-power, high-performance CMOS 8-bit microcontrollar with 4K
ytes of in-system programmable Flash memory. The device 15 manufactured using
tmel's high-density nomvolatile memory technology and is compatible with the indus-
y-standard 80C51 instruction set and pinout. The on-chip Flash allows the program
iemory to be reprogrammied in-system or by a conventional nonvolatile memary pro-
rammer. By combining a versatile 8-bit CPU with in-system programmable Flash on a
wnalithic chip, the Atmel ATA9551 is a powerful microcontroller which provides a
ighly-flexible and cost-effective solution to many embedded control applications:

he ATBBS51 provides the following standard fealures: 4K byles of Flash, 128 bytes of
AM, 32 110 lines, Watchdog timer, two data painters, two 16-bit imer/counters, a five-
actor two-level interrupt architecture, a full duplex seral port, on-chip oscillator, and
ock eircuitry. In addition, the ATB9S551 s designed with static logie for operation
wwn ta zero frequency and supports two software selectable power saving modes.
ne idle Mode stops the CPU white allowing the RAM, imercounters, serial port, and
terrupt system to continue functioning. The Power-down mode saves the RAM con-
nts bul freezes the ascillator, disabling all other chip funclions until the nexi external
terrupt or hardware reset.
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Supply vollage,
Ground.

Paort 0 is an 8-bit open drain bidirectional VO port. As an output port, gach pin can sink elght
TTL inputs. Whan 1s are written to port 0 pins, the pins can be used as high-impedance
inputs.

Fort 0 can also be configured to be the multiplexed low-order addressidata bus during
accesses o external program and data memory. In this mode, PO has intemal pull-ups.

Fort ¢ also receives the code bytes during Flash programming and outputs the code bytes
during program verfication. External pull-ups are required during program verification.

Part 1 is an &bit bidirectional 'O port with intermal pull-ups. The Port 1 oulput buffers can
sinkfsource four TTL inputs. When s are written to Port 1 pins, they are pulled high by the
infermal pulf-ups and can be used as inputs. As inputs, Porl 1 pins thal are externally being
pulled low will source current (I ) because of the internal pull-ups.

Fort 1 also receives the low-order acdress bytes during Flash programming and venfication.

Part Pin Altarnate Funciions

P15 MOSI (used for In-System Programming)
P16 MISO (used for In-System Programming)
P17 | SCK {used for In-System Programming)

Porl 2 is an B-hit bidiractinnal 110 port with internal pull-ups. The Part 2 output buffers can
sink/source four TTL inputs. When 15 are written to Port 2 ping, they are pulled high by the
intemal pull-ups and can be used as inputs. As inputs. Port 2 pins that are externally being
pulted low will source current () because of the intermal pull-ups.

Paort 2 emils the high-order address byte during fetches from extemal program memory and
during accesses to exiernal data memory that use 16-bit addresses (MOVX @ DPTR). In this
application, Port 2 uses strong intamal pull-ups whan emitting 15. Duning accasses to extemal
data memary that use B-bil addresses (MOVYX @ RI), Port 2 amits the contents of the P2 Spe-
cial Function Register,

Fort 2 also receives the high-order address bifs and some control signals during Flash pro-
gramirming and verfication.

Pori 3 is an B-bit bidirectional G port with intemal pull-ups. The Port 3 output buffers can
sinkfsource four TTL inputs. When 1s are written to Port 3 pins, they are pulled high by the
intemal pull-ups and can be used as inpuls. As inpuls, Port 3 pins that are externally being
pulied low will source current {1, ) because of the pull-ups.

Port 3 receives some control signals for Flash pregramming and verfication.

Port 3 also sarves the functons of various special features of the AT89551, as shown in the
follawing table.
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Port Pin | Auernate Functions

Pa.0 | RXD (serial input port)

P31 I THD {sarial output port)

P32 ' INTO (external interrupt 0)
Paa ' INTT (external Interrupt 1)

P34 i T0 {fimer 0 external input)

g T1 {timer 1 external input)

P3G WR (external data memory write strobe)
P27 RD {evternal data memorny read stroba)

Resat input. A high on this pin for two maching cycles while the oscillator is running resets the
device. This pin drives High for 98 oscllator periods after the Watchdog times out, The DIS-
RTO bit in SFR AUXR {address 8EH) can be used fo disable this feature. In the default state

of bit DISRTO, the RESET HIGH out feature is enabled,

Address Latch Enable (ALE) is an oulpul pulse for latching the low byte of the address during
accesses to exernal memory. This pin is also the program pulse input {(PROG) during Flash
Programming.

in normal operation, ALE is emitted at a constant rate of 1/8 the oscillator frequency and may
be used for external timing or clocking purposes. Nota, however, that one ALE pulse is
skipped during each access to exdernal data memaory.

If desired, ALE operation can be disabled by setting thl 0 of 5FR lucation SEH. With the bil set,
ALE is active anly during a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is weakly pulled
high. Setting the Al E-disabie bit has no effect if the microcontrolfer is in external execution
mode.

Program Stora Enable {PSEN) is the read strobe to external program memary,

When the ATBAS5T is executing code from external program memaory, PSEN is activated
twice each machine cyde, except that two PSEN activations are skipped during each access
fo external data memory.

External Access Enable. EA must be strapped to GND in order to enable the device to fetch
code from extemal program memory locations starting at 0000H up to FFFFH. Nole, however,
that if lock bit 1 Is programmed, EA will be internally latched on reset.

EA should be strapped io Ve for internal program executions.

This pin also receives the 12-volt programming enable voltage (Vpo) during Flash
programming.

Input 4o the inverting nscillator amplifier and input to the internal clock operating circuit

Output from the inverting oscillator amplifier

AIMEL 3
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ipEEiﬂi A map of the on-chip memory area salled the Special Function Register (SFR] spaca is shown
{egigters Note that not all of the addresses are cccupied, and unoccupied addresses may not be imple-

mented on the chip. Read accesses to these addresses will in general return random data,
and write accesses will have an indeterminate effect,

abla 1. ATR9551 SFR Map and Reset Values
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User software should not write 18 to these unlisted focations, sinca they may be used in future
products to invoke new features. In that case, the reset or inactive values of the new bits will

atways ba .

Interrupt Registers: The individug! interrupt enable bits are in the IE register. Two priorities
can be set for each of the five intermupt sources in the 1P register.

Table 2. AUXR: Auxiliary Register

| ALIXR Adcress = BEH Rasat Value = XXX00XX0E
Mot Bil
Addressable
- - - WDIDLE | DISHTO - a I -DJSALI-E
Bil 7 | 6| 5 4 | 3 2 N 0
— Resarved for future expanson
QISALE Disatie/Enaltie ALE
DHEALE
Coeraling Mode
o A E = amitted &t a constant rata of 1/8 the oscillator fraquercy

1 ALE s arclivie only durieg 2 MOWX of MOV instruction
OISRTD Digabte/Enable Reeat out

DISRTD
Q Resat pir is driven High after WDT times out
1 Reset pir is input only

WDIDLE Disable/Enable WOT in IDLE mode

WDIDLE

LK WET continues to count in IDLE mode

1 WOT halts counting in IDLE mode

Dual Data Pointer Registers: To facilitate accessing both intermnal and extemal data memary,
two banks of 16-bit Data Pointer Regislers are provided: DPD at SFR address locations 82H-
B3H and 3P1 at B4H-85H. Bit PSS = 0 in SFR AUXR1 seiects DPD and OPE = 1 salacts OPA,
The user should always initialize the DPS bit to the appropriate value before accessing the
respective Data Pointer Register.

AIMEL 7
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Power Off Flag: The Power Off Flag (POF) is located at bit 4 (PCOMN 4} in the PCON SFR.
POF is set fo 1" during power up It ean be set and rest under software control and is not
affected by resat.

Table 3. AUXR1: Auxiliary Register 1

ALXR1
Address = AJH
Reasat Value = X000 08
Mot Bt
Addressable
= I = = 23 = = = DPS
Bit ¥ [ B | & 4 3 2 1 i 0
- Rezarvad for futlire axpansion
LPs Data Poinler Hegister Select
DPS
0 Selects DPTR Registars DPOL, DPOH
1 Selects DPTR Registers DFIL, DP1H

MCS-51 devices have a saparate address space for Program and Dats Memory. Up to 84K
bytes each of external Program and Data Memaory can be addressed.

I the EA pin is connected to GND, all program feiches are directed to external memory.

On the AT29S51, if EA is connectad to V., program fatches (o addresses 0000H through
FFFH are directed to internal memory and fatches to addresses 1000H through FFFFH are
directed to external mamony,

The ATBEE5T implements 128 bytes of on-chip RAM. The 128 bytes are accessible via direct
and indirect addressing modes. Steck operations are examples of indirect addressing, so the
128 bytes of data RAM are available as stack space.

The WOT is intended as a recavery method in situations where the CPU may be subjected to
software upsets. The WDT consists of a 14-bit counter and the Waichdog Timer Reset
(WOTRST) SFR. The WOT is defaulted to disable from exiting reset. To enakle the WDT, a
usar must write 01EH and 0E1H in sequence to the WDTRST register (SFR location CAGH )
When the WDT is enabled, it will increment every machine cycle while the ascillator |s running.
The WDT timecut period is dependeant on the extemal clock frequency. There is no way Lo dis-
able the WDT axcept through rase! {sither hardwars resst or WDT overflow resat). When
WDT overflows, it will drive an oulput RESET HIGH pulse =t the RET pin.

To enable the WDOT, a user must write J1EH and 0E1H in sequence to the WOTRST register
{SFR location CAEH). When the WDT is enabled, the user needs to service it by writing G1EH
and 0E1H to WDTRSET to avoid a WDT overflow. The 14-bit counter overflows when it reaches
16383 (3FFFH), and this will resel the device. When the WDT is enabled, it will increment
ewvery machine cycle while the oscillator is running. This means the user must reset the WDT
at least evary 16383 machine cycles. To reset the WDT the user must write 01EH and 0E1H
to WOTRET. WDOTRST is a write-only register. The WDT counter cannot be read or writtan.
Whan WDT avarflows, it will generste an oulput RESET pulse at the RET pin. The RESET

lse duration is 9BxTOSC, whera TOSC=1/FOSC. To maka the bast use of the WOT, it

3 ATS 98%11 T I —— e ey
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should be serviced in those sections of code thal will pericdically be executsd within the time
required to prevent a WDT reset.

in Power-down mode the oscillator stops, which means the WOT also stops. While in Power-
down mode, the user does not need to service the WDT. There are two mathods of exiting
Fowsrdown mode: by 8 hardware reset or via g level-activated external intarrupd, which iz
enebled prior o entering Power-down mode. When Power-down is exited with hardware meset,
servicing the WD'T sheuld oooer as it nomally dees whenever the ATEI5E1 is reset. Exifling
Power-down wilh an interrupt 15 significantly different. The inlerrupl is held low iong enough Tor
the oscillator o stabilize, When the interrupt is brought kigh, the interrupt is serviced. To pre-
vant the WDT from resetting the cevice while the interrupt pin is held low, the WDT is not
started until the interrupt is pulled high. it is suggested that the WDT be reset during the intar-
rupt service for the intermipt used tc exit Power-down mode.

To ensure that the WOT does not overflow within a few states of exiting Power-down. it is best
to resat the WOT just before entaring Power-down modea.

Befora going inlo the IDLE mode, the WDIDLE bit in SFR AUXR s used to determimne whather
the WDT continues to count if enabled. The WDT keeps counting during 1DLE (WDIDLE bit =
0} as the default stata. To prevent the WDT from resetting the AT39551 while in [DLE mode,
the user should always set up a timer that will periodically exit IDLE, service the WDOT, and
reenter IDLE mode.

With WDIDLE bit enabled, the WDT will stop to count in [DLE mode and resumes the count
Lpan exit from IDLE.

The UART in the ATB9551 operates the same way as the UART in the ATEBCS1. For further
information on the UART operation, refer 1o the ATMEL Web site (htip./f/www.almel.com).
From the home page, select 'Products', then '8051-Architecture Flash Microcontroller', then
'Product Overnew’.

Timer § and Timer 1 in the ATBOS51 operate the same way as Timer 0 and Timer 1 in the
ATBOCSE1, For further information on the timers’ aperation, refer to the ATMEL Waeb site
(http:/fwww.atmel.com). From the home page, select 'Products’, then "8051-Architecture Flash
Microcontrofler’, then "Product Ovenview'.

The ATESSS51 has a total of five interrupt vactors: two endernal interrupts (INTO and INT1), two
timer interrupts (Timers 0 and 1), and the senal port interrupt, Thase interrupts are all shown in
Figure 1.

Each of these interrupt sources can be individually enabled or disabled by setting or clearing a
kit in Special Function Register IE 1E also contains a global disable bit, EA, which disables all
interrupts at once.

Note that Table 4 shows that bit position IE.6 is unimplemented. in the AT838551, bit position
IE.5is also unimpiemanted. Usear softwara should not write 15 to these bit positions, since they
may be used in future ATE9 products.

The Timer 0 and Timer 1 flags, TFC and TF1, are set at S5P2 of the cycle in which the timers
overflow. The values are then polled by the circuilry in the next cycle

AIMEL .




AIMEL

Table 4. Interrupt Enable (1€} Register
M58) (LEB}
5 I | - Es em Jext Jem e
Enable Bit = 1 cnables the nierupl.

Enabla Bit =1 dissbles Ihe intemupt.

Symbal Position Function

= IET Dizables all nterupts. ITEA = 0, no indamupt is
acknowledged, If EA = 1, each interrunt scurce s
individually enabled or disablad by setting or clearirg

| its @nahle hif.

- lce Reserved

= | IES Resered il

ES IE.4 ! Sarial Port interrupt snabls bit -
_EI'1 IE.3 Times 1 interrupt enable bit

EX1 ] E2 i External imterrupt 1 enable bit

ETO IE1 _! Timer 0 inlermupl enabie it

EX0 IE.0 ; External interrupt O enable bit ]
| Ueer software should never write 1s to reserved bits, because they ma-,r-lz;a-used in futu-re ATEG

products.
Figure 1. Interrupt Sources
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XTAL1 and XTAL2 are the input and output, respechively. of an inverting amplifier that can be
configured for use as an on-chip oscillator, as shown in Figure 2. Either a guartz crystal or
ceramic resonator may be used. To drive the device from an exlernal clock source, XTALZ
should ba laft unconnected while XTAL1 iz driven, as shown in Figura 3. Thare are no require-
ments on the duty cycle of the external clock signal, since the input to the intemal clocking
circuitry is through a divide-by-twa Tlip-flop. but minimum and maximum voltage high and |ow
time specifications must be obsenved.

Figure 2. Oscillator Connections

]
=

Mote: 1, CZ = 30 pf =10 pf for Crystats = 40 pf £ 10 pF for Ceramic Resonators

Figure 3. External Clock Drive Corfiguration

Inidie made, Ihe CPU puts itsall to sleep while all the on-chip perpherals remain active, The
mode is invoked by software. The content of the on-chip RAM and all the special function
registers remain unchanged during this mode. The idle mode can be lerminated by any
anabled intarrupt ar by a hardwara reset.

Motbe that when idle mode is terminated by a hardware resst. the device normally resumes pro-
gram execution from where it |eft off, up o two machine cycles before the inlernal reset
algorithm takes control. On-chip hardware inhibits access to intemnal RAM in this event, but
access to the port pins is not inhibited, To aliminate the possibility of an unexpected write to a
part pin when idie mode is terminated by a resed, the instruction following the one that invokes
idle mode should not write to a port pin or to external memory.

In the Power-down mode, the oscilator is slopped, and the instruction that invokes Power-
down i the |ast instruction executed. The on-chip RAM and Special Functicn Registers retain
their values until the Power-down mode is lerminated . Exit from Power-down mode can be ini-
tiated sither by a hardware resel or by activation of an enabled external interrupt into iNTO or
INT1. Reset redefines the SFRs but does not change the on-chip RAM. The reset should not
be activated before Vo is restored Lo ils normal operaling level and must be held active long
anough to allow the oscillator to res-art and stabilize.

AIMEL =
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Table 5. Stalus of External Pins During Idle and Power-down Modes

| Mode Program Memory | ALE | PSEN | PORTO | PORT1 | PORT2 | PORT2 |
!' idla Internal 1 . 1 Data Data Data Data t
ldie : Extemal 1 { 1 | Float Data Address . Data
Powsr-down  Intarnal i] 0 Data Data Cata ! Data
Powerdown  External o | o Foat | Date | Data | Data

The ATBDSE1 has three lock bits that can be lefl unprogrammed (U} or can be programmed
(P) Io obtain the addiional features ksted in the following table.

Table 6. Lock Bit PFrotection MModes
Program Lock Bits

LB1 LB2 LB3 Prataction Type
1 ¥ L ] Mo program tock featlures
2 P U U MWV C irstructions exacutad from external program

memaory are disablad from felzhing coda bytes from intemal
memeory, EA is sampled anc latched or raset, and further
programming of the Flash memory s disatied

3 P E u Same as maode 2, but varify ie alsa disabied
q E P | F Same as mode 3, but external execution 15 also disabied

When lock bit 1 is programmed, the logic level at the EA pin is sampled and latched during
resef, If the device is powered up without a reset, the laich initializes to a random value and
holds thal value untl resel is activated. The latched value of EA must agree with the curment
logic level at'that pin in arder for the davice to function propery.

The ATBSE51 is shipped with the onchip Flash memory array ready to be programmed. The
programming inlerface needs a high-voltage (12-volt} program enable signal and is compali-
ble with canventional third-party Flash or EPROM programmerns.

The AT89551 code memory array is programmed byte-by-byte.

Programming Algorithem: Before programming the AT89551, the address, data, and conirol
signals should be sel up according to the Flash programming mode table and Figures 13 and
14, To program the ATE9251, take the following steps:

1.  Input the desired memary lggation on the address lines.

Input the appropriate data byle on the data lines.

Activate the comect combination of control signals.

Raise EA/Vqo to 12V

Pulse ALE/PROG once to program a byte in the Flash ammay or the lock hits. The byte-
write cycle is self-timed and typically takes no more than 50 ps. Repeat steps 1
through 5, changing the address and data for the entire armay or until the end of the
ohject file is reached.

Data Polling: The AT89551 features Data Palling to indicate the end of a byte write cycle.
During & write cycle, an atternpted read of the lasi byte writlen will result in the complerment of
tha wrtten data on P07, Once the write cycle has been completed, frue dats is valid on 2ll out-
puts, and the next cycle may begir. Data Palling may heqin any time after a write cycle has
been initiated.

Al
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Ready/Busgy: The progress of byte programming can alzc be monitored by the RDY/BSY out-
put signal. P3.0 is pulled low after ALE goes high during programming to indicate BUSY, P3.0
is pulled high again when programming is done to indicate READY.

Program Verify: If lock bits LB1 ard LB2 have not besn programmed, the programmed code
data can be read back via the address and data lines for verification. The staws of the individ-
ual lock bits can be verified directly by reading them back.

Reading the Signature Bytes: The signaiure bytes are read by the same procedure as a nor-
mal verification of locations 000H, 100H, and 200H, except that P3.6 and P3.7 must be pulied
to a fogic low. The values returnad are as follows,

(DOOH) = 1EH indicates manufactured by Atmel
(100H) = 51H indicates 89551
(200H) = D6H

Chip Erase: In the parallel programming made, a chip erase operation is initiated by using the
proper combination of control signals and by pulsing ALE/PROG low for a duration of 200 ns -
500 ns.

In the serial programming mode, a chip erase operation is initiated by issuing the Chip Erase
instruction. In this mode, chip erase is self-imed and takes about 500 ms.

During chip erase, a sanal read from any address location will return 00H at the data output.

The Gode memary array can be programmed using the serial ISP interface while RST is
pulled to V... The seral interface consists of pins SCK, MOSI (input) and MISO (output). After
RAT is set high, the Programming Enable instruction needs to be executed first before other
operations can be executed. Before a8 reprogramming sequence can occur, 8 Chip Erase
cpreration 15 reguired.

The Chip Erase operation tums the content of every memory location in the Code ammay into
FFH.

Either an external system clock can be supplied at pin XTAL1 or a crystal needs to be con-
nected across pins XTALT and XTALZ. The maximum sersl clock (SCK) frequency should be
less than 116 of the crystal frequency, With a 33 MHz oscillator clock, the maximum SCK fre-
guency is 2 MHz.

To program and verify the AT89551 in the sedal programming mode, the foliowing sequence
5 recommended:

1. Powar-up saquance:
Apply power between VCC and GND pins.
Set RST pin o "H™
If & crystal is not connected across pins XTALT and XTALZ, apply 2 3 MHz to 33 MHz
clock to XTALT pin and wait for at least 10 milliseconds.

2. Enable serial programming by sending the Programming Enable serial instruction to
pin MOSIP1.5. The fraquency of the shift clock supplied at pin SCK/P1.T naads o be
less than the CPL ciock at XTAL1 divided tiy 16.

3. The Code armay is programmed one byte at a time in either the Byle or Page mode.
The write cycle is salf-timed and typically takes less than 0.5 ms at 5V

4. Any memory location can be ve-ified by using the Read instruction that returns the con-
tenit at the selected address al serial output MISO/P1.E,

5. Atthe end of a programming session, RST can be set low to commence nommal device
operation,

AIMEL 18
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Power-off sequence {if needed),
Set XTAL1 to “L” (if a crystal is not used).
Set RSTto 'L
Tum V- power off.
Data Pelling: The Data Pailing faature 1 also available in the serial mode. in this mode, dur-

ing & write cycle an attempted read of the last byte written will result in the complement ol lhe
MSB of the serial cutput byte on MISO.

erial The Inetruction Set for Sarial Prograrmming follows a 4-byte protocol and is shown in Table 8
rogramming on page 18.

struction Set

mgrammlng Every cade byte in the Flash aray can be programmed by using the appropriate combination
iterface — uf control signals. The write operation cycle is self-timed and once Initiated, will automatically

time its2lf bo completion.

arallel Mode

All major programming vendors offer worldwide support for the Atrmel micraconlroller series.
Please contact your local programmring vendor for the appropriate softwara revision.

ible 7. Flash Programming Mades

| I | [
| ALEl | EAf | | | g PR PERD
ada V.. | RST | PSEN | PROG ¥, | P26 PZT | P33 | P36 '_ B3 Data Adidress
1
= |
rite Code Dala =™ H 1 N 12 L H H | H H By A114 AT-0
math Code Data | Y H L H - L L L | H M Bl A11-B AT-0
¥ 1 =
3l
Irites Lock Bit 1 v H 1 2y H H H H H X X X
i e
. “ H | H L L X x *
-
Fite: Lok Bi 2 & | H L o 2y | |
' 1 g | oW L oW H L - T . - : %
3 o ]
ite Lock B3 | BV H . Il l | ._ .
d Lock Bils : | [ | | N
. sy H L H | H H H Ho| L | Poa X X
[ 2| 3 | I | PO4
i i | ;
Hip Eraze AT H L e 12V H | L H | | Sl N X X A
tead Atmel [0 v H I: 4 H L L L] L L 1EH 00 a0
tead Devics 10 S H L H H L L L L L BiH 0001 0
tead Davice 1D o1 OH | L H H L A . L l oeH oo | THH
stes: 1 Fach PROG pulse is 200 ns - 500 ns for Chip Erase.
2. Each PROG pulss is 200 rs - 500 ns for Write Code Data.
3. Each PROG pulse is 200 ns - 500 ns for Writa Lock Bits.
4. RDY/BSY signal &= output or P30 during programming.
5. X=don'tcars.
1 AT S e
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Figure 4. Programming the Flash Memory {Parallel Moda)
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Figure 5. Verfying the Flash Memo-y (Parallel Mode)
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ATmEL

ish Programming and Verification Characteristics (Parallel Mode)
- 20°C to 30°C, Vg = 4.510 5.5V

el Parametar Min M Unils

B Proagramming Supply Yollage 1.5 12.5 "
Programming Supply Current 1U_ mA
V- Supply Cumrent | a0 mA

;,_-_L (;Eillamr Frequency _ 3 . 23 MHz

- Address Setup to PROG Low - A8

o Addrese Hoid After PROG 4Bl

- Data Setup to PROG Low 48l oy -

e i Data Hoid Aftar PROG _ 4Bt oy

P2 7 (ERABLE) High to Ve £Blo, s

ar: _ Ve Selup to PROG Low 10 ps

. Ve Hold After PROG f 10 us

o | PROG Width 0.2 1 us

- | Aodress to Data Waid I ! A8l oy |

N | ENABLE Low to Data Valid Mty | B

i | Data Float After ENABLE 0 aBtee |

i | PRGG Hign to BUSY Low 1.0 ps

" Byte Write Cyclo Time _ S0 s

ure 6. Flash Programming and Verification Waveforms — Parallel Mode

PROCGRAMLA MG VERIFICATION

Flo- M7 | ’ -
Pl - P2 ———{ ALDRESS )—1. e
F = i |

—l - t

| [ Bt
PORT O ¢ GATA 1N 5 G —
e Lo
Faggene "i { Leiins
&t EPRDG A
bl ", _.\.. i " oy
N (DT T I e 1 |
CAMN L i | LG §

e L e
§ e | e b R e
{ENABLE) /T

ATREIS S o ——————————

2CETA= 0
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ure 7. Flash Memory Serial Downloading
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I
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1sh Programming and Verification Waveforms — Serial Mode

ure B, Senal Pragramming Waveforms
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solute Maximum Ratings™

AIMEL

emating TEMPEratUNe . ........oii et 55°C to+125'C ‘NOTICE:
wrage Temparature . ... BRCo+160°C

ltage an Any Pin

e Rospect to Greund .., 1.0V to +7.0V

ucimurm Operating Vollage . ...oeis . il

SRR CoUesn s s 15.0ma

» Characteristics

Stressas beyond those lsled under “Absolute
Maximurmn Ratings” may cause parmanant dam-
a2ge o the device. This is a stress raling only and
functional operation of the device at these or any
other corditions beyond those Untisaled in the
operational sections of this specification is not
implied. Exposure to absolute maximum rating
conditions for extended panods may affect
davice reliability,

values shown in this table are valid for T, = -40°C 1o 85"C and Ve = 4.0V to 5.5V, unless otherwise noted.

mbal Parametar Candition Min Max | Units
input Low Voltage | {Except EA) 0.5 02 Voe-0.1 W
1 | Input Low Voltage (EA) 4.5 02V.--0.3 W
i Input High 'fn{;rltag& (Excepl XTAL1, RST} 0.2 VD9 VeopDS '
“ Input High Voltaga (XTALT, RST) 07V | Vop+DS W
Cutput Low Voltage!! (Ports | 045 v
" 1.2.3) Iy = 1.6 mA )
Cutput Low voltage'!! 0.45 W
A1 {Porl 0, ALE, PSEN) Iy = 3.2 mA
Ly = =60 A, Ve = 5V 1 10%. 24 v
Qutpuit High Voltaga i i a0 0.75 Ve i
Wi {Ports 1.2.3, ALE, PSEN) [ ==T0 pA 0oV i v
logy = -BO0 pA, Ve = 5Y 1 10% 24 |
| Outpul High Voltage | o =800 A B9 N i} b
M1 (Part 0 in External Bus Mode) | 1y, =80 pA 0.8 Vee W
iI Logical 0 input Currant [Ports | =50 pA
1123 | Vi =045V
| Logical 1 i 0 Transition Current | -850 pA
L | {Ports 1,2,.3) Vi = 2W, Vo = BY +10% -
Input Leakage Currant (Port 0, . Eq [ WA
ﬁ} 045V, <V |
RST Resst Pulidown Resfstor ! 50 ' a0 K
IR L i oot ool L % ok
Active Mods, 12 MHz ' 25 mA
Powiar Supply Current fdie Mode, 12 MHz I l 6.5 A
- Power-down Mode™ Voo = 5.5V | | 50 A
wes: 1. Under steady state (non-transient) conditions, |, must be extemally limited as follows:
Merimum gy per pork oins 10 md
Maximum I, per 8-bit port:
Parl 0: 26 mé, Ports 1, 2, 3: 15 mA
Maximum total 15, foral output pins: 71 mA
If Iy, Exceeds the test condition, Yoy may ercesd the related specification. Pins sre nol guarantesd o sink curment greater
than the listed test conditions.
2. Minimum V.. for Power-down is 2\

208781000




s AT89S551

» Characteristics

ler operating conditions, lead capacilance for Port 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 pF; load capacitance for all other
Jute = B0 pk

ternal Program and Data Memory Characteristics

12 MHz Orecillator Variable Oszcillator
mbol | Parameter Min | Max Min Max Units
oL Osciliator Fraquency (1] 33 MHz
e ALE Pulce Width 127 2t <40 - s
WL Address Valid to ALE Low 43 toim-25 rs
o Address Hold Aﬂer_AJ_E- Loy _43 tep 25 na
o ALE Lowv to Vafid Instruction In 233 Aty o -B5 ns
- K | ALE Low o FSEN Low 43 tong =25 s
- 1 PSLCN Puise Width - 205 My 45 ne
_.: i FEEN Lm\rt{:‘;ujaa:l Instruction In 145 3ty o -60 ns
i | Input instruction Hold After PSEN 0 | o | s
wr | Input Instruction Float Afler PSEN 58 o 25 ns
i - | PSEN to Address Valid 75 . N 5 ns
» | Address (o Valid Instruction In i 31z St c0-80 s
o '. PSEN Low to Address Float 10 10 ns
Sy | RO Pulse Width 400 Bl - 100 s
JIWH - :ﬁ Pulse Widih 400 Bty oy =100 ns |
Lo i RO Low to Valid Data In 252 5ty cq -00 s
s | Data Haold After RDY 0 0 ns
wos | DalaFloal After RD o7 2, 428 s
- | ALE Low to Valid Data In 517 Bty 150 rs
Wit [ At-idrasm to Valid Data In 585 M oy 165 ns
e J ALE Low to RD er WR Low 200 300 Bty e -50 ey ¢y +50 s
o ! Address to RO or WR Low 203 My TS ns
S | Data Valid to WR Transition 23 ] G 30 ns
P TT | Date Valid to WR High 433 ey c4-130 s
—_— | Data Hold After WR 33 by 225 : s
s RO Low o Address Float ¥ o ns
OPTRT | RD or WR High to ALE High 43 123 top 25 Yoo ¥25 rs
21
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ATmEL

ternal Program Memory Read Cycle

S| g S,
ALE A . T A | .

| !‘-———H—————i————l 1 =-'“
Al 1L’
—r S s oy I-I.'.:'I. 1 o ] |_ = ——
PECN g R i i TR

'\_if ! A = = S :
i
]

|
|
T ——
|

"
A

FoOETO I Y Y I S R T =

HLHT 2 . SE-A15 W AR-ATG

Il !;u il 53 1
BLE . A i ,Ilf — P
' I T
!
EEET T =
ZEN S P — | N A
P v N
fa I = [
I [ - —
o8 ™ ¥
o o e [
- L o |'.I_h' ety -| R
| ' g M or | U :
. I s - s
ST S R A7 FRO R OR DeL o A 1N TN AT EROM L IMETH o
POy 6 e A AbRHE OF Do '.’.-.—H"’ bl ﬁ\’,\ 0= B ] _L':>_" P TR <0
Iv--— —— !.1'_'|~-| —ih |
| 1 |
= iy |
PCRT 2 ___ ¥ =10 . P2l OR &5 Al FROW DSH___ 45 - 415 FRON oA

2 R < L e B ———
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e AT89S51

ternal Data Memory Write Cycle

i f
-——

I LHLE .
MLE __,rlr' .\.\ f " -__,-
— - |
[ ]
FSEM A 4 T __HH_ _/-’
P a— | Ly "
| |
D —————i | I A R LTSt
¥ ply e ——] 5 i
|4 & St — ™ -—— —* ey
e !
| l.,i s —
RT3 A7 1 A7 FrOM R B |_|r':'_]l.r(:! OTE G v_>(:,_ 27 FROM SEL<NETR
[
= 1 e — . T
FORT 2 ' G0 - "7 DR GE - &L FROM DPR " S A5 PRGN il
ternal Clock Drive Waveforms
A —
= T —— 1 -~ g | e L,
S 4L —, S

o o

—
r;

cternal Clock Drive

ymbol Parametes

Min Units

Oscillator Frequency
Clock Period

Moo

b= N B

a3 MHz

High Tima

SHOHE

12 s

SO Low Time

A | Rise Time

12 ns

ns

[ Fall Time

FHC|

&

I7A- 1

AIMEL
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AIMEL

rial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
: values in this table are valid for Vo= 4.0V to 5.5V and Load Capacitance = B0 pF.

| 12 MHz Ose Variable Oscillator |
rmbol Paramatar Min Max Min Max Units !
" Serial Forl Clock Cycle Time 1.0 12l _ ps |
JEH Cutput Data Setup tu-_GIu-dc R_isi*ng Edge T0 i _‘_ET-:LO."'H rs i
s ) Ot Data Hold After Clock Rising Edge 5 Pl o B0 ns I
o Input Diata Hold After Cluck Rising Edge 0 ] ns |
@ Clock Rising Edge to Input Data Vaiid | 700 10t o 133 s |
iift Register Mode Timing Waveforms
INETREIGCTION i (¥ | 1 | | 3 | 3 i B | ) | 7 | 5 |
s OPEFERLITR PR BPR R R R FVTY FIE
.l‘—"l bk
CLOCK : N o 2R B e S e T A (I
S l}. __:-1 = Loy
WWRITE TO SBUF, S B VX & % % 4 W & W os K T
i i M L i
DLTHLIT D 4 Bion — | ! : seT T
| GLEARRI_ : i
mPUT Dale SET R

C Testing input/Output Waveforms'"

L -...'Z:'.-"'—\\ ,‘!_'J:T -JI—-_H\ i

SET ROINTS i
4)< '\-I':--L.II “--r...g X\.“
HAEy T .. A g R -

et AC Inputs during testing are driven at V., - 0.5V %or a lngic 1 and 045V for a logle 0. Timing measurements are made at WV,
rmin. fer a logic 1 and V) max. fura logle 0.

loat Waveforms'"
Viqan '!"'_;r-f__u"'"“"‘s.,‘.'-.:._l_ Ty
Wi — s 4 Ty ..\'J

o . ™ Frinis P
"|_|.-| P - .;‘f ‘oL

e: 1. For timing purposes, @ port pin is no longer floating when a 100 mV change from load vollage accurs. A port pin begins o
fioat whan a 100 mV change from Ihe loeadad Vo My, level ocours.

4 ATRIRG] e — —  — e

2487810007




e AT EAGS5Y

‘dering Information

Speead Powar
(MHz) Supply Ordering Code QOperation Range
24 40Vto55Y | ATBOSSE1-24AC Carmmercial
ATBIS51-240C {0°C o 70°C)
| ATBOS51-24PC
| ATBASH1-24Al Industrial —
AJBYS51-24.| (-40°C 1o BEC)
ATBYIS51-24F

i = Prelimirary Availability

Package Type
48 | #a-ead, Thin Plastlc Gull Wing Quad Flatpack (TQFP)
44 44-lead, Plastic J-leaded Chip Carrier (PLCG)
OPE 40-pin, 0.BO0" Wide, Plaetic Dual Inling Package (PDIP)

FA— 1T

ATMEL
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aatures
_ow-voitage and Standard-voltage Operation
= 27 (Vo= 27V 10 55V
= 1.8 (Voo = 1.8V to 5.5Y)
ntermnally Organized 128 x 8 (1K), 256 x 8 (2K}, 512 x B (4K),
1024 ¥ 8 (BK) ar 2048 x 8 [16K)
lwo-wirg Serial Imeriace
ichmitt Trigger, Filtered Inputs for Noise Suppression
3idirectional Data Transfer Protocol
‘00 kHz (1.8V) and 400 kHz (2.7V, 5V) Campatibility
¥rite Protect Pin for Hardware Data Protection
i-byte Page (1K, 2K), 16-byte Page (4K, 8K, 16K} Write Modes
lartial Page Writes Allowed
self-timed Write Cycle {5 ms max)
figh-reliability
- Endurance: 1 Milllon Write Cycles
- Data Retention: 100 Years
witomotive Grade and Lead-freefHalogen-free ODevices Avallable
Head PDIP, 8-lead JEDEC SONC, 8-lead MAP, 5-lead 30723,
Head TSSOP and 8-ball dBGA2 Packages
¥e Sates: Water Form, Wattie Pack and Bumped Walers

escription

o AT24C01AD2/04/08A/16A provides 1024/2045/4006/8182/16384 bits of serial
wctrically erasable and programmable read-only memory (EEPROM) organized as
'B/256/512/1024/2048 worde of B bits each. The dovice is optimized for use in many
dustrial and commercial applications wherng low-powar and low-voltage oparation
2 essential. Thre AT240C01 A/D2D408A1E6A iz available in space-saving 8-lead PDIP,
lead JEDEC SOIC, 8Head MAF, 5-lead SUTZ23 (AT24C01 A/AT24C02/AT24C04), B-
1d TSSOF and B-ball dBGAZ packages and is accessad via a Two-wire seral inter-
ae. In addition, the entire family is available in 2.7V (2.7¥ to 5.5V) and 1.8V (1.8V to
V) versions.

{ ; B-lead TSSOP B-lead SOIC
bke 1. Fin Configuration —
%in Name | Function ADC sQ Voo Ag T gl 1veo
IS g FWP A2 TLEOWP
f._ﬂ_— A2 Ackdress Inputs Azl ahac Azl |3 elsc
208 | Serial Data GHNDC] 4 SUSDA  GuNDT |4 5 15bA
S6L | Serial Clock input
NP Write Profect B-tail dBGAZ B-lead MAP
NC Nc Connect voo |® & jA0 VoG [ T Ao
T e weld & Al g ral =z A1
GHD Groumd ] scLle o |AZ act [ —r
VG Powser Supply BOA |G & |GND 2DA (ol [ & GND
Bottom View Bottorm View
B-lead POIP B lpad SOT23
T s
ATl &[1voG scL | 5iOWP
A2 FOwWP aHD. |z |
azla 6[1sCL soa s 1. vCo
aND ] 4 50504 R

AIMEL

=

Two-wire

Serial EEPROM
1K (128 x B)

2K (256 x 8)

4K (512 x 8)

8K (1024 x 8)

16K (2048 x 8}

AT24C01A
AT24C02
AT24C04
AT24C08A
AT24C16A

mBN-SEEPA-BYS




AIMEL

ssolute Maximum Ratings

;@.

perating Temperature ... -B5%C o +126°C | "NOTIGE:  Stressas hayond thosa listad under "Absolute
Maximum Hatings” may cause permanent dam-
tOFEGE TEMMPETHILIE v minn s -85 Lo +150°C age to the device. This i a stress rating only and
tunctional operation of the device at these or any
altaga on Ary Pin othar conditions beyond Mose ndicatad n the
ith Respect to Ground ... =10V L 470 oparalional seciions of this specification is not
implicd. Exposure to absolute maximur rating
laimuim Opemiing Voltage ..o, B.25Y conditions for extended pericds may affect device
rehiabdfity.
COutpet Curremt oo, B A
jure 1, Block Diagram
VUG —
GMD [
WP -
5CL — e gl ETART
I STOP
SDA ————8——>» 1 0GIc
SERIAL FN
=== » CONIROL —— H.W. PUMB/TIMIMG
— ™ LoGIg
I LOAD ~ i)
L DEVICE GOMP DATA RECOVERY
ADDRESS
* COMPARATOR lLGAD ING
A | [ v
A I ! AN DATA WORD o
1 | = EEPROM
A —— 1 % ™ ADDA/GOUNTER g
!
' 1]
Y. DEC. —1 #  SERIAL MUX
| |
| h §
(7 o D ACK
[ - LOGIC
Baur ]

;II-

AT24C01A/02/04/08A/16A ees——————
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e AT24C01A/02/04/08A/16A

n Description

lemory Organization

SERIAL CLOCK (5CL): The SCL input is used to positive edge clock data into each
EEPROM device and negative edge clock data out of each device.

SERIAL DATA (SDA): The SDA pin is bidirectional for serial data transfer, This gin is
open-drain driven and may be wire-ORed with any number of other open-drain ar open-
collector devices.

DEVICE/PAGE ADDRESSES (A2, Al, AD): The A2, Al and AD pins are device
address inputs that are hard wired for tha AT24C01A and the AT24C02. As many as
eight 1K/2K devices may be addressed on a single bus system (device addrassing is
discussead in detail under the Device Addressing saction).

The AT24C04 uses the AZ and Al inputs for hard wire addressing and a 1otal of four 46
devices may be addressed on a single bus system. The AQ pin is a no connect,

The AT24C08A only uses the A2 input for hardwire addressing and a fotal of two 8K
devices may be addressed on a single bus system. The AD and Al pins are no
connacts.

The AT24C16A does not use the device addrass pins, which limits the numbear of
devices on a single bus 1o one. The AD, Al and AZ pins are no conmects.

WRITE PROTECT (WP): The AT24C01A/02/04/08A/16A has a Write Protect pin that
provides hardware data protection. The Write Protect pin allows normal Read/Write
operations when connected to ground (GND). When the Write Protact pin is connectad
to V., the writs protection featurs is enabled and operates as shown in Table 2.

Tabla 2. Write Protect

WE Pin Part of the Aray Fmiuctad .

Status 24COTA 24002 : 24C04

i
Full {18 Full {2K) | Fual (aky | Fult (8 [ Full {16K)
Array ARy i ArTey | Ariy | Aray

AL SND Mareagl Rosd/Writg Cpomtions

24C08A 24C18A

At Voo

AT24C01A, 1K SERIAL EEPROM: Internally organized with 16 pages of 8 byies each,
the 1K regquires a 7-bit data word address for random word addressing.

AT24C02, 2K SERIAL EEPROM: Internally organized with 32 pages of 8 bytes sach,
the 2K requires an 8-bit data word address for random word addressing.

AT24C04, 4K SERIAL EEPROM: Internally organized with 32 pages of 16 bytes each,
the 4K reqguires a 8-bil data word address for random word addressing.

AT24C0BA, BK SERIAL EEPROM: Intzmally oryanized with 84 pages of 16 bytes gach,
tha 8K requires a 10-bit data word address for random word addrassing.

ATZ24C16A, 16K SERIAL EEPROM: Intemally crganized with 128 pages of 16 bytes
each, the 16K requires an 11-bit data word address for mndom word addressing.

—‘ El 3
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ole 3. Pin Capacitance'"!

ATMEL

plicable over -ecommended operating range from T, = 25°C, f = 1.0 MHz, Vo = +1.8Y

ymbol Test Condition Max Units Conditions
o Inpart/Owtput Capacitance (SDA) 8 pF Voo =0V
iN tnput Capacitance (Ayg, Ay, Ay, SCL [ pF ﬁ;:u\f
21, This parameter is characterized and i not 100% tested,

e 4. DC Charactarstics

plicable over recommended operating range from: Ty =—40°C to +85°C, V.. = +1.8V to +5.5V, V., = +1.8V to +5.5Y

less atherwise noted)

ymbol | Pammeter | Test Condition Min | Typ Max | Units
o Supply Voltage 18 | 55 v
" Supply Volzage o a7 | 55 | v
o Supply Voliage 4.5 5.5 [ v
o Supply Current V- = 5.0V READ at 100 kHz 04 1.0 mA
& 5 ._Supphr Current ¥ = 5.0V WRITE at 10 kHz L 20 o an i
B Standby Current Voo = 1.8V WMy =V or Vog 06 3.0 1S
o | Standby Current Ve = 2.5 | Mg = Vg of Vo 14 4.0 WA
i | Standby Current Vg = 2.7V Vo= Voo 0F Vg 16 40 pA
- | Standby Curent Ve = 5.0V | Vi = Vg o Vs 80 | 180 uA
| D input Leakage Currant | M= Voo or Vg 010 30 A
o Curprt Leakage Currsnat Moaur = Ve or Vas .05 a0 A
W Irpt Low Level(™ ' ' 06 | | veexos v
hiy L Inpuat High Leval™ | Voo k07 Ve + 05 WV
Fiia | Output Low Level Voo = 3.0V lou = 2.1 mA 0.4 v
- | Ouiput Low Level Vs = ey | loL=0.15 mA oz v

e 14

Wy minand Vi, max are reference oniy and are not ested.

AT24C01A/02/04/08A/16A eesessssssssse—————
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s A T24C 01 A/02/04/08A/16A

sie 5. AC Characterislics
slicable over recommended opemating range from Ty = —40°C to +B5°C, Vep = +1.8Y to +5.5V, Voo = +2.7V to +5.5V,
=1 TTL Gate and 100 pF {unless otherwise noted)

1.8-volt 2.7, 5.0-valt

ymbol Parameter Min | Max Min | Max Units
o Clack Frequeney, SCL | 100 400 kHz
T Clock Pulse Width Low 47 12 Hs
HaH Clock Pulse Width High 4:0 08 js

Mpize Suppression Timel" B 100 50 ng
5 Check Low to Data Cut Vald ) a1 4.5 _ [H | oe HE
. Dl e 12 ;
AT Start Hu—hj Time : 4.0 0 s
115TA Start Setup Time 47 06 5
;.m'r Diata In Hald Time a B 0 FE]
LiCAT Data In Setup Time 204 100G ns

Inputs Rise T!;ne':.'] 1.0 03 s

Inpasts Fall Timat!) 300 ‘&DE - fs
LaTe Stop Selup Time 47 0.6 ps
H Data Cut Hold Time 1040 na
i Wrila Cy_clé Time 5 | & s
ndurznce™ | 5.0V, 25°C, Byte Mode 1M ™ it
te: 1. This parameter is characterized, ) -

BON-SEEPA-0/0A
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avice Operation

ATMEL

CLOCK and DATA TRANSITIONS: The SOA pin is nomally pullad high with an extar-
nal device. Data an the SDA pin may change only during SCL low time perlods (see
Figure 4 on page 7). Data changes during SCL high perods will indicate a start or stop
condition as defired below.

START CONDITION: A high-to-low transition of SDA with SCL high is a start condition
which must precede any other command (see Figure 5 on page 8).

STOP CONDITION: A low-to-high transition of SDA with SCL high i= a slop condition.
After a read sequence, the stop command will place the EEPROM in a standby power
mode (see Figure 5 on page B).

ACKNOWLEDGE: All addresses and data words are serialty ransmitied to and from the
EEPROM in B-bit words, The EEPROM sends a zero to acknowledge that it has
received each word. This happens during the ninth clock cycle.

STANDBY MODE: The AT24C01AD204/08AM 6A features a low-power standby mode
which is enabled: {a) upon power-up and (b) afler the receipt of the STOP bit and the
completion of any intemal operations.

MEMORY RESET: After an intetruption in protocol, power loss or system reset, any 2-
wire part can be resat by following these steps:

1. Clock up to 9 cycles.

2. Loagk for SDA high in each cycle while SCL is high.

3. Create a start condition.

AT24C01A/02/04/08 A/16A oo
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Js Timing

ure 2. SCL Seral Clock, SDA: Sanal Data /O

SCL

socor TN '

rite Cycle Timing

X

jure 3. SCL: Senal Clock, SDA: Serial Data 1O

soa” Y aner | ace [ ] 'V L

WORDN
I'" twrm e
STOPR S5TART
COMDITION CONDHNTION

ster 1. The write cycda time Ly is the ime from a valid stop condition of a write sequence to the end of the internal cleatiwrite cycle.

igure 4. Dats validity

o [ X \

e 7 v \

DATA STABLE i : DAaTA STABLE

DATA
CHANGE

AIMEL -=~
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jure 5. Siart and Stop Definition

soA PN / N i
i i i i
scL | N\ / X, 7 |

START STOFR

jure 6. Outpit Acknowledge
| - S\
sSCL | 1 \_/?\ o
e /X TTTX :
| =
DATA OUT ' \I

STAHRT ACKNOWLEDGE

AT24C01 A/02/04/08 A/16A meeess———————————————
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Esssssssssssssssssseeeeeeeeessssn A T24C01A/02/04/08A/16A

avice Addressing

frite Operations

a0 SEEPR-RBAOR

Tha 1K. 2K, 4K, BK and 18K EEPROM devices all reguire an B-bit device address ward
following a start condition to enable the chip for a read or write operation (refer to Figure
i

The device address word consisis of 2 mandalory one, zero sequence for the first four
mos! significant bits as shown. This is commaon ta all the EEPROM devices.

The next 3 bits are the A2, A1 and AD device address bits for the 1K/2K EEPROM.
These 2 bits must compare to their correspanding hard-wired input pins.

The 4K EEFROM only uses the A2 and A1 device address bits with the third bit baing a
memary page address bit. The two device address bits must compare to their corre-
sponding hard-wired input pins. The AJ pin is no connect.

The 8K EEPROM only uses the A2 device address bit with the next 2 bits belng far
memory pade addressing. The A2 bit must compare 1o its cormesponding hard-wired
input pin. Tha A1 and AD pins are no connect.

The 16K doss not use any device address bis but insfead the 3 bits are used for mem-
ory page addressing. These page addressing bits on the 4K, 8K and 16K devicas
shouid be considered the most significant bits of tho data word address which foliows.
The AQ, A1 and A2 pins ar2 ng connect.

The sighth bit of the device address is the read/write operation select bit, A read opera-
tion is Initiated if this bit is high and a write operation is initiated if this bit is low,

Upon a compare of the device address, the EEPROM will output a zero. If a compare |s
not made, the chip will returnto a standby state.

BYTE WRITE: A write operation requires an 8-bit data word address following the
device address worg and acknowtedgment. Upon recelpt of this address, the EEFROM
will again respond with 2 zero and then clock in the first 8-bit data word, Following
receipt of the B-bit data word, the EEPROM will output & zero and the addressing
device, such as a microcontroller, must terminate the wiite sequence with a stop condi-
tion. At this time the EEPROM enters an internally timed write cycla, byg: 1o the
norwvolatile memory. All inputs are disabled during this write cycle and the EEPROM will
ot respond until the write is complete (see Figure 8 on page 11).

PAGE WRITE: The 1K/2K EEPROM is capable of an B-byte page write, and the 4K, BK
and 16K devices are capable of 18-byte page writes.

A page write is initiated the same as a tyle write, but the microcontroller does not send
4 slop condition after the first data word is clocked in. Instead, after the EEPROM
acknowledges receipt of the first data word, the microcontoller can transmit up to seven
{12 or fifteen (4K, 8K, 18K) maore data words. The EEPROM will respond with a zerg
after each data word recelved. The microcontroller must terminate the page write
sequance with a stop condition (see Figure 9 on page 11).

The data word address lowar thrae (1K/2K) ar four (4K, 8K, 16K) bits arg intarmally
incremented following the receipt of each data word. The higher data word address bits
are not incremented. retaining the memory page row location. Yhen the word address,
intermally generated, reaches the page boundary, the following byte is placed at the
beginning of the same page. If more than eight {(1K/2K) or sixtean (4K, 6K, 16K} data
words are transmitted to the EEPROM, the data word address will "rall over™ and previ-
ous data will be averwrittan.

AIMEL :
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ACKNOWLEDGE POLLING: Once the internally timed write cycle has started and the
EEPROM inputs are disabled, acknowledge palling can be infiated. This invalves sending a
start condifion followed by the device address word. The readiwrite bit is representative of the
operation desired. Cinly if the intemal write cyele has completed will the EEPROM respond
with 2 rero allowing the read or write sequence o continue.

RHead operations are initiated tha samea way as write operations with the exception that the
readiwrite select bit in the device address word is set to ane. There are threa read ocperations:
current address mead, random address read and sequential read.

CURRENT ADDRESS READ: The internal data word address counter maintains the last
address accessed during the last read or write operafion, Incremented by one. This addrass
stays valid between operations as long as the chip power is maintained. The address "roll
over” during read is from tha last byte of tha last memory page to the first byte of tha first page,
The address “roll over” during write is from the last byte of the curment page to the first byte of
tha same page:

Once the device address with the read/write select bit set to one is clocked in and acknowl-
edged by the EEPROM, the current address data word is serially clocked oul. The
mistacomroller does not respond with an input zero but does generate a following stop condi-
tian {see Figure 10 on pages 12).

RANDOM READ: A random read raquires a “dummy” byts write sequenca to load in the data
word address. Once the device address word and data word address are slocked in and
acknowledgaed by the EEPAOM, the microcontrallar must generate another start condition.
The microcontrolier now Initlates a current address read by sending a device address with the
read/write select bit high. The EEPADOM acknowledges the device address and serially clocks
out the data word, The microcontroller does not respond with a zero but does generate a fol-
fowing stop concition (see Figure 11 on page 12},

SEQUENTIAL READ: Sequential reads are initiated by either a currend address read or a ran-
dom address read. After the microcontroller receives a data word, it responds with an
acknowiedge. As long as the EEPROM receives an acknowledge, it will conlinue to increment
the data word address and serially clock out sequential data words. When the memory
address limit is reached, the data word address will “roll over” and the sequential read will con-
tinue: The sequential read operation is terminated when the micracontroller does not respond
wilh a zero but does generate a following stop condition {(see Figurs 12 on page 12).
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jure 10, Current Address Read
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[24C01A Ordering Informationt")

Ordering Code Packane Oparation Hange
AT24C01A-12P1-2.7 aPa .

ATD4CO1A1 98127 g1 Irdustrial Temperature
AT24C01A-12T1-2.7 BAZ A e
AT24C01TA-1IP11.8 B8P3

AT24C01A-1I811 8 851 '“d"mrlfl Tampf‘mm
AT24G01A-1 ITI-1.8 | BAZ LGB
AT24C01A-10PU-2 712 | B8P3 =
AT24C014-10PL-1 812 | ap3

AT24C01A-1 0812 72 BS1

AT24001A-1081-1.8% BS1 Lead-free/Halogen-iree/
AT2ACO1A-1OTR-2 7= BAR Inclustrial Tempersiure
AT24C014-10TU-1 BRI BAZ (—A040 to BEG)
AT24CO1A-10TSU-1. 82 5T=1

AT2AC01AUZ-10UU-1 8 Bl

AT2AC01AY1-10YLU-1.87 BY 1

ATZ4ACD1A- W2 7-111 e Sale Industrial Temperature
AT24C01A-W1.B-11™ Die Sale ] (—40-C to 85°C)

les: 1. For 2.7V devices used in the 4.5V 1o 5.5V range, please refor to parformancs wvalues in the AC and DC charastenstics table.

2. "' designates Green Package + RoHS compliant

3. Availeble in waffle pack and wafer form; order as SL7T9 for wafer form. Bumped die avaidable upon request Please contact

Serial EEPROM Marketing,

Package Type
3P3 | 8-lead. 0.300" Wide, Plastic Dual Inine Package (PDI)
851 ' 8-lead, 0.150" Wide, Plastic Gull Wing Small Gutline (JEDEC S0IC)
aA2 [ Baatt, 44 o Body, Plastic Thin Shrink Small Qulline Package (TSSOP)
BY1 :_élluaa;:l. 4.90 mm x 3.00 mm Body, Dual Foatprint, Non-leaded, Minkarure Array Package (MAP)
TS ! S-laad, 2.90 mm X1 Eiﬂl mm Body, Plastic Thin Shrink Small Outline Package (SOT23)
BU3-1 | -ball, die Ball Grid Away Package {dBGAZ)

Options

<27 | Low-voltage (2.7V o 5.5%)
-1.8 | Low-voltage [1.8V to 55V)

ATMEL

W _SEEPR-BNE
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[24C02 Ordering Information'!

Ordaring Code Package Operafion Aange
s e el Terperse
AT24C02-1071-27 BAD (—40°C 10 B5°C)
AT24C02-10P1-1.8 BP3 i

Industrial Temperatune
AT24C02N-1051-1.8 BS e
AT240024071-1.8 BAZ | 0 ]
AT24002-10PU-2 7 BP3
AT2AC02-10PU-1 .87 BP3
AT2AC0EN-1080-2 7% BS1
AT24C02M-1050-1.89 BS1 Lead-fres/Halogen-frael
AT24C02-10TU-2. 7 BAZ Industrial Temperature
AT24C02-10TU-1.8% BAZ (~40°C to B5°C)
AT24G02Y 1-10VU-1.8% 8Y1
AT240C02-1078U-1.88 5TS4
AT2ACO203- 1001 82 BUA-1
AT24C02WE 7143 Die Sale Industrial Termperature
AT24C02-W1 5117 Diie Sale {—4D4C o 854C)

tes: 1. For 27V devices used in the 4.5V 10 5.5V range, please refer to performance valuas in the AC and DT charactedistics table.

2. "U" designates Green Package + RoHS cormpliant

3. Availzbde in waffle pack and waler fovm; order as SL7 189 for wafer form. Bumped die avaifable upon request. Please contact

Serial EEPROM Marketing.

Package Type
BP3 Belead, 0.300" Wide, Plastic Dual Inline Package [FDIF)
BS1 Blead, 0.150" Wide, Plastic Gull Wing Small Outline (JEDEC SOIC)
m Blead, 4.4 mm Body, Plagtic Thin Shrink Small Cutiine Package (TSS0F)
avi G-lead, 4.90 mm x 3.00 mm Body. Dual Foatprint, Man- leaded, Miniature Amay Package (MAP)
5TS1 5lead 2.00 mm x 1.60 mm Body, Plastic Thin Shrink Small Outling F."ZEIH_'.‘;E.QQ (20T23)
Bu3-1 B-ball, e Ball Grid Away Package (0BGAR)

Options

a7 Low-voltage (2.7V to 5.5V)
-1.8 Low-voliage | 1.8Y 10 5.5V)
a AT24C01A/02/04/08A/16A eee——————
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r24C04 Ordering Informationt"
Ordering Code Package Operation Range
AT24504-10P 12 7 BF3 Industrial Temperature
AT24504N-1051-2.7 851 (—40°C 10 B5C)
ATE4504-10TI-2.7 aaz
AT24C04-10F1-1 .8 BF3 industrial Tamperaturg
ATE4C04N-10511.8 851 (=305 to 85C)
AT2ACD4-10TIA.8 | aaz
AT24C04-10PU-2. 7 | ara [
AT24C04-10PU-1.85 | 8P3 ;
AT24C04N-1080-2 73 BS1 i _
ATZ4C04MN-1080-1,81% . 88t | Lead-free/Halugen-free’
AT24C04-10TU-2.7% aaz : induztrial Temperature
AT240C04-10TU-1.8% BAD —40°C to 85°C)
AT24C04Y1-307U-1.81 BY1 |
AT2400d-10TSLI-1 5% 5751
AT24C04U3-100U0-1 88 auUz-1 .
ATZ4C04-W2.7-111% | DieSake [ Industrial Temperature
ATEACO4-W1.8-11% i Dia Sake (—0T to 85°C)

mes 1 For 2.7V devices used in the 4.5V 10 5.5V range, pleaze refer to performance values in the AC and DC characterstics 1able.
2 "U designates Green Package + BoHS compliant,
3. Awailable in waffle pack and wafer form; order as SL719 for wafer form. Bumped die available upon request. Please contact

Serial EEPROM Marketing.

Package Type
P3 | 3-lead, 0.300" Wide, Piastic Dual Inline Package (PDIP)
151 Aload, 0.150" Wide, Plastic Gull Wing Small Qutling (JEDEC S0IC)
3A2 Flaad, 4.4 mm Body, Plastic Thin Shnink Small Outirme Packags (TSS0P)
21 Fleea, 4.80 mm x 3.00 mm Body, Dual Foatprint, Men-leaded, Minlature Aray Package (MAP)
ETS1 S-lead, 2.90 mm x 1.80 mm Body, Plastic Thin Shrink Small Gu_liin-_e Package (S0OT23)
BU3-1 3-bal, die Ball Grid Away Package (0BGA2)
Qptions

a7 —ow-yoitage (2. 7V 10 5.8V

18 _ow-vattage (1.8Y i3 5.5Y)

BOV-SE=PR-A05

ATMEL
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[24CO8A Ordering Information()

Ordering Code | Package i Operation Range
AT24COBA-10P2 7 : BP3 g Industrial Temperature
prebodpiapte | Be | G Ioss0)
AT24C0RA-10P-1.8 | BF3 ! Industrial Temperalure
Al | e | HoeeEe
AT24C0BEA-1DPU-2 77 BP3

AT24C08A-10PU-1.87 8P3

AT24C06AN-105U-2 7H BS1

AT24C0BAN-10SU-1.87 | B51 Lead-free/Malogen-free’
AT24C08A10TU-2.7% BAZ Industrisl Temperature
AT24C0BA-10TU-1 8% aaz2 |—40°C 1o BEC)
ATP4C0BAY1-10Y-1.89 8Y1

ATP4COBAYS-10YU-1.89 BYS

AT24C0BALZ-T0UL-1 87 BLIZ-1

AT24C0RA-WS 7-114 Die Sale Indusirial Temperane
AT2ACOEA-W1 8113 Die Sale (—A0FC 10 85°C)

tes: 1. For 2.7V devices used in the 4.5Y to 5.5V range, please refer to performance values in the AC and DT charactaristics table,

2 " designates Green Pockage + RoWS compliant.
3. Avaiieble in waifle pack and wafar form; ordar as SL719 for water form. Bumped die avalable upon request Please contact

Serjal EEPROM Marketing.

Package Type
BP3 B-pin, 0.300" Wide. Plastic Dual Infine Package (PDIP) o
51 B-tead, 0_150" Wide, Plastic Gull Wing Small Quthne {JEDEC S0IC)
l;ul! f-lead 4.4 mm Body P‘]asﬂc:-'}.l.':'n Shrink Small Qufiine Fackage {TS50F)
BY1 B-lead, 4.80 min s 3.00 mm Bagy, Cual Foatprint, Nen-leaded, Miniature Amay Pacrage (MAP)
BYS Blaad, 2.00 mm x 3.080 mm Body, Dual Faatprint, Nen-Leaded, Miniature Amay Package (MAP)
Bli2-1 g-hall, cie Ball Grid Ay Package (0BGAZ)

Options

27 Low Voltage (2.7V 1o 5.5V)
-8 Low Vokage (1.BV to 5.5V)

6 AT24C01A/02/04/08A/16A meeeeeess———————
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r24C16A Ordering Information'"

Ordering Code Package Operation Range

AT24G16A8-10P2.T BPS Indtusirial Termperalura

AT24C166N-1081-2.7 851 (—4DC 1o 85°C)

AT2ACIBA-10TI-27 BAZ !

AT240C Iﬁ;"-;.:i ijF‘H 8 aFa Industrial Temperature F

AT2ACIEAN-1051-1.8 gﬁ; —ADC 1o B57C) ;

AT2ACIBA-10TI-1.8

AT2A016A-10PL-2 713 BRa 5

AT24C16A-10PU-1.8 8P

AT24C1BAN-TO8U-2 77 asi

AT24C1 BAN-108U-1.87 851 Lead-free/Halogen-free/

AT24C16A-1 ATU-2. 7% BA2 Inclustrial Temperature

AT24C1BA-1 ITU-1.8% GAZ [—40°C to 85°C)

AT24C1BAY1-10YU-1.87 aY1

AT24C1 BAYE-10YIU-1.80 ays

AT24C1BALZ-10UL-1,.BH Bu2-1 B I
 AT24CTBA-W2 7-1119 Die Sale Industrial Temperature

AT2401 BA-N1 81119 Die Sale (—20C to B54C) ]

tes: 1. For 2 7V devices used in the 4.5V to 5 5V mnge, please refer to performance values in the AC and DC charmacteristics abie.
2. “U)" designates Green Package + AoHS compliant
3. Awailable in waffle pack and wafer form; onder as SL719 for water form. SBumped die mailable upem redquest, Please contact

Sert

al EEFFROM Markedng.

Package Type

AP3 B-pin, 0.300" Wicke, Flastic Dual Inline Package (FDIF)
831 B-tead. 150" Wide, Plastic Gull Wing Small Outline (JEDEC S0IC)
qA2 | B-lead. 0.170" Wide, Thin Shrink Small Outline Package (TSSOF)
BY1 . B-lead, 4.80 mm x 3.00 mm Body, Dual Footpring, Non-leaded, Miniature Array Package (MAP)
EYS " B-lead, 2,00 mm x 3.00 mm Body, Dual Foolprint, Non-leaded, Miniature Array Packags (MAR)
BU2-1 B-hall, die Ball Grid Array Paskage (dBGAZ)

Optigns
2.3 Low Volage (2.7V 1o 5.5V)
1.8 Low Voliage (1.8Y 10 5.5Y)

BOY-SEEPRA-£/15
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JGHT METER

lodel : LX-1102

IS0O-9001, CE, IEC1010

*%imﬁaﬁ | bGtron

LUTRON ELECTRONIC

FEATURES

* Sranges:

40.00/400.0/4,000/40.000/400,000 Lux.
Resolution :

Q.01 Lux to 100 Lux.

0.01 Ft-cd to 10 Fi-cd.

Sensor used the exclusive photo diode
& color correction filter. spectrum
meet C.LE. photopic.

Sensor cosine correction factor

meet standard.

Separate Light Sensor allows user

to measure the light at an optimum
position.

l.ux & Foot-candle unit selection.
Large LCD display with bar graph.
Water resistance front panel

Zero adjusting button.

Data hold and Peak hold.

Memory function with Recall. Auto
Auto power off or manual power off.
R5-232 computer data output.

The Art of Measurement




LIGHT METER

Model : LX-1102

_.'l-'F-l-m.i-d-; ut—q—.-:.

¥ 5 rarlges

| 40.00/400.0,/4,000/40,000/400,000 L,
Wide measuring range.

* High resalution :
0.01 Lux to 100 Lux, 0.01 Ft-cd to 10 Fr-cd

* Sansor usad the exclusive photo diods &
color cormection filker, spectrum meet CI1LE
photopic, 3

* Censor cosing correction factor mest
standard, -

¥ Sapgrate Light Sensor allows user to
measure the light at an oplimum position.

* Lux & Fool-candle unit selection,

* Large LC display with bargragh and

A R
LRI T P AT A S R

indicator.
* Water resistance front panel

* Usg the rubber key for the funcion select.

% | 5] ireuit provides high reliability and

furabilify-
* Zerg adjustng  button,
* Data hokd,
¥ Memary function to display the max. & min,
display value with Recall,
' Ao power auto off or manual powsr aff.

|* Compact slze and excellent operation.

i* Buift-in low battery indicatar,
i* R5-232 computer senial data eutput

J Large LCD dispaly. 0toS50 7T (32 to122°T ).
| LD size 52 x 38 mim, § digits. Temperature
_with bamraph indicator _ |Operaling Max., 8% RH.
(Measurement % ranges ; 40.00/400.0 Lux, Humidity
% ranges 4 (000740 0D00/400 000 Lux, Power Supply D 9V battery. 006P,
lUnit - Lux, Foot-candle ( Ftcd ). MN1604 ( PP3 ) or equivalent
Sensor ThE exclusive photo diode & Pomer Approx. DC B mA,
‘ ::ninr comection filtar, spectrum Consumption
meet C.1LE. Cosine correction Weight 220 g/0.48 LB.
| factor mest standard. Dimension Maitr fnsfromeant
Zero [External adjustment by , 200 x 68 ¥ 30 mm
A ustment pushing button. [ (79x27x1.2inch).
| o 40.00 Liex range only ) | Sersor piobe
Pe.ak Hold To hold the peak dispiay. | 82 x55x 7 mm
|Da!;a Hald |Tn freeza the display value. B (3.2x22x03inch).
Save the max. & min. value |Arrecgories Instruction Manual....... 1PC.
) iwith Recall. (Included iLight Sensor with protection
Ower and |Dver range Indicator ; IR i vt 1 PC.
{Under range Bew |Optional 5232 cable, UPCB-02
Indication Lll'der range Indicator : Accessories Application Softwars,
- | ISW-LIB01-WIN
Power OF lhum of manaual power off. {Hard ca I case, CA--0b
Data Cutput IR5-232 serial data oulpul. 150ft carmyingt case, CA—054
!n—rangc Display
40.00 Lux 0 - 40.00 Lux
Lux 400.0 Lux 36.0 - 400.0 Lux 0.1 Lux +( 3% rdg + 0.5% F.5..)
4,000 Lux 360 - 4,000 Lux 1 Lux
40,000 Lux 3,600 - 40,000 Lux 10 Lux
400,000 Li 10,000 - 400,000 Lux 100 Lix « 100,000 Lixx :
+ {3 rdg +05% F5.)
= 100,000 Lux :
D fOr TR cr Y !
4.000 Fc 0-3.720 Fc 0001Fc
Foot-candie 40.00 Fo 3.35 - 3720 FC Q.01 Ao | = (3% rdg+05% F5.)
(Fc) 400.0 Fc 33.5-372.0 Fc 0.1Fc |
' 4,000 Fc 335 - 3,720 Fc 1Fe |
4I}I}DEIFIC '93!] ETEHI}H: 10 Fc L= 9,300 Fe:
. 1 '*{3%mg+n.5% F5.)
| l = 9,300 Fc
) (@ foF refereancs ol

Note | Accuracy festen iy A standard paradel igit fungsten lamp of 2856 K degrae Imperalie.
= Appearancs and spedficatons fsted n this leochure aie subpect to dange without natics.
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Port TCP dan UDP

Dari Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia.

Langsung ke: navigas:, cati

Artikel bertopik teknologi informasi ini perlu
o dirapikan agar memenuhi standar Wikipcdia
e Merapikan artikel bisa berups menbagi artikel ke dalam
et paragrat atan wikifisasi artikel,
Setelah dirapikan, tolong hapus pesan ini:

Dalam protokol jaringan TCT/IP, sebuah port adalah mekanisme yang
mengizinkan sehuah komputer untuk mendukung beberapa sesi koneksi dengan
komputer lainnya dan program di dalam jaringan. Port dapat mengidentitikasikan
aplikasi dan lavanan vang menggunakan koneksi di dalam jaringan TCP/IP.
Schingga, port juga mengidentifikasikan sebuah proses terientu di mana sebuah
server dapat membernikan sebuah layanan kepada klicn atau bagaimana sebuah
klien dapat mengakses sebuah layanan yang ada dalam server. Port dapat
dikenali denpan angka 16-bit (dua byte) vang disebut dengan Port Number dan
diklasifikasikan dengan jenis protokol transport apa vang digunakan. ke dalamn
Port TCF dan Port ITDP. Karena memiliki angka 16-bit, maka total maksimum
jumlah port untuk setiap protokel transport vang digunakan adalah 65536 buah.

Dilihat dan penomorannya, port UDP dan TCP dibapi menjadi tiga jems, yakni
sebagai berikut:

« MWell-known Port: yang pada awalnya berkisar antara 0 tangga 255 tapi
kemudian diperlebar untuk mendukung antara 0 hingga 1023, Por
number yang termasuk ke dalam well-known port, selalu
merepresentasikan layanan janingan vang sama. dan ditetapkan oleh
Internet Assigmed Number Authority (LANA). Beberapa di antara port-
port yang berada di dalam range Well-known port masih belum
ditetapkan dan direservasikan untuk digunakan oleh layanan vang bakal
ada di masa depan Well-known port didefimisikan dalam REC 1060

s Registered Pore. Pori-port yvang digunakan oleh vendor-vendor komputer
atau jaringan yang berbeda untuk mendukung aplikasi dan sistem operast
vang mereka buat. Registered port juga diketahui dan didafiarkan olch
IANA tapi fidak dialokasikan sccara permanen, schingga vendor lainnya
dapat menggunakan port number yang sama. Range remstered port
berkisar dari 1024 hingga 45151 dan beberapa port di antaranya adalah
Dhvnamically Assigned Fort.

«  Dynamically Assigned Porr, merupakan port-port vang ditetapkan oleh
sistem operasi atau aplikasi yang digunakan untuk meclavam request dan
pengguna sesual dengan kebutuhan, Dynamically Assigned Port berkasar
dar1 1024 hingga 65536 dan dapat digunakan atau dilepaskan sesum
kebutuhan.




[sunting] Well-known Port

Tabel berikut 1m benisi Well-known Port.

Port Jenis Port Keyword Digunakan oleh
0 TCP, UDP T/A. Dicadangkan, tidak digunakan.
| TCP, UDP TCPmux TCP Port Service Multiplexer
2 TCE, UDP compressnet Management Litility
3 TCP, LIDFP compressnet  Compression Process
4 TCP, UDP T/A Belum ditetapkan
5 TCP, UDP ¢ Remote Job HEntry
6 T, UhP [A Belum ditetapkan
7 TCP, LIDP echo Echo
8 TCP, UDP T/A Belum ditetapkan
9 TCP, UDP discard Discard:ahias=sink null
10 TCP, UDP fA Belum ditetapkan
11 TCP, UDP systat Active Users; alias — users
12 TCP, UDP T/A RBelum ditetapkan
I3 TCP, UDP daytime Daytime
14 TCP, UDP T/A Belum ditetapkan
15 TCP, 1IDP TiA Belum ditetapkan {sebelumnyva: netstat)
16 TCP, UDP 1/A Belum ditetapkan
17 TCP.LIDP qotd Qunte of the Day; alias = quote
18 TCP, UDP msp Message Send Protocol
19 TCP, UDP chargen Character Generator; alias — tivist source
20 TCP, UDP ftp-data File Transfer Protocol (defanlt data)
21 TCPR, UDP fip File Transter Protocol (control ), connection dialog
22 TCP, UDP TiA Relum ditetapkan
23 TCP, LDp telnet Telnel
24 TCP, UDP Any privatc mail system
25 TCP, LUDP smtp Simple Maal Transter Protocol; alias = mail
26 TCP, UDP T/A Belum ditetapkan
27 TCP, [IDP nsw-fe N3W Liser System FE
28 TCP, UDP T/A Belum ditetapkan
29 TCP, UDP msg-icp MSG ICP
30 TCP, UDP TiA Belum ditetapkan
31 TCP, UDP msg-auth MSG Authentication
32 TCP, 1IDP Belum ditetapkan
33 TCP, UDP dsp Display Support Protocol
34 TCP, UDP TIA Belum ditetapkan

35 1'CP, UDP Any private printer server




36
37
38
39
40
41
42
43

45

47
48
49

51
52
53
54
55
56
37
58
59
60
&1
62
63
G
65
B
67
68
6O
70
71
12
73
74
75
76

TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCE, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCE. UDP
TCP, U/DP
TR, UDP
UDP

TCP. UDP

TiA
time

T/A

tlp

T/A
graphics
TAMESeTVer
nichame
mpm-flags
mpim
mpm-snd
ni-fip

T/A

login
re-mail-ck
la-maint
XNs-Time
domain
xns-ch
151§
xns-auth

xns-mail

T/A
ni-mail
acas
via-fip
covia
tacacs-ds
sql*net
bootpe
bootpe
tftp
popher
netrjs-1
ietrjs-2
netrys-3
netrys-4
TiA
T4

Belum ditetapkan
Time:; alias = imeserver
Belum ditetapkan

Resource Location Protocol; alias = resource

Belum ditetapkan
Graphics

Host Mame Server; alias = nameaserver

Who 1s; ahas — micname

MPM IFLAGS Protocol
Messape Processing Module
MPM (default send)

NI ETP

Belum ditetapkan

Login Host Protocol

Remote Mail Checking Protocol
IMP Logical Address Maintenance
KNS Time Protocol

Domain Name System Server
KNS Clearinghouse

ISl Graphies Languape

XNS Authemication

Any private terminal access
KNS Mail

Any private file service

Belum ditetapkan

NI MAIL

ACA Services

VIA Systems - FTP
Commumnications Integrator (CI)
TACACS-Database Service
Oracle SQI*NET
DHCP/BOOTP Protocol Server
DICEBOOTP Protocol Server
Trivial File Transfer Protocol
(ropher

Remote Job Service

Remote Job Service

Remote Job Service

Femoie Job Service

Any private dial-out service
Belum ditetapkan




100
101
102
103
104
105
106
107
108

109

110

111
112
113
114
113

TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP

TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCE, UDP
TCP, UDP

TCP. UDP

TCP, UDP

TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP

veiTCP
finger
WWW
hosis2-ns
xfer
mit-mi-dev
ctl
mit-ml-dev
mifcobol

kerberos
su-mit-tg

mi-dov
npp

dep
objcall
supdup
dixie
swift-rvl
facnews
metagram
newacet
hostname
iso-tsap
Eppitnp
acr-nema

csnet-ns

Jcom-tsmux

rtelnet
snagas

pop2

pop3

SUNrpec
meidas

auth
audionews

sfip

Any private RJE service

VetTCP

Finger

World Wide Web HI'IP

HOSTS2 Name Server

XFER Utility

MIT ML device

Common Trace Facility

MIT ML Device

Micro Focus Cobol

Any private terminal hink: ahas = ttylink
Kerberos

SUMIT Telnet Gateway

DNSEX Security Attnibute Token Map
MIT Dover Spooler

Network Printing Protocol

Device Control Protocol

Tivoli Object Dispatcher

SUPDLP

DIXIE Protocoel Specification

Swift Remote Virtual File Protocol
TAC News

Metagram Relay

{unauthonzed use)

NIC Host Name Server; alias — hostname
ISO-TSAP

(renesis Point-to-Point 1'rans Net; alias = webster

ACR-NEMA Digital Imag, & Comm. 300
Malbox Name Nameserver

ICOM-TSMUX

Remaote Telnet Service

SNA Gateway Access Server

Post Ofice Protocol version 2 (POP2); alias =
postoftice

Post Office Protocol version 2 {POP3); alias =
postoffice

SUN Remote Procedure Call

MclDAS Data Transmission Protocol
Authentication Service; alhias — authentication
Audio News Multicast

Simple File Trans(er Protocol




116
117
118

119

20
121
122
123
124
125
126
127
128
129
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134
135
156
137
138
139
146
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155

TCP, UDF
TCP, UDP
TCP, UDP

TCP, UDP

TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP_ LIDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UUDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, 1/DP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP

ansanoptify
uucp-path
sglserv

nnip

cfdptkt
eTpe
smakynet
ntp
ansatradcr
locus-map
unitary
lncus-con
gss-xlicen
pwdgen
cisco-fna
cisco-tna
CISCO-8VS
statsTv
ingres-net
loc-srv
profile
nethios-ns

netbios-dgm

nethios-ssn
emfis-data
cemfis-cntl
bl-idm
imap2
WS

UAAL
1s0-1pl)
iso-1p
cranus
aed-512
sgl-net
hems

bitp

sgmp
netsc-prod
netse-dev

ANSA REX Notify

UUCP Path Service

SQL Services

MNetwork News Transfer Protocol (NNTP), alias —
usenetl

CFDPTKT

Encore Expedited Remote Procedure Call
SMAKYNET

Network Time Protocol; alias = ntpd ntp
ANEA REX Tradet

Locus PC-Interface Net Map Server
Umsys Unitary Login

Locus PC-interface Connection Server
GSS X License Verification
Password Generator Protocol

Cisco FNATIVLE

Cisco TNATIVE

Cisco SYSMAINT

Statistics Service

INGRES-NET Service

Location Service

PROFILE Naming System
NetBIOS Name Service

NetBIOS Datagram Service
MNetBIOS Session Service

EMFTS Data Service

EMFIS Control Service

Britton-Lee IDM

Interim Mail Access Proloco] v2
MNewS; alias = news

LAAC Protocol

[SO-TPG

150)-1F

CRONUS-SUPPORT

AED 512 Emulation Service
SOL-NET

HEMS

Background File Transfer Program
SGMP: alias — sgmp

Netscape

Netscape




156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195

TCP. UDP
TCP. UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP. UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP
1'CP, UDP
TCP, UDP
TCP, UDP

sglsrv
knet-cinp
pemnail-srv
ngs-routing
sgmp-traps
snmp
snmpirap
crmip-man
crmip-agent
xns-courier
S=Net

namp

rsvd

send
print-srv
multiplex
cli

xyplex-mux

mailg
vmnet

genrad-mux

xdmep
nextstep
bep

s

unity
audht
ochinder
ocsarver
remote-kis
kis

aci

MU ps
qft

gacp
prospero
USU-TIMS
srmp

ire

dn6-nlm-aud
dné-smmred

S0L Service

KNET/NM Command/Message Protocol
PCMail Server; alias = repository
NS5S5-Routing

SGMP-TRAPS

Simple Network Manasement Frotocoi
SNMP TRAP

CMIP/TCP Manager

CMIP/TCP Agent

Xerox

Sinus Systems

NAMP

REVD

SEND

Network PostScript

Network Innovations Multiplex
Network Innovations CL/1

Kyplex

MAILQ

VMNET

GENRAD-MUX

X Display Manager Control Protocol
NextStep Window Server

Border Gateway Protocol (BGP)
Intergraph

Unify

Unisys Audit SITP

OCBinder

OCServer

Eemote-K1S

KIS Protocol

Application Communication Interface
Plus Five's MUMPS

Queued File Transport

Grateway Access Conirol Protocol

Prospero

OSL Network Monitoning System
Spider Remote Monitoring Protocol
Internet Helay Chat (IRC) Proiocol
DNSIX Network Level Module Audit

DNSIX Session Management Module Audit




Redirector

197 TCP, UDP dls IDhrectory Location Service

198 TCP. UDP dls-mon Dhrectory Location Service Momtor
199 TCE, UDP SMux SMUX

200 TCP, UDE ST IBM System Resource Controller
201 TCP, UDP at-rtmp AppleTalk Routing Maintenance
202 TCP, LIDP at-nbp Appletalk Name Binding

203 TCP, UDP at-3 AppleTalk Unused

204 TCPE, UDP at-echo AppieTalk Echo

205 TCP, UDP at-5 AppleTalk Unused

206 TCP, UDP at-z1s AppleTalk Zone Information

207 TP, UDP ai-7 AppleTailk Unused

208 TCP, UP at-8 AppleTalk Unused

209 TCP, UDP tam Trivial Authenticated Mail Protocol
210 TCE, UJDF Zz39 50 ANSI Z39 50

211 TCP, UDP 9ldcip lexas Instruments 914CG Termnal
212 TCE, UDF anct ATEXSSTR

213 TCP, UDP ipx Internetwork Packet Exchange (IPX)
214 TCP, UBP VINPWSCS VM PWSCS

215 TCP, UDP sottpc Insignia Solutions

216 TCP. UDF atls Access Technology [License Server
217 TCP, UDP dbase dBASE UNIX

218 TCE. UDP mpp Netix Message Posting Protocol

219 TCP, UDP uarps Unisys ARPs

220 TCE. UDP imap3 interactive Mail Access Protocol vers 3
221 TCP, UDP fln-spx Berkeley rlogind with SPX authentication
222 TCP, UDP fsh-spx Berkeley rshd with SPX authentication
223 TCP, UDP cdc Certificate Dhistribution Center
224241 T/A T/A Tidak digunakan; dicadangkan

242 TCE, UDP direct Direct

243 TCE. UDP SUr=IMCAS Survey Measurement

245 TCP, UDP link LINK

246 TCP. UDP dsp3270 Display Systems Protocol

247 TCPR, UDP subntbest tfitp SUBNTBCST TFTP

248 TCE, UDE bhths bhths

249 255 TIA T/A Tidak digunakan: dicadangkan

345 TEE. VDR pawsery Perf Analysis Workbench

346 TCP, UDP ZSeIV Zebra server

347 TCP, UDP farsery Fatmen Server

371 TGP, UDP clearcase Clearcase

372 TCP, UDP ulistserv UNIX Listsery




373 TCP, LIDP lepem-1 Legent Corporation
374 TCP, UDP legent-2 Legent Corporation

o Artike! mengenai Jariigan kemputer int adaloh suain tdisan Fintsan. Ande dﬂpm
merbanty Wikipedio mengenthangkannie

Diperoleh dan "hup Vid wikipediore/wiki:Port. TCP dan UDP"
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Procedure TFomm Utama perlanyaan(status | String);

Var
0,8 sring,
Begm
if length(status) = 16 then
begin
a .~ Copy{status, 1,4).
echo ;= status;

{fif status + eko — eko then Top — echo;
if length(editl 5 Text) = 12 then
hegin
ilfa="CIBE" then ek = echo;
ifa—"C2BIY then ko — echo
ifa="C3BC"' then oa = echo;
if a="'C4BB' then ap := echo;
ifa="CSBA' then pr :— echo;
ifa —'"CoBY thenri = ¢cho;
if a="C7B& then iy =echo;
if'a="CRB7' then ya = echo,
if a ='C9%6' then an = echo;
ifa="CAB3' thenm = echo;
if a="CBB4' then la :—echo,
ifa="CCB3 then
beain
if inemod. Lines Count == 2 then Memod.Lmes Clear;
memo4d. Lines Add{Copy(status. 5,12));
end,
=md
else if length(status) — 16 then /BEF 10000007F7FTE
begin
echo = siatusoko:
il status = "SEF 1000000 TFIFTF then tul = echo;
if apr = Copy{eche, 1,16} then Chentsocket] Socket SendText{Copylecho 17, 12)):
if apr —'CIBE' then ClieniSocketl Socket SendText(Copy(ek,5,12));
if apr ="C2BIY then ClientSocket] Socket Send Text{Copy(ko,5,12));
if apr ="C3BC" then ClientSocket| Socket. SendText{Copy(oa,5,12}),
if apr —'C4BB' then ClientSocket] Socket Send Text{Copy{ap, 5. 12}y
if apr ='C5BA' then ClientSocketl . Socket. Send Text(Copy(pr.5.12));
if apr = 'C6BY’ then ClientSocket].Socket, Send Text(Copy(ri,5.12));
if apr ="CTB&" then ClientSocket1.Socket SendText(Copy(iy. 5,12}k
if'apr ="C8B7 then ClientSocket].Socket. SendText(Copy(ya 5,12}y,
if apr = 'COB6’ then ClientSocker].Socket SendText(Copy(an,3, 12));
if apt ="CABS' then ClientSocket] Socket SendText(Copy(nt,5,12));
ifapr —'CBB4' then ChentSocketl Socket. Send Text{Copy(la,5,12));
if apr="CCB3' then
begin
ChentSocket | Socket SendText{copy(Edit16. Text, 1,12));
end;
if apr — 'SEF10000007F7ETI then ClientSocket]. Socket. Send Text{ Copy(wul 17, 12)),
i apr = 'SEF10100007ETFTF then ClientSocketl Socket SendTexy(Copy(miL 17.12)):
if apr — 'SEF10200007D7FTF" then CliemSocket 1 Socker SendText{Copy(tul, 17,12}
apr :=";
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Timerl.Enabled = truc;
end;

enid:

procedure TForm_Utama, VaComm 1 RxChar(Sender: TObgect; Count: Integer);
var

I: Integer.

Tmp,terima; string;
begin

Tmp \— VaComm] ReadTexi;

for 1 -= 1 1o Length{ Tmp) do
Data_Terima -= Data_ Terima + DecToHex{ord{ Tmp{1]1);

TF Length(Data Terima) = 12
Then
begin
Editl 5. Text = Data_Terima,
Cek Tenma(Data Terimal,

Data Terima ;="; //reset received message
End:
enif;

procedure Thorm  Utama Timer | Timer{Sender: TObject ),
var

Status Panel,

Status Cahaya : String;

nomor Pancl : Byte:

bezm
I RadioGroup1.fiemindex = 12
Then
Begin
RadioGroup]. ltemindex ;= 1
Case Cahaya of

0; Status_Cahaya.="REF10000007FTFTF,;
1: Status_Cahava:="SEF10100007ETFTF,
2: Status Cahaya:- "SCTF10200007D7TTT;
3: Status Cahaya:— "8EF 10000007 7F 717,
End:
Kirim(Status Cahaya).
PERTANY AAN(Status_Cahaya);
Ediild Text := Stamus Cahaya
IT Memol Lines. Count = 10 Then Memol. Lines.Clear;
IF CheckBox1,Checked Then memol. Lmes Add(Status Cahaya),

awal =1,
End
Elsc
ifawal — 0
then
RadioGroup] llemIndex = RadioGroup! fremindex + 1
Flse
awal =1,
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IF RadioGroup | Ttemlndex — 12
Then
Bepin
Kirim('CEB1'):
End
Else
Begin
nomor Panel == RadwCroup | Hemindex+193;
Stats Panel -— DecToHex(nomor Panel);
Stams Panel = Sramis Panel + DecToHex(notnomor Panel) OR S80):

Kinm{Status Manel};

PERTANY AAN(Status Punel);

Edit1d Text = Status Panel,

pertanyaan(");

IF Memol Lines Count = 10 Then Memol . Lines Clear;

IF CheckBoxl Checked Then memol. Lines Add({Status Manel);

End;
IF panel Error[RadicGroup! Itemindext 1] = 5
Then
panel _Emor{ RadioGroup 1. temindex~1] :=
panel Frror[RadioGroup! ltemindex+1] + 1;
end,

procedure TFonm  Utama, ServerSocket1 ClientRead(Sender; TObject;
Socket: TCustomWinSocket ),
var x.datanya © string;
a.b integer;
begin
x = Socket Recerve lext;
FLANTAT T
if=x =3, 18" then Tombol 1117CLek({Tombol 3118), /LAB.SIS TENAGA
ifx =33 then Tombol 110[CHek{TOMBOL 3103): /ELLAB.SIS TENAGA
if x ="3,2" then Tombol 1101Click{Tombol 3102); YRUANG KONTROL
ifx -3.1' then Tombol 1101ChLck{Tombol 3101} AGUDANG
ifx ="3,19' then Tombol 1117Chck(Tombol 3119); /PERPUSTAKAAN
itx =2.6" then Tombol 110ICHck(Tambol 2106); /WC 1
1Wx =27 then Tombol 1101Click{Tombol 2107); /wWC 2
ifx =28 then Tombol 1101Clck(Tembal 2108}, #WC 3
ifx =23 then Tombol 110TChek{ Tombol 2105); /AW 4
ifx =29 then Tombol 1101Chek({Tombol 2109 //WC LUAR
ifx =2, 10 then Tombol 1101Click{Tombol 2110}, YELITE
ifx="1,4" then Tombol [101CLck{Tombol 1104} /R.SEMINAR
ifx='1.2" then Tombol 1101CLck{Tombol 1103} /R.IMISEN
ifx ='1.2" then Tombol 1101Click{Tombol_1102); /R.KORBID
ifx ="1.7" then Tombol 1107Chck(Tembol 1107). /S5DP1
ifx='1.17" then Tombol 1117CHek{Tombol 1117, /HALLIL
ifx =118 then Tombol_1117Click{Tombol _1118}; /HALLZ
ifx =119 then Tambol 1117Chck(Tombol_1119); /LABKONY
ifx="1.1'" then Tombal 1101Click{Tombol 1101} /K LAR KONV
ifx =218 then Tombol 1117Chek{ Tombol 2118}, /LAR TRANSMISI
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ifx =2, 1" then Tombol 1101Chek{ Tombol 2101}, /K LAB TRANSMISI
ifx ="2,19' then Tombol 1117Click(Tombel 2119); /WORKSHOP
ifx =2.2" then Tombol 1101Chek{Tombol 2102} /K. WORKSHOF
itx ="1.6" then Tombol 1101Chek{ Tombol_1106), /TERAS DPN

ifx =35 then Tombol 1101Clck{Tombol 31035); /TERAS BLENG
ifx=36" then Tombol 1101Click({Tombol 3106); /TERAS KIRI
ifx 24" then Tombol 1T01CHck{Tombel 2104, #TERAS KANAN
ifx='15" then Tombol 1101Clck(Tombol 1103), /DEPAN KIR]
dx=23" then Tombol 1101CHck(Tombol 2103); /DEPAN KANAN
ifx="¢" then Bution? Click:

ifx="k" then Button3.Click;

ifx="0" then Buttond Click;

HLANTAITDMIA
ifx =6, 1% then Tombol 1117Chek{ Tombol 3219); VLAB PENGK
ifx —'6.5" then Tombel IOIClick{Tombol 3205), /K.LAB.PENGK
ifx ="6,3" then Tombeol 1101ClLck{Tombol 3203): /R.SCKIUR
ifx ='6,2' then Tombel 1101Chek{Tombel 3202); /R.RECORDING
ifx —'6,4" then Tombol 1101Chek(Tombol 3204); //R.ADMIN
ifx ='6,1' then Tombol | [01Click(Tombol 3201): /R KAJUR
ifx ="5.19 then Tombol _[TIT7Clck(Tombol 31 18); YLAB JARKOM
ifx ="34" then Tombol 1101CHek{Tombol 1703); /K LAB JARKOM
ifx ="56" then Tombol _1101Chek{Tombol_2206); /WC 1
ifx='57" then Tombol | 101Chek(Tombol 2207); AWC 2
ifx =58 then Tombol |101Chek{Tombol 2208); /WO 3
ifx ='5.9" then Tombol 1101Chd(Tombol 2209} //WC 4
if x ='5, 10! then Tombol 101Chck{Tombol 2210), YWC 5
ifx —'5.%" then Tombal 1101CHck({Tombol 2205) /R MAKAN
if'x ='5.12' then Tombel 1101Click(Tombol 2212); /R PANTRI
ilfx —"44" then Tombol _1101CHck({ Tombol_1204); /HALL 1
ifx =53 then Tombol 1101Click(Tombol 2203} /HALL 2
ifx =43 then Tombol HOIClick{Tombol [203): STRS KIKI
ifx="5,11"then Tombol 1101Chek{Tombol 2211 /TRS KANAMN
ifx ='4,19' then Tombol 1117Click(Tombol 1219); /LAB.K.INDUSTRI
ifx ='4 1" then Tombol 1101ChckiTombol 1201} /K LABK INDUSTRI
i x —'4, 18" then Tombol 1117ClLick(Tombol 1218Y, /LAB.PERK. LUNAK
ifx="42" then Tombeol 1101Clck{Tombol 1202} /K. LABPERK LUNAK
if x ='3,17" then Tombol 1117CHcki{Tombol 2217); /LAB.PEMROG. KOMP
ifx='5,1" then Tombol 1101Chck{Tombol 2201); /K.LAB.PEMROG.KOMP
it ="3, 18 then Tombol 1117ClLck{Tombol 2218); YLAB ELEKA KOMPONEN
ifx—"5.2" then Tombal [ I01ClHck(Tombol 2202); AT ABELKA KOMPONEN
ix =45 then Tombol 1107Chck{Tombol 1203); /S5DF 1
ifx ="4,6" then Tombol 1107Clhck(Tombol 1206); /SSDP 2
ifx="5,6" then Tombol 107Click{Tombol 3206); /S5DP 3
il x ='6,7" then Tombol 1107Click{Tombol 3207); /S5DP 4

{ILANTALZ
if x =718 then Tombel 1117Click(Tombol_1318), /LAB.ELKA ANALDG
ifx ='7.1" then Tombol | I0IChckiTombol 1301} /K.LABELKA ANALOG
ifx =717 then Tombol 1P 7Chek(Tombel _1317); YLABDSE PEMROG KOMP
ilx =75 then Tombol | [01Chck{Tombel |305) /K 1T AR DSR PEMROG KOMP
ifx="73" then Tombol 1101Chck({Tombol _1303); 7 TANGGA
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ifx 917 then Tombol |117Chck({Tombel 3319); /R.SIM

ifx 9,10 then Tombol 1117Chek(Tombel 3316); /R.DII

itx =88 then Tombol 1101Clck(Tombel 2308); /WTIDLT 1

ifx ='8.9' then Tombol 1101CHck(Tombal 2309); /WUDLU 2

Ex =79 11" then Tombol _1101Chek{Tombel_3311); /MUSIIOLLA

11x =95 then Tombol 1101Chck{Tombol 3305) /WC 1

ifx 06" then Tombol 1OICHk{Tombal 3306); /WC 2

t"x =97 then Tombol HOIClck{Tombol 3307 /WC 3

iTx =98 then Tombol 1101Chck(Tombol 3308); /AW 4

it x ="7.4" then Tombol 1107Click(Tomhbol 1304}, #SSDP |

iTx='8,5" then Tombol 1107Chck({Tombol 2305); /SSDP 2

1IZx =840 then Tambol 1107CHckiTomboel 2306); #S5DP 3

iItx =8.7 then Tombol NO7Chek{Tombal 2307); /SSDP 4

ifx —'9.12'then Tombol |107Click(1ombel 3312), A8SSDP 5

it x =84 then Tombol LI0IClick(Tombal 2304, /HALL 1

ifx =99 then Tombol 1101 Click{Tombel 3309), VHALL 2

ifx =819 then Tﬁmbﬂi 1117Chlick{ Tombol 231973, /LAB.ELKA DIGITAL
ifx —'8,3" then Tombol 1101Clck(Tombol 2303); /K1 AB.ELKA DIGITAL
ifx ='8,18" then Tombol 1117Click(Tombol 2318}, /LAB PEMELIHARAAN
ifx ='8,2" then Tombol 1101Click(Tombel 2302}, /K LAB PEMELIHARA AN
ifa =219 then Tomboal 1117Chek({Tombol 3319); YLAB MULTIMEDIA
ifx ='9,2" then Tombol 1101Click(Tombol 3302); /K LAB.MULTIMEDIA
1 ="01" then Tombol 110]Chck(Tombol 3301); /R KORBID

ifx =9, 18 then Tombol 1117Chck{Tombol 3318), /RUANG SIDANG |
ix =9, 10/ then Tombol 1101Click(Tombol 3310}, /RUANG SIDANG 2

ifx ="72" then Tombol 1101Chck{Tombol 1302), /BELAKANG KIRI

ifx =94" then Tombol 1101Chck{Tombol 3304}, /BELAKANG KANAN
ifx =8, 1" then Enmhnl 1101 Chek{ Tombel 2301); /DEPAN KIRI

ifx= "9_'" then Tombol 11¢1Click(Tombol 3303); /DEPAN KANAN

{LANTAL4

i x 10,17 then Tombol 1117Click(Tomboel_ 1417) /R SEMINAR

iTx ="10.1%" then Tombol T117CHck( Tombol 1418}, /R KORBID

ifx ="10, 1% then Tombaol 1117Chek( l'ombol _1419); AGUDANG

= ="11,1" then Tombol 1101Chek{Tombal 2401} /WC 1

ifx =112 then Tombal HOIChek{ Tombel 24023 (WC 2

ifx —'11.3" then Tombol 1101Chck{Tombol 2403); /WC 3

ifx —‘11_4’ then Tombol 1101Click{Tombol 2404); /WC 4

ifx="10.2" then Tombol |101CHck{Tombol 1402}, ATTALL

ifx ='12,19" then Tombel 1117CHck{Tombol 3419). #H.M.E

ifx ='12,3' then Tombol |10 iClick(Tombol 3403); /K LAB.

ifx ="12,1% then Tombel 1117Chek(Tombol 34 18); /LAB. VIDIO ALIDIO
ifx='122" then Tombol 1101Chck(Tombol_3402); /R LAR VIDIO ATDIO

iFx ="11,18" then "Tombel_1117Ckck l'ombol_2418); /R DOSEN

iWx =11,19" then Tombol 1117Chek{Tombol 2419 /LAB TELEKOMUNIKASI
ifx ="11.6' then Tombol 1101CLick{Tombol 2406), /K LAB LAB. TELKOMUNIKASI
ilfx ~'10,1" then Tombol 110IClck{Tombol 1401), /TERAS KIRT BELAKANG
ifx="12,1" then Tombol 1101Chcki{Tombol 3401); A TERAS KIRI DEPAN
ifx="11,5" then Tombol 1101Clck(Tombol 2405), /TERSAS KANAN

ifx ~"12.4" then Tombol 1 107CHck(Tombol_3404). /SSDP |

ifx='12,% then Tombol 1107Click(Tombol 3405); #SSDP 2
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ffrminta data

17x—"CI1BE' then apr -="C1BE";

ix="CZBD' then apr ='C2BD":

i x="C3BC" then apr ='C3BC;

it x="C4BB' then apr :='C4BB;

it x="CSBA' then apr =C3BA":

if x="C6BY then apr - —'C6B9",

it x="C'7B%' then apr ="C7BE";

ifx='"C8B7" then apr ='C8BT"

il x—"COB&' then apr ="C9B6"

ifx—"CABS' then apr :="CABS";

ix="CBB4" then apr :='CHB4;

ifx="CCRBR3' then apr ='CCB3"

I x="BEF10000007F7F7F then apr = 8EF 10000007 7FTF;

if X='8EF 10100007ETF7F' then apr :="8EF10100007E7E7F,

iFx="BEF10200007DTFTF then apr -—"8EF10200007D7F 7',
end,

precedure TForm_Utama ServerSocke! 1ChentConnect{Sender: TOhject:
Socket: TCustomWinSocket):
hegin
Label3 1 .Caption :="connecied’;
ClientSocketl Address = Socket Remote Address;
ClientSocket] Active '= True:
Label35.Caption := "Terkonsksi';
Label35. Font.Color -— clGreen;
end;

procedure TFom Utama ServerSocketICHientDisconnect{ Sender: TObject;
Socket: TCusiomWwinSocket),
begin
Label3 1 Caption =" ;
Label35 Caption ;= Terputus’;
Label35 Font.Color ;= ciRed,
ClientSocket] . Active :— False;
cnd;

procedure TForm_ [iama. ServerClick{ Sender: TObject);
begin
IF Server IremIndex = 0
Then
Begin
ServerSocket | Active == True:
Label33 Caption = 'Akuf;
Label33.Font.Color ;= clGreen;
End
Else
Begin
sarverSocketl  Active :— False:
Label33 Caption = Tidak Aktif’;
[abel 353 Font. Color = clRed:
Lind;
end;
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procedure TForm_Utama Edit14Change( Sender: TObject);
var
X string;
begm
if Lengthi Edic14. Toxt) = 16 then
bepin
x = Edit14. Textt Edit] 5. Text;
Memod Linas Add{x);
W1t Check Box 2 Checked then Memo3. Lines AddiEdit1d. Text+Edit 15 Texi):
end;
end;

procedure TForm Utama. Edit] 3Change({Sender: TObject);
var
X string;
begin
x = Edirl4 Text+bditl 3. Text;
Pertanyaan(x J;
if CheckBox2 . Checked then Memo3 Lines Add(x);
end:

procedure TForm_Utama Memod4Change(Sender: TODbjeet):
var
v osinng,
begin
IF Memod §ines Comnt = 2 Then
begin
Editl6 Vext := memod Lines CommaText,
v = memod Lines. (Ger l'ext:
MemoS Lines Clear;
Memo?d. | mes Add(v);
end;

endl;

procedure TFomm  Utama. Button6C lick( Sender; TOect);
begin

mdemnod Lines Add{Fditl 6 Text),

end:

procedure TForm Utama. Edit16Change(Sender: 10bject):
iy
X Strng;
begin
it Length(Editd. Text) - 25 then
begin
x = Fditd. Text;
Memo3. Lines Add{Copyix. 1. 12});
Memo3. Lines Add(Copy(x, 14,25));
ond!

end;,
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procedure TForm_Utama. Edit] TChange(Sender: TObject);
Var
whed.e figh,igklLm: siring;
begin
x:= Edit] 7. Text;
frl
if Copy(x.2,1) —'1' then
begin
bi—x:
Delay (9100,
if Copy(b.5,12) <= Copv(ek.5.12) then
begin
kirim(b);
Memol Lines, Add{b);
Delay(9100);
it Copy(b,5,12) <= Copy(ek.5,12) then
begin
firrmh):
Memol. Linss Add(b):
end;
gnd:
end;

2
i Copy(x.2,1y="2" then
begin
Co= X}
Liestan (5 0G0,
i Copy(e,5,12) <> Copy(ke,5.12) then
begin
kirimi{c);
Memol.[nes Add{ch
Delay(91007;
if Copy(.5.12) == Copy(ko,5,12) then
begin
kinmic):
Memol Lines Addich
end,
end,
end.
i3
if Copyix,2,1)= "3 then
begin
d=x;
Dighaw(9 LOH;
i Copy(d,5.12) <= Copy(va,5,12) then
begin
ledrimi{d )
Memo . Lines Add{d);
Delay(9100),
if Copy(d,5,12) <= Copy(oa,5,12) then
begin
kimm{d);
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Memol Lines Add(d);
end;
end;
end:
4
if Copy(x,2,1)="4" then
begin
2= X
Delay(9100);
il Copvie.5.12) <> Copy(up.5.12) then
bepin
kirim{e);
Memol Lines. Add{e):
Delay{2100)
if Copyie.5,12) == Copy(ap,5,12} then
begin
kinmie);
Memol. Lines_ Addic);
end;
end!
endl:
iS5
it Copy(x,2,1) — 5" then
hegin
£=x,
Delay(9100);
if Capy(£.5.12) <= Copy(pt.5.12) then
begin
kirim(1);
Meirnol, Lines, Add{t);
Delay(9100);
if Copy(£.5,12) <= Copy(pr.5,12} then
begin
ki f);
Memol. Lines, Add(fi
end;
end;
end;
6
if Copy(x.2,1}="6' then
begin
=%
Delay(91040}),
it Copy(i.5.12) <= Copy(ri,5,12) then
begin
larim{g);
Memo | Lines. Add{g):
Delay{9100);
if Copy(g.5,12) <= Copy(ri.5.12) then
begm
kirim({g),
Memol.Lines Addig);
end;
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end:
end;
47
if Copy(x.2.1)="7 then
ben
h=x:
Delay(9100);
if Copy(h,5.12) <= Copy(iv.5,12) then
begin
kirimih},
Memo [ Lines Add(h),
Delay(P1047;
if Copy(h.5,12) <= Copy(iy,5.12) then
begin
kirimith),
Memol Lines Add{h);
end:
end:
end;
fR
if Copy(x 2,1} —"8' then
begin
1i— x,
Delay(2100);
irCopy(L5,12) <= Copy(ya,5, 12} then
begin
kirim(i};
Memol Lines. Add(i),
Delay(9100):
if Copy(1,5,12) <= Copy(va.5.12) then
begin
kivimi{1i);
Memol , Lines. Add(1),
end;
end;
end:;
it
if Copy{x,2.1) ="' then
begin
=k
Delay(9100);
if Copy(3.5.12) = Copy(an,5,12) then
begin
kirimdj):
Memo1.1.ines. Add(j):
Delay(9100):
if Copy().5,12} <> Copy(an.5.121) then
begin
kirim(j J;
Meme 1. Lines Add(j);
end;
el
end;




PROGRAM YANG DITAMBAHKAN PADA COMPUTER CONTROL

ffA
if Copyi{x.2,1}="A" then
begin
ki— x;
Delay(9100);
irCopy(k.5.12) <= Copy(nt.5,12) then
betrn
kirim(k);
Memo |l Lines. Add(k},
Delay(9100);
if Copy(k,5.12) <> Copy(nt.5.12) then
begin
kinm(k},
Memo!l Lines. Add(k):
ehd:
end:
end;
B
if Copy(x,2,1) = 'B' then
bemn
b= x:
Delay(91003;
it Copy(l,5,12) => Copyila,5, 12} then
begin
vl
emo | Lines. Add(1);
Delay(2100);
Hf Copy(1,5.12) <= Copy(la,5,12) then
begin
kirim({);
Memo ! Lines Add(ly;
enid;
end;
end;
L
if Copy(x.2.1) ="C" then
begin
mo X
elay(2100);
if Copy(m, 5, 12) <> Copy(Edit16, Text, 1.12) then
bepin
kinm{m),
Memol. Lines. Add{m),
Dielay(9100):
if Copy(m.5.12) <> Copy(Edit16. Text, 1,12) then
begin
kirim{m},
Memol Lines. Add{m);
end,
end;
end:
end;




Program Pada Slave Computer

unit [Jlama;
inferface

nses
Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics. Conirols, Forms,
Dialogs, DB, ADODB, SidCtris, Buttons, ExtCtrls, Menus, ComCirls,
VaClasses, VaComm, jpeg, Grids, DBGrnids, ImgList, ToolWin, Gauges,
SckiComp;

fype
TForm_Utama = class{ TForm)

Panel?; I'Panel;

Bevel?: TBevel;

Label3; TLabel:

Labcl4: T'Label;

Label5; T'Label;

Labelfs: Tlabel,

Label7: 1Label;

Edit3; TEdut;

Editd; TEdut;

Edits: TEdit;

Edits: T'Edit;

BitBm3: TBitBm;

BitBm4: TBitBmn:

Panell: TPanel.

Bevell : TBevel;

Labell ! TLabel,

Label2: TLabel:

Label8: TLabel.

Editl: TEdit;

Edit2: TEdit;

RitBml: TBitBm;

BiBin2: TBitBm:
VaComm1l: TVaComm,
Timerl; TTimer;

Timer2: TTimer,

Timer3: TTimer;

Timerd: TTimer;
PopupMenul: TPopupMenu
SetTimer]: Thenultem;
HapusTimer] : TMenultem;
Labell &; TLabel;
ADOComection 1: TADOConmection;
DataSourcel: IDataSource!
DataSource2: TDataSource:




ADOTable2: TADOTable,
ADOTablel: TADOTable;
ADOTablel Lantai: TSmallmtbield;
ADOTable]l Nomor: TlntegerField;
AN Table | Nama: TWideStringField,
ADOTable| Hidup: TDateTimeField.
ADOTable |1 Mati: TDateTimeField,
ADOTable2Cahaya; TSmallintField;
AT Table? Keterangan:
TWideStrmgField:

ADOTable2Batas Bawah:

TSmallintField;

Panel3: TPanel;

Labell3: TLabel;

Labell4: TLabel;

L.abell 5: TLabel;

Labell 6: Tl.abel;

Labell 7: TT.abel:

Label19; '|'Label;
DatcTimePickerl: TDateTimePicker:
DateTimePicker2: TDateTimePicker;
FEdit7: TEdit;

Edit¥; TEdit;

Edit9: TEdit;

BitBm5: TBitBm;

RitBin6: TBitBin;

Label20: TLabel;

Beveld, THevel,
DialopBukalile: TOpenDialog,
ImageListl: Tlmagel.ist;
DialogSimpanFile: TSaveDialog;
OpenDialogl: TOpenDialog;
OpenDialog2: TOpenDialog;
ClientSocket1: TClientSocket,
ServerSocket]: TServerSocket,
PageControl1: TPageControl,
TabSheetts: TTabShest,
Label36; TLabel,

TonlRarl: TToolBar;
TabSheet]: TTabSheet;
Beveld: TBavel,

l.abel2]: TLabel,

Label24; TLabel,

Label22: TLabel;

Label23; TLabel,

Label25: TLabel;

Label26: TLabel,
Label27: TLabel;
Label28: TLabel:

Beavels: TBevel;
RadioGroupl: TRadioGroup;
CheckBox|: TCheckBox;
Buttonl ; TButton;
Memol: TMemo,
DBGridl: TDBGnid;
DBRGrid2: TDRGnd:
BitBm7: TBitBn;
Edit10: TEdit;

Editl I: TEdit;

Edit] 2; TEdat;

Date TimePicker3: TDateTimePicker,
DateTimePickerd: TDateTimePicker,

BitBmE, TBuBm;
BitBm?9; TRitBtn;
TabSheet2; TTabSheet,
Lantail; Timage:
Lampu 3106b: TImage:
Lampu 3103; Tlmage:
TL Off Off' Timage,
TI. On_Off: Timage:
TL On_On: Tlmage;
Lampu 3118: TImage;
Lampu 3102: TTmage;
Lampu 3107; TTmage,
Lampu_3119: TImage;
Lampu_3104b: TImage,
Lampu 2106: TImage;
Lampu 2107 Timage:
Lampu_2108: Timage:
Lampu_2105a: TImage:
Lampu_2105b: TImage;
Lampu 2110: TImage;
Lampu 1104 Timage:
Lampu_ 1103 Timage,
Lampu [102; TImage;,
Lampu_1101: TImage,
Lampu 2101 Tlnage:
Lampu_ 2102: TTmage:
Lampu 2118 1Image:
Lampu_2119: TImage,
Lampu 1119: TImage:
Lampu 3106a: TImage:;
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Lampu_1202; T1image;
Fampu 1201 TImage;
Lampu 31201 TTmage;
Lampu 2202: Timage,
Lampu 1218: Tlmage,
Lampu_3219: Thnage;
Lampu 2217: Tlmage,
Lampu_2218: Tlnage:
Lampu 2219 Tlmage:
Lampu 2206; TImage:
Lampu 2207: TTmage:
Lampu 2208: TImage;
Lampu_2209: Timage,
Lampu_2210; Timage,
Lampu 2212: TImage,
Lampu 1206: Tlmage;
Lampu 3206: Timage;
Lampu 3207 TImage:
Image?: TImage:
Imaget: TImage;
Panel 12: [lmage;
Panel 22: Tlmage;
Panel 32: Timage;
Lampu_1205: Tlnage;
Labell 0: TLabel,
Tombol 3203: TPanel:
Tombal 3202: TPanel;
Tombol 2217 TPanel;
Tombol 3205 TPanel;
Tombol_3204; TPanel;
Tombaol 3201; TPanel.
Tombol_2206: TPanel;
Tombol 2207: TPanel;
Tombol 2208 TPanel;
‘Tombol 2210 TPanel:
Tombol 2209 TPanel;
Tombol 2218: TPanel;
Tombol 1204: TPanel:
Tombol 2203: TPanel;
Tombol 1218: TPanel;
Tombol 2219; TPanel;
Tombol 3219; TPanel;
Tombaol 2205: 1Panel;
Tombol 2212: TPancl,
T'ombeol 2204: TPanel;
Tombel 1202: TPanel:

Tombol 2201 TPanel;
Tombal 2202 TPancl,
Tombol 1205: TPanel,
Tombol 1206: TPanel;
Tombol 3207: TPanel,
Tombel 3206 TPancl;
Tombol_1201; TPanel:
Tombol_1219: TPanel:
Tombol 2211: TPanel;
Tombol 1203: TPanel;
Editl3; TEdit:

Buttons: TBution;
Memo2: ThMemo,
TabSheetd: TTabSheet:
Lantaid; Tlmage;
Lampu 1302: TImage:
Lampu 13 18: Tlmage;
Lampu 1301; TImage,
Lampu 2304a: TImage;
Lampu_3305: Thnage,
Lampu 1304: TImage:
Lampu 2301 Tlmage:
Lampu 3304: Tlmage:
Lampu 3303: Tlmage:
Lampu 2304b: TImage:
Lampu 1317; Timage;
Lampu_2319: Thnage;
Lampu 2318: TImage;
Lampn 3316: TTmage:
Lampu 3317 TImage;
Lampu 3319 TImage;
Lampu 3318: Tlmage;
lampu 2303: TIimage,
Lampu 2302: Tlmage;
Lampu [305: TImage,
Lampu_3311. Tlmage.
Lampu 3302: TImage:
Lampu_3301: Timage;
Lampu 3306: Timage,
Lampu 3307: TImage,
Lampu_3308a; Tlmage,
Lampu 3308b: TInage;
Lampu [303a: Timage:
Lampu_1303b: TImage;
Lampu_ 2304c: TImage;
Lampu_2304d: TImage;




procedure BitBtn7Click( Sender: TObject),

procedure Editl0KeyPress(Sender: TObject; var Key: Char);
procedure DBGrid2CellClick( Column: TColumn);
procedure DBGrid 1CellClick{ Column: TColumn);
procedure BitBinBClick(Sender: TObject);

procedure BitBin9Click(Sender: TObject):

procedure ButtonLoadHurufClick(Sender: TObject),

procedure TombolPetunjukClick({ Sender: TObject):

procedure Lulis{dd,ee.fE:string),

procedure langsung(dd, [Tstring):;

procedure DirectDemoChcek(Sender: TObject);

procedure BitBtn10C lick{Sender: TObject);

procedure CheckBox2Click{Sender: 1Object),

procedure ServerSocket] ClientRead(Sender: TObject;
Socket: TCustomWinSocket);

procedure ButtonSC hck(Sender: TObject),

procedure ServerSocket] ClientComnect(Sender: TObject;
Socket: 1CustomWinSocket);

procedure ServerSocketl ClientDiscon nect( Sender: TObject;
Socket: TCustomW inSocket),

procedure ChentClick(Sender: TObject),

private
{ Private declarations }
public
Procedure Delay{Lama : Integer);
Procedure Kirim{datanya : String};
Procedure Cek_Terima(datanya @ String);
procedure Satu Relay(Nomor Panel : byte;Nomor : Integer);
procedure Dua_Relay(Nomor_Panel : byte;Nomor : Integer);
procedure Timer Satu_Relay(Nomor Panel : byte;Nomor © Integer,Status - Integer).
procedure Timer Dua Relay(Nomor_Panel : byte;Nomor : Integer;Status : Integer);
Procedure Gambar Lampu{Nomor PanclInteger,Data - [nteger;Status | Byte),
t Public declarations |

Procedure Kirim Data(kar ; bvte);

procedure kirim char( Besar:Boolean; Display:Byte):
procedure tulis_ke memory cepatl{Displaybyie’L Ist:string);
procedure kesalahan(s:stning);

end;

Type
TData = artay [1..1032,1..2] ol byts;
FData — file of TData;
Urut = array [0..(515+6}] of byte;

var
Form Utama ; THorm Utama;
Servernyva,Usernya,




Passwordnva,DaiabaseNya : Stning,

Direktorinya ; String;

Crperatomya - String;

Waktu Log Off S TTime:
Proses_Kirim,

Display_Error : Boolean,

Data Terima . String;

D1 Panel.D2 Panel,

D3 Panel » Array [1..50] of Byte:

/- Status : Array [ 1., 1000] of imteger;
panel - Array [11..44] of integer,
jumlzh Lampu Array [ 100..1500] of Inleger:
panel Hrror » Array [1..20] of integer;
Cahava . Integer,

Mati,Hidup - Array [1.100] of TTime;
B Terang,

B Sedang : Integer:

Panjang : Integer,

data : URUT;

Cs_IP Lama : Pointer,

Huruf, Scan,

Buller Ex,

CTS, THRE, TSRE,

Check data_masuk,

Data_masuk dthasil, CThisplavke,
message length, TX data, SEQ | Byte;
v kL Panjang no_telp,

Panjang no_center, X, K,

[, m, i, hitung kinm © Integer;

hitung, A mbil ' longint;
Tx Buffer - Word;

Rx Buffer - Word:
Baud Div [.SB  Word:
Baud Div MSB - Word,
Int Enb Reg - Word:
Int TD Reg - Word,
Line Ctrl Reg : Word,
Mod Crrl Reg : Word;
Line Stat Reg : Word,
Mod Stat Reg - Word:
jam_kinm - string;

kar . char;

TExt data : STRING;
dataGambar : TData;
dataHurut - TData:

{ : FlData;

Awal - Integer,

Gomst




DATA Char: Urut=
(0511924944 824 $1F, LAY 0.571,$49,$49,549.536 [ B} 0,S3E,$41,$41,$41,822 {C}
0.$7F.S41.541.841 $3F.{D} 0,57F $49.549.$49 41, {F} 0.$7F 548 548,548 $40,(F}
0.$3K.841 $41 845 $47.{G) 0,$7F.508.$08,908 $7F.[H} 0.$00,341 $7F $41.$00.{1)
0.$02,501,$01,$01 $7E, {1} 0.$7F S08,514,$22 $41 K} 0.$7F $01,501,$01.501.{L.]
0.$7F $20.$18.520.87F. (M} (.87F.S10.508.504 $7F (N} 0.$3E.541,841,%41,$3E,{0}
0.$7F 548 548 $48 $30,1P) 0.S3F,$41,$45.542 53D, {Q} 0, $7F $48 $4C $4A 531.{R}
0,$32,549.$49 $49,526,1S! 0.$40.$40 $7F $40,$40,{T} 0,57E.$01 301 301 $7E,{U}
0.$7C.$02.901 $02.57C.E VY 0.$7F $02.50C.802 S7F. { W 0,$63,$14,508,514 863 {X}
0.$60,510,S0F,$10 $60.1Y} 0,543 $45,549.551.561 .17 0,$3F 545 549 $51 $3E.{0}
0.0 $21.$7F.501,800,{1) 0,$23.545.549 $40 $31 {2} 0,$42,$41 $49,$59 $66.{3
0.$0C.$14.524 $7E.504.{4) 0,572.551.951,551,$4E,15) 0.$1E529,$49,$49.$46,6)
0,540,547 $48 550 36017} 0,536,549 $49.549 536,{8} 0,531 549,549 34A,83C, {9}
000000,  {SPACE} 0.$36.$49,$35.$02.505, | & 37}

0522 514877 .$14,522, {* 38}  0,0.0.$7D.0, (139)

0.02.4.8510.$20, (1407 0514514.514514,514, (=41

0.0,0,1,0.0, (421 0,0081400,  {:43)

0.G7F.S7F 41 541,641, ([ 441 0,841 841 $41,87F STF, {]45)

0.$04,508 310,508,504, [~ 46} 0.$14$7F$14.570.514, {# 47}
0.$12.$2A $7F $2A $24. {dolar 48} 0.500,500,$70,$00.$00, {' 49}
0.$1C $22.541.$0.80, {(50F 0%0,$0%41$2231C, {)51]
0.508 504, $3F.508.508, {+ 521  0,$20.$40,$4D.$50,520, {7 53}
0.$3E.$41.$5D.54D,$39. (@ 54)  0.$62.564.$08 $13 323, { 55}
0,0,1,6,0,0, 1.1 00,1600, ¢~}

00,1600} 0.0.1,6,0,0, {-1

0.0,1 6,00, {-!

0.S0E$11,$11,$1F $00, {a} 0,$7E.S11.$11,$0E.S00,
0.SOE.511.511 50A.$00, 0,80E.$11.$11.$7L,500,

0.$0E.$15,515.509.800,
0,$19,$25 $25,$1e.500,

0.$10,$5E,501 500,500,
0.$7F $0A.$11,511.800,
0,$0F,510,$0F $10_$0F,
0 $0E.$11.$11,$0E.S00,
0,518,524 524 $11,501,

0.509.515,515.512.500.

0,$1E.$01,$01 $1E 300,
0.S1L.501,$1E.501 $1E,
0.519.505,505 $1E.500,

implementation

{3R *.dim}

(0,$08,53F.548 $20.500,
087,510 310 50F 500,
0,$02.$01,501 35E,300,
1.$20,57E,$01,802 300,
0.30£510.310,30F 500,
0.81F.%$24 $24 518 300,
0 $0F $10,508,500,500,
0.510.57E,511.502.500,
0.$1C,502.501.$02 31C,
0,$1b,$04.$04.%81b.300,

0.511513.515519.811); iz}

Procedure TRorm Utama Delay(Lama : Integer):

var
Rel : Longint,

Begin
Ref = GetTickCount:
Eepeat

Application.ProcessMessages;




Until ({GetTickCount - Ref) == Lama);
End:

Procedure THorm Utama Kinm_ Data(kar ; byte}:
Begin
VaCommi WriteChar{ Chr(kar)):
delay(5);
end;
{ Added at 28 Jan 2004 ———— — !

procedure TForm Utama kirim_char{Besar:Boolean, Display:Byte);
var
dat : byte;
k :Integer,
begin
dat = ord(kar)-63:
if kar in ['0,'9'] then
dat = ord{kar)-22:
it karin ['a'..'2] then
dat := dat—+ 28,
if kar = "' then dat .—42;
if kar ="' then dat — 43,
if kar = =" then dat == 41;
if kar = "* then dat ;= 38,
il kar = ‘&' then dat .= 37
if kar ='l' then dat := 39;
i kar ="/ then dat = 40,
if kar="T then dat ;= 44;

if kar = '|' then dat .= 45;
if kar=""then dat :— 36,
if kar= """ then dal -— 46,
if kar =& then dat ;= 47,
il kar —'$' then dat — 48;
if kar — char(039) then dat == 49:
il kar = ' then dat — 50;
ifkar="y then dat .= 51;
il'kar = '+' then dat :- 52:
it kar="7 then dat .= 33;
if kar = '@’ then dat :— 54,
i kar = "% then dat = 55;
it kar="," then dat .= 56;
if kar =~ then dat .= 57;
if kar ="' then dat .— 58,
il'kar — ', then dat .— 59;
if kar — '=' then dat .= 60:
If not Besar then
fork —(dat * 6) to ({dat ¥ 6)+ 5} do
begin
Data masuk =data Char{k];
kimim_data(Data_masuk),delay(]};
end
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else

fork =(dat* 12} to ({dat * 12+ 11} do

begin
Data masuk = dataHuruflk.Display]:
kirim data{Data masuk);
delay(1);

end;

end,

procedure TForm Utama.tulis_ke_memory_cepatl(Display:byte:Liststring;
var hit | integer,

Tulisan, kode | string;

tanda ; boolean;

bukan karakter : boolean;

selesai - boolean:

Ambill.ire ; Longint;

Begin
tanda = falsc;
selesal -~ false;
kode — "
Ambil = [:

AmbilLine =1,
hitung kirim =0
Tulisan = copy(List, AmbilLine,1),
Whilelkode <= <END=") Do
Begin

Hasil == ord( F'ubisan[ Ambil]);

if tanda = true then

begin
kode '= kode + char Hasil);
inc( hit};
end;
if Hasil = ord("<') then
begin
hit =1,
kode = "<,
tanda — {rue;
end;
if tanda — false then
begm
if hasil === $0D then
if hasil <= $0A then
begin

kar .= char{hasil) ;
case Display of
& kirim char(True,!); {atas |
9: kimm_char( True,2); {bawah;
end:
end:
end;
il Hasil = ord("="} then
begin




tanda = false;
if kode ="=GBR>" then
begin
case Insplay of
8.fork := | to 190 do {240}
begin

Data masuk = dataGambar[k,1];
kirim data{Data_masuk):

fidelay(1):
end;
9:fork = | to 190 do {240
begin

Data masuk = dataGambar[k 2];
kirim_data{Data masuk),

i delay(1);
end;
end:
end,
end:;
If Ambil = Length{ T ulisan) then
Begim
Ambil =1,

inc{ Ambilline);
if AmbilLine = length(List) < 1 then
break;
Tulisan = List| AmbilLine];
end
else
Inc{Ambal);
end;
End;

procedure TForm Utama kesalahan(s:smring),
begin

MessageBox (0,pchar(s), Perhatian’ MB OK or MB_ICONHANDY,
cnd;

procedure TForm Utama. ButtonLoadHurufClick(Sender: TObjeet),
begin
if OpenDialog? Execute then
begin
OpenDialog2 Title = ‘Buka File Hurul’,
if not FiteExists{Openlialog2 FileName) then
Bezin
kesalahan('File Huruf Tidak Ditemukan!’):
exit;
end,
AssignFile(f.OpenDialog2. FileName).
Reset(F),
{s1}
seek(f,0),




read(f.dataHuruf);
(511
if IOResult <= 0 then
Begin
kesalahan({'Bukan file peraga!’);
eXit:
end;
closefile(f):
end:
end;

procedure 'TForm_Utama TombolPetunjukClick(Sender: TObject),
hegin

#Petunjuk Visible = True:

end;

procedure TForm Utama. tulis{dd,ee.ft:string);
var meja integer,
bank:byte;
begin
meja; =strtomt{dd );
if'ce="1" then bank =5E0;
if ee="2" then bank.=%E1:
if ee='3' then bank —$E2;
if ec—'4" then bank: —$E3;
ftulis ke memory (meja,bank, ff); |
end,

procedwre Thorm_Utama. langsung(dd.ffisming);
var mejainteger;

begn
meja:— StrTolNtdd);
meja = &

TX data = meja or $6);

TX data = $86{not{meja)];

Tulis_ke memorv_cepatl{meja, ).

TX data ;= (meja + 1) or $60;

TX data '— $6A {not{CDisplayKe + 1)3:
Tulis_ke memory cepatl{mega + 1 1)
end;

procedure TForm Utama. DircetDemoClick{ Sender: TObjeet);
begin

cnd:
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#f Program BAS

Function Hexbin(Kar : String) . Integer.
var

Hasil : Integer;
Begin

Hasil = $00;

[F Kar[1] = '0¥ Then Hasil = $00

Else [F Kar[1]="1' Then Hasil .= $10
Else [F Kar[1]="2' Then Hasil = $20
Clse I Kar[1] = '3' Then Hasil = $30
Flse [F Kar[1]='4' Then Hasil = 540
Else [IF Kar{1]="5' T'hen Hasil := $50
Els¢ [F Kar|l] '6' Then Hasil .= $60
Else IF Kar[1]="T Then Hasil -— §70
Else IF Kar[1] = '8' Then Hasil = $80
Else TF Kar[1] = '9' Then Hasil — $90
Else IF Kar[1]="A" Then Hasil :-— $A0
Else IF Kar|1] — 'B’ Then Hasil = $B0
Else [F Kar[ || ='C' Then Hasi| = $C0
Clse II' Kar[1] = T Then Hasil := $D0
Flse IF Kar[ 1] = 'E' Then Hasil = $ED
Else [IF Kar[1] = 't* 'Then Hasil := BFD;

IF Kar[2] = '0" Then Hasil .= Hasil — 300

Else IF Kar[2] ='1' Then Hasil = Hasil + $01
Else IFF Kar[2] = "2' Then Hasil = Hasil + $02
Elsc IF Kar{2] = '3' Then Hasil = Hasil + $03
Else IF Kar[2] = &' Then Hasil = Hasil + $04
Else TF Kar[2] ='5' Then Hasil := Hasil + $05
Else IF Karf2] = '¢' Then [Hasil = Hasil + $06
Flse IF Kar[2] = '7" Then Hasil .= Hasil + $07
Else 1F Kar|2| = '8 Then Hasil = Hasil + 308
[ise [F Kar[2] = '9" Then Hasil .~ Hasil + $09
Else IF Kar[2] —'A' Then Hasil :—= Hasil + $0A
Else IF Kar|2] = 'B' Then Hasil = Hasil + $0B
Flse TF Kar[2] = 'C' Then Hasil ;= Hasil + $0C
Else IF Kar[2] = DY Then Hasil .= ITasil | $0D
Else IF Kar[2] ='F’ Then Hasil .= Hasil + $0E
Else IF Kar|2| = 'F 'I'hen Hasil :— Hasil — $0F;

Result = Hasil;
End;

Function DecTollex { Datanya : Integer ) | String,
Var

B | integer,
comsi




A array [0,,15] of Char =
a2 SN
2OAVBUCTDVEE;
begin
B = Datanya:
Result .~
AlStrTolnt{FloatToSti((B - (B mod 16) )/16))] +
A[B mod 16]:
End;

Procedure TForm Utama. Kirim{datanva ; String):
Var
N : Integer;
Begin
il not Proses_ Kinm
Then
Begin
Proses Kirim ;= True;
For ™ — 1 To SuTolnt Float ToStr Length(datanya¥2)) Do
Begin
{f Form_Utama, VaComm1 WriteChar{Char{Hexbin( Copv(datanya,2*N-1,2))});
Delay(50},
Fnud:
Proses Kinm = balse;
End;
End;

Function Lampu{nomor - integer) : Tlmage:
Begm
Case Nomor of
101 : Result := Form Utama Lampu_ 1101,
102 : Result == Form Utama Lampu 1102;
103 : Result = Form 1tama Lampu_ 1103,
104 - Result ;= Form Utama Lampu 1104,
1051 : Result = Form Utama Lampu 1105a;
1052 : Result == Form_ [ HMama. Lampu 1105b;
1061 - Result = Form Utama lL.ampu_1106a;
1062 : Result ;— Form_Utama Lampu 1106b;
1063 : Result .= Form_ Utama Lampu 1106¢;
107 - Result := Form Utama. Lampu 1107,
1171 : Result -= Form Utama Lampu 1117a;
1172 : Result .= Form Utama Lampu 1117b;
1173 : Result .= Form_Utama. Lampu 1117¢;
1174 ; Result = Form Utama Lampu_1117d:
1175 : Result ;— Form_Utama Lampu 1117¢;
1176 : Result — Form_Utama. Lampu_1117f;
1177 ; Result = Form Utama Lampu 1117g;
1178 : Result = Form_Utama Lampu 1117h;
1181 : Result = Form_Utama.Lampu 1118a;
| 182 ; Result = Form_Utama. Lampu_1118b;
1183 : Result = Form Utama Lampu_1118¢;
1184 : Result .~ Form Utama Lampu_11138d;




1185
1186
1187
1188
119 :

201 ;
22 -
2031
2032
2033
204 -
2051
2052
206
207
208
209 ;
210
218z
216

301
302
Jo3
3041
3042
305 ;
2061
3062
318
319

401 -
412 -
4031
4032
4041

4042

4043
4044

4045 |

405
4t
418
4149

501
502
5031

: Result .= Form_Utama Lampu_|118¢;
: Result ;— Form Utama Lampu 11 18F
: Result —Form Ulama Lampa 1118g;
- Result := Form Utama, Lampu_1118h;
Result = Form THama Lampu 1119,

Result == Form_[hama Lampu 2101,
Result = Form Utama Lampu 2102:
: Result = Form_Utama, Lampu_2103a;
: Result := Form_Ttama Lampu_2103b;
: Result .= Form Utama. Lampu 2103c¢:
Result := Form Utama Lampu 2104,
- Result = Form_Utama Lampu 2105a:
: Result ;= Form_Utama Lampu 2105b;

- Result -— Form Utama. Lampu 2106;
- Result == Form Utama Lampu 2107,
: Result = Form_Utama. Lampu_ 2108,

Result ;= Form Utama. Lampu 2109,

: Result ;= Form_Utama. Lampu_2110;

Result = Form Utama Lampu_2118;

- Result = Form Utama Lampu 2119,

- Result := Form Utama. Lampu 3101,

Result ;= Form Ulama Lampu 3102;

: Result .= Form_Utama Lampu 3103;

- Result .— Form Utama Lampu 3104a;
: Result ;= Form_Utama Lampu_3104b;
Result .= Form Utama Lampu 3105;
- Result ;= Form_Utama Lampu 3106a;
: Result := Form Utama. Lampu_3 106b;
Result ;— Form Utama Lampu 3118;
Result :— Form_Utama Lampu 3119;

Result ;= Form_Utama Lampu 1201
Resull -~ Form Utama, Lampu 1202;
- Result .— Form Utama Lampu 1203a;
: Result ;= Form_Utama Lampu_1205b;
. Result ‘= Form Utama.Lampu_12044;
Result = Form Utama Lampu 1204b;
' Result := Form_Utama Lampu  1204¢:
- Result '= Form Utama. Lampu_1204d;
Result = Form Utama Lampu 1204¢;
Result = Form Utama Lampu 1205,
Result := Form_Utama.Lampu_1206;
Result = Form Utama. Lampu_1218;

: Result .= Form Utama Lampu 1219;

: Result = Form Ulama Lampu 2201,
- Result = Form Utama Lampu 2202,

: Result = Form_ Utama Lampu 2203a;

5032 : Result = Form Utama Lampu 2203b;
5033 : Result == Form Utama Lampu_2203c¢;




5034 ; Result = I'orm Utama Lampu 2203d,
304 - Result == Form Utama. Lampu 2204,
5035 ; Result == Form Utama.Lampu_ 2205;
506 ¢ Result = Form Utama Lampu 2206
507 ; Result = Form Utama.Lampu 2207;
308 . Result :— Form_Utama Lampu 2208,
304 : Result = Form Utama.Lampu 2209,
5190 Result :— Form Ultama Lampu 221(;
5111 ; Result .= Form Utama Lampu 221 1a:
5112 ' Result := Form Utama. Lampu 2211b:
512 | Result = Form Utama Lampu 2212;
517 . Result = Form_ Utama.Lampu 2217;
518 : Result := Form Utama.Lampu 2218;
519 Result '= Form Utama Lampu 2219,

601 : Result = Form Umama Lampu 3201;
602 Result ;= Form_Utama Lampu 3202:
603 : Resull i~ Form Utama.Lampu 3203;
604 ; Result .= Form Uhama.Lampu 3204,
605 ; Result .— Form_Utama Lampu 3205;
606 | Result := Form Utama.l.ampu 3206;
607 ; Result = Form Utama.Lampu 3207,
614 : Result = Form_Uama Lampu 3219:

701 | Result = Form Utama Lampu 1301,
702 : Result = Form_Utama.Lampu_1302;
7031 ; Result == Form Utama.Lampu 1303a;
7032 ; Result -~ Form_Utama.Lampu_1505b:
7t : Result = Form Ulama Lampu 1304,
703 ; Result ;= Form_Utama Lampu 1305;
718 ' Result = Form Utama.lL.ampu 1318;
717 . Result = Form Utama Lampu 1317;

801 : Result := Form Utama Lampu 2301;
802 : Result = Form Utama.Lampu 2302
803 : Resuh = Form Utama.Lampu_ 2303;
3041 ; Result = Form Ulama Lampu 2304a;
8042 : Result -~ Form Utama Lampu 2304,
8043 ; Result — Form_Utama, Lampu_2304c;
8044 : Result = Form Utama Lampu_ 23044,
8035 : Result = Form Utama Lampu 2305,
806 - Result := Form_Utama, Lampu 2306,
#07 - Result = Form Utama Lampu_ 2307,
808 : Result ;= Form Utama Lampu 2308,
800 : Result ;~ Form Utama,Lampu 2309,
818 : Result := Form Utama Lampu 2318
219 : Result ;= Form_LHama Lampu 2319,

901 : Result = Form_Utama Lampu_ 3301,
902 : Result ;= Form_tama Lampu_3302;
903 : Result .= Form_Litama Lampu 3303,
904 : Result ;= Form_Utama Lampu 3304




9t} ; Result = Form Utama Lampu 3305;
806 | Result == Form Utama. Lampu 3306
907 . Result .= Form Utama.Lampu 3307

Y081 : Result :=Form Utama Lampu 3308a;
0082 : Result ;= Form Utama.Lampu 3308b;
9091 | Result ;= Form Utama.Lampu 33094,
9092 : Result :'— Form_Uama Lampu 3309h;
9093 * Result = Form Utama Lampu 3309¢;
9101 : Result = Form_ Utama.Lampu 3310a;
9102 : Result := Form Uftama Lampu 3310b;
9103 ! Result ;= Form Utama Lampu 3310¢;
9104 : Result ;= Form_Utama.Lampu_3310d;
G11 : Result := Form Utama Lampu 3311,
012 ; Result ;= Form Utama Lampu 3312,
Q16 : Result = Form Utama.Lampu 3316;
917 : Result := Form Tltama Lampu 3317.
918 ; Result ;= Form_Utama Lampn 3318;
019 : Result '— Form Utama. Lampu 3319,
10011 - Result = Form_Lama. Lampu 1401a;
10012 : Result := Form Utama.l.ampu_1401b;
10013 ; Result == Form Utama. Lampu 1401c;
10021 : Result ;= Form_Uama. Lampu 14024,
10022 : Result '= Form Utama.Lampu 1402b;
10023 : Result ;= Form Utama Lampu 1402c;
10024 : Resull '— Form Utama. Lampu_1402d;
10025 : Result = Form_ Utama Lampu 1402¢;
1017 ' Resull = Form Utama.Lampu 1417;
1018 ; Result = Form Utama.Lampu 1418.
1019 : Result .= Form [ftama Lampu 1419,
1101 . Result ;= Form Ulama.Lampu 2401;
1102 : Result = Form Utama.Lampu_2402;
1103 , Result = Form Utama Lampu_2403;
11041 : Result :— Form Utama.Lampu 2404a;
11042 : Result :— Form Uama Lampu_ 2404b;
11051 ; Result = Form_Utama Lampu 2405a.
11052 : Result := Form Utama.Lampu 2405b;
11053 | Result := Form_Utama.Lampu_2405¢;
11054 : Result == Form Utrama Lampu 2405d:
L1106 ; Result = Form Utama Lampu 2406;

1118 : Result - Form Utama Lampu_ 2418;
111% : Result .— Form Ulama.Lampu 2419;

12011
12012
12013
1202 ;
1203
1204
1205 :
1218 -

. Result .= Form Utama.l.ampu 3401a;

' Result = Form Utama Lampu_3401b:

' Result = Form_Utama Lampu 3401c¢:
Result == Form Utama. Lampu_3402;

: Result = Form Utama Lampu_3403;
: Result == Form tama Lampu_3404;
Result ;= Form_Utama Lampu_3405;

Result .= Form Utama Lampu 3418,
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1219 : Result == Form Litama Lampu 3419,
lilse
Result :— Form Mama Lampu Kosong,
End;
End;

Procedure TForm_Utama Gambar Lampu(Nomor Panel Integer:Data @ Integer:Status : Byte),
Vat

Posisi ; Byte;
Nomor_Lampu,N.M : Integer,

Begin
Case Data OF
I: Begin
Posis ;— $80;
For N [ To7Do
Begin

Nomor Lampu ;= StrTolnt{[nmtToStr{Nomor_Panel) + FormatFloat("00' N},
Posisi = Posist Shre L
IF Status AND Posisi <= 0

Then
Begin
I 21_Panel[Nomor Panel] AND Posisi = 0
Then
Begin
I} jumlah_Lampu[Nomor Lampu] = |
Then
Begin
Try
LampuiNomor Lampu) Visible :~ True:
Except
End:
LEnd
Elsc
{¥ jumlah Lampu[Nomor Lampu| = | Then
For M :— 1 To jumlah_Lampu[Nomor Lampu| DO
Begin
Try
Lampu( StrTolnt{IntToSty{Nomor Lampu)+IntToStr{M))). Visible = True,
Fxcept
Fnd;
End;
End;
End
Else
Begm
I[F D1 _Panel[Nomor Pancl] AND Posisi <= (0
Then
Begin
IIF jamlah Lampu[Nomor Lampa] — 1
Then
Beain
Try




Lampu{Nomor_Lampu). Visible := False;
Except
End;
End
Else
I jumlah Lampu[MNomor Lampu] = 1 Then
For M :=1 To jumlah Lampu[Nomor Lampuf| DO

Begin
Try
Lampu{StrTolnt(IntToStm Nomor Lampu)+ IntToSt( M)} Visible = False;
Ixcept
End.
End;
Lnd;
End;
End;
End:
2: Begmn
Posisi ;= $80;
ForN =1To3Do
Hemn

Nomor Lampu — StrTolnt{ImToStr{Nomor Panel} + FormatFloai{'00', N+7}),
Posisi - — Posisi Shr 1,
[F Status AND Posisi <=0

Then
Begimn
IF D2 Panel[RadioGroupl ItemIndex+1]| AND Posisi =0
Then
Begm
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] — 1
Then
Begin
Try
Lampu(Nomor Lampu) Visible .= "T'rue;
Except
End:
Fnd
Else
IF jumlah Lampu[Nomor_Lampu] > 1 Then
For M ;=1 To jumlah Lampu]|Nomor Lampu] DO
Begin
Try
Lampu StTolntIntToSti Nomor_Lampu)+IntToSt{M))).Visible : True;
Fxcept
End,
End,
Cnd;
End
Else
Begin
[F D2 Panel[RadioGroupl TtemIndex—1] AND Posisi <= 0
Then
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Begin
[ jumlah_Lampu|Nemor Lampu| = |
Then
Begin
Tey
LamputNomor Lampu). Visible .— False,
[ixcept
End;
End
Else
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] = | Then
For M =1 To jumlah_Lampu[Neomor Lampu] DO

Begin

Try
Lampu(StrTolnt{IntToStf Nomor LampuIntToSo{M))). Visible = False;

Except
End;

End;

End;
End,

7

End:

Nomor_Lampu = StrTolnt{Int ToStr{Nomor Panel) + '167):
IF jumnlah Lampu|Nomer_Lampu|>= 1

Then
Begin
Posisi ;= 303;
IF {status AND Posisi) =0
Then
Begin
[F jumlah_Lampu[Nomor Lampu| =1
Then
Begin
e
Lampu(Nomor Lampu) Picture = TL_Off Off Picture,
Fxcept
Find;
End
Else
Begin
Try
ForM=1To4 Do
Lampu(Str Toln(ImToStr(Nomor Lampuy-InToSte(M))).Visible = False;
ForM=53To B Do
Lampu(StrTolni(IniToStr{ Nomor _|ampu}tIntToSt{M)}). Visible — False
Except
Cnd:
End;
End
Else
IF (status AND Posisi) = 2
Then

21




Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] = |
Then
Begin
Try
Lampu(Nomor Lampu).Picture = TL On Off Picture;
Tixcept
End,
Cnd
Else
Begin
Try
ForM—=1 To4 Do
Lampu{StrTolnt(IntT'oStr{Nomor_Lampuit IntToStr(M))). Visible = True,
ForM=3To 8 Do
Lampu(StTolnl( IntToSteNomor Lampui+IntToSu(M))). Visible .= False;
Except
End:
End;
End

Else
Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] = 1
Then
Begin
Try
LampufNomor Lampu).Picture .= TL On On, Picture;
Excent
End;
End
LElse
Begin
Try
I'or M:=1 To 4 Do
Lampu(StrTolnt! IntloSt{ Nomor Lampu)+IntToStr(M}}). Visible = l'rue;
For M=35 To R Do
Lampu(StrTolnt{ IntToStr{Nomor_Lampu)! IntloSt(M}))). Visible = True:
Lxcept
Fnd;
knd;
End,
End;
End:
32 Begin
ForN=1To3 Do
Begin
Nomor Lampu — SurTolnt{IntToSt(Nomor Pancl) ~ Formatl loat{'00°, N 1 16));
Posisi = $C0,
Posisi -= Posisi Shr {2*N-1);
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[F (status AND Posisi) =

Then
Begin
[F jumlah Lampu[Nomor Lampu] — |
Then
Begin
Try
Lampu(Nomor Lampui Picture := TL Off Off Picture:
Except
End;
End
Else
Begin
Try
For M=1 To 4 Do
Lampu{ StrToln{IntToStr{Nemor Lampuy-IntToSir(M))). Visible ;= False;
ForM=35To 8 Do
Lampu( StrTolni(IntToStr{Nomor_Lampu)* IntToSt{M])) Visible == False;
Except
Cnd:
End:;
LEnd
Else
1E (status AND Posist) Shr (7-2%N)) - 2
Then
Regim
IF jumlah_Lampu[Nomor Lampu] - |
Then
Begm
Try
Lampu{ Nomor Lampu). Picture — TL On_ Off Picture;
Except
End;
End
Else
Begin
Try
ForM—1 To 4 Do
Lampu(StrTolnt{Intl oStr{Nomor LampupIntToStr{M))) Visible = True;
ForM=5Tc 8 Do
Lampu(StrTolnt IntToStr(Nomor_Lampu+intToStr(M))). Visible — False;
Except
End;
End:
End
Else
Begm
[I" jumiah Lampu[Nomor_Lampu| =1
Then
Begin
Try




LampuiNomor_Lampu) Picture = TL_On_Cmn_Picture:
excepl
End,
End
Else
Begin
Try
For M:= 1 To 4 Do
Lampu{StrTolnt{ TntToStr{Nomor Lampu)-IntToStr{M))). Visible = True;
For b:=3 To 8 Do
Lampui Str'lolnt IntToStr{Nomor_Lampu)—lntToSw(M))). Visible -— True;
Excepl
End:
End;

End:

End;
End:
End:

Lampu_Kosong, Visible = Falsc,

End:

Procedure TForm Utama Cek Terima(datanva : String);

Yar
D1,D2 D3,

D1 1nv,D2 Tnv,D3 Inv : Byte;

Sinar : real:
Begm

Timerl Enabled = False;
[F Memol.Lincs.Counl = 10 Then Memol.Lmes. Clear;
IF CheckBox1.Checked Then Memo! Lines Add(datanya);
D1 = Hexbin{ Copy(datanya, 1.2});
D2 = Hexbin{Copy(datanya,3,2)).
33 = Hexbin{Copy(datanya,5.2)):
D1 Inv = Hexbin(Copy{datanya,7.2)};
D2 Tnv ;= Hexbin(Copy(datanya 9,2));
D3 Inv = Hexbin{Copy(datanya,11,2)};
IF { {({(not{D21) AND $7F) — D1_Inv) AND
((not(DZ) AND $7F) = D2 Inv) AND
((not(D3) AND 7F) — D3 Inv) )

Then
Begm

panel ErrorffRadioGroupl ltemindex-1] = 0]

if RadioGroupl_Iemindex = 12

Then
Begmn

[F copy(datanya,1.2) - "3B
Then Sinar =0

Else IF copy(datanya | 2)—"2A'
Then smar :— 9999

Flse IF copy(datanva.l.2) ="TF'
Then smar =
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Else
Begin

Sinar = StrTolnt{copy{datanya.1.2) — datanya[4] + datanva[6]}.

Case StrTolnt(datanya[3]) of
() . Smar ;= Simnar;
| : Sinar ;= Sinar/ 10,
2 : Sinar :— Sinar/100);
3 . Ninar = Sinar®10;
4+ Sinar ;= Sinar* 104{);
Fnd:;
End;

[abel24 Caption :— Floal ToSir{ Sinar),

IF Sinar< B Sedang

I'hen Cahaya =0

Else IF Sinar < B_Terang
Then Cahaya = 1
Else Cahaya ==2;

End
L:lse
Begin
[F D1 =>D1 Panel|RadioGroupl. ItemIndex+1]
Ihen
Begin
Gambar Lampu(RadioGroupl. Itemindext1,1.D1);
D1 Panel|RachoGroup! Itemindex+1] := D1
End;
[F D2 == D2 Panel[RadioGroupl Tlemindex+1]
Then
Begin
Gambar LampuRadwGroupl Itemindex+1.2 122},
D2 Pancl|RadioGroupl Itemindex+1] :=D2;
End;
IF D3 <= D3 Panel[RadioGroupl ItemIndex+1]
Then
Begin
Gambar Lampu{RadioGroupl TtemIndex—1,3, D3},
3 Panel[RadioGroupl Itemindex: 1] ;= [33;
End;
End:
End:
Timer! Enabled = True:

End;

procedure TForm_Utama. Satu_ Relay(Nomor Panel : byte:Nomor : Integer):

Var
Kirim Perintah - Boolean;
Womor Perintah : Byte:
Nomor Lampu . Integer:
Posisi @ Byte,




Permntah Panel : String;
N | Integer;
begin
Kirim_Perintah := False:
Nomor Perintah \= Nomor_Panel + 128,
Permtah Panel = DecToHex(Nomor Perintah).
Perintah Panel = Perintah_Panel + DecToHex(notfNomor_Perintah) OR $80);

Nomor Lampu = StrTolnt{IntToStr{Nomor Panel) + Formattloat{'00', Nomor)),
Posisi == $80:

[F Nomor == 7
Then
Begin
Posist = Posisi Shr Nomor,

IF (D1 Panel|Nomor Panel] AND Posisi) =0
Then
Begin
I[F Cahaya <= 2 Then
Begm
[F jumigh Lampu[Nemor Lampu] = |
Then
Lampu{Nomor Lampu}.Visible = True
Else
For N := 1 To jumlah_Lampu[Nomor Lampu| DO
Lampul StrTolnt{IntToStr(Nomor_Lampu)-IntToStr(n)}). Visible . True,
D1 Panel|Nomor Panel] =
D1 Panel[Momor Pancl] OR Posisi;
Kirim_Perintah = True,
End:
End
Else
Bewn
IF jumlah_Lampu[Nomor Lampu| = I
Then
Lampu{ Nomor Lampu) Visible = False
Else
For N = | To jumlah Lampu[Nomor Lampu| DO
Lampu(ScTolni(IntToSw(Nomor _Lampu)rIntToSi{n}}). Visible = False;
31 _Panel[Nomor Panel] =
D1 Pancl[Nomor_Panel] AND not(Posisi);
Kinm_Perintah :— True;
End:
End
Else
Begin
Posisi ;= Posist Shr (Nomor-7};

IF (D2 _Panel[Nomor_Pancl] AND Fosisij=0
Then
Begin
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[F Cahava <=2 Then

Hegin
IF jumlah LampufNomor Lampu] — |
Then
Lampu(Nomor Lampu) Visible = True
Clse

For N =1 To jumlah Lampu[Nomor Lampu] DO
Lampu( StrTolnt{ Int ToStr{ Nomor_Lampu}tintTostr(n))) Visible := True;
D2 Panel[Nomor Panel] =
2 Panel[Nomor Panel] OR Posisi;
Kirim Perintah = True;
kEnd,
End
Else
Begin
[F jumlah Lampu|Nemor Lampu] =1
Then
Lampu{Nomor Lampu). Visible ;= False
Lilse
For N =1 To jumlah Lampu[Nomor Lampu| DO
Lampu(StuTolnwIntToSt Nomor_Lampuy+IntToStr{n))). Visible = False;
[32 Panel[Nomor Panel] :=
D2 Panel[Nomor Pancl] AND not{Posisi);
Kirim Perintah = True;
End;
End:

[F Kinim Permtah Then
Begin
Kirim{ Perimah_Panel +

DecToHex{D1 _Panel[Nomor Panel])+
DecToHex(D2 Panel[Nomor Parel]) +
DecToHex{D3 Pancl|Nomor Panel]) |
DecToHex{not(121_Panel[Nomor Panel]] AND $7F) +
DecToHex{nof{D2 Panel[Nomor Panel]) AND $7F) +
DecTol lex{notiD3 Pancl|Nomor Panel]) AND $7F) ),

memol.Lines. Add(

Perintah Panel +

DecToHex(D1 PanelfNomor Panel]) —

DecToHex(D2 Panel[Nomor_Panel]) -

DecToHex{D3 Panel[Nomor Panel]) -
DecToHex(not{D 1 Panel[Nomor Pancl]) AND §7F) +
DecToHex(not(D2_Panel[Nomor Panel]) AND 57F) |
Dec’ loHex(not(D3 Panel[Nomor Panel]) AND 87F) ),

Lnd;
end;

procedure TForm Utama.Dua Relay(Nomor Panel | byte;Nomor : Integer),
Var

Kirim Perintah : Boolean:

Nomor Perintah : Byte;




Momor Lampu ; Intgger:
Posisi | Byte;
Perintah Panel ; Stnng;
N : Integer;
begin
Kirim Perintah .= False,
Nomor Perintah — Nomor Panel + 128;
Permtah Panel = DecloHex(Nomor Perintah),
Perintah Panel == Perintah Pancl + DecToHex(not{Nomor Perintah) OR $80),
Nomor Lampu = SoTolntIntToSt(Nemor_Panel) - FormatFloal('0(" Nomor)):

IF Nomor > 16
Then
Begin
Posisi = $C0;
Posisi ~— Posisi Shr (2*{Nomor-16)-1).

IF (D3 Panel{Nomor Panel] AND Posisi) =0
['hen
Begin
Case Cahaya OF
I: Begin
Posisi .= $80:
Posisi == Posist Shr (2% Nomor-16)-13;

[F jumiah Lampu[Nomor Lampu]= 1
Then
Lampuw(Nomor_Lampu).Picture — TI._On_O[T Picturc
Else
Begin
ForN=1To4 Do
Lampu(StrTolny IntToStwr{Nomor_Lampu)-IntToStwr(N)}} Visible = True;
For N=5To 8 Do
Lampu(StrTolnt( IntToSt{Nomor Lampu) IntToStr{N)}). Visible — F alse:
End;
D3 Pancl[Nomor_Panel] -—
D3 PanelNomor_Panel] OR Posist;
Kirim Perintah := True;
End,;
(: Begin
IF jumlah lLampu[Nomor Lampu] =1
Then
Lampu(Nomor Lampu}.Picture .= TL_On On. Picture
Else
Begin
ForN:=1To 4 Do
Lampu(StrTolnt{[niToStr{ Nomor LampujtintToStr{N}}). Visible := True;
For N:=5 To R Do
Lampu({StrTolni([ntloStr{ Nomor Lampu)+ Int ToStr(N)) ). Visible == True;
Lind;
D3 Panel[Nomor Panel] :
D3 Panel[Nomor_Panel] OR Posisi;




Kirim_Permtah = True;
End,
3 Begin
IF jumlah_Lampu[Nomeor Lampu] — |
Then
Lampu(Nomor Lampu) Picture = TL_On_On. Picturc
Else
Begin
For N=1To4 Do
Lampu( Str'Tolnt{IntToStr(Nomor Lampu rtInt ToSir{N})). Visible == True:
For N-=35 To E Do
Lampu(Striolnt{IntToStr{Nomor Lampu)t IntToStr{N))). Visible := True,
Hnd;
03 Panel[Nomor Panel| =
D3 Panel[Nomor Panel] OR Posis,
Kirim_Perintah ;= True;
End:

End;
End
Else
Begin
[T jumlah Lampu[Nomor Lampu] =1
Then
Lampu(Nomor_|Lampu).Picture := TL Off_ Off. Picture
Else
Begin
ForN=1To4 Do
Lampu( StrTolnt{ IniToStr{Nomor_Lampu)t+intToStr(N))). Visible = False:
ForN:=3 To 8 Do
Lampu( StrTolnt(1ntToStr{Nomor_Lampu)+IntToStr(N))). Visible = False:
End;
D3 Panel[Nomor Panel] =
D3 Panel|Nomor Panel] AND not(Posisi);
Kirim Perintah == True;
End;

End
Clse
Begn
Posisi ;= $03:

IF (D2 Pancl{Nomor Panel] AND Posisi) =10
Then
Case Cahaya Of
1: Begin
IF jumlah Lampu{Nomor Lampu| = |
Then
Lampu(Nomor Lampu).Picture = TL On_ Off Picture
Else
Begin
For N:==1 Te 4 Do

249




Lamput StrTolnt Int ToStr(Nomor_LampuH-IntToStr{N})). Vis ihle '= True:
For N:=5To 8 Do
Lampuw StrTolni{IniToStr(Nomeor_LampuIntToStr(N})). Visible == Falsc,
End;
Posisi ;= $02:
2 Panel[Neomor Panel] -
02 Panel[Nomor Panel] OR Posisi
Kirim Perintah = True;
End;
0: Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] =1
Then
| ampu(Nomor_Lampu).Picture -— TL_On_On Picture
Else
Bepin
ForN:—1To4 Do
Lampu( StrTolnt(IntToSt(Nomor Lampu)! IntToSu(N))). Visible = True;
For N=5To 8 Do
Lampu(StrTolnt(TmToStr(Nomor Lampu)tImToStn(N})). Visible = True;
End;
D2 Panel|[Nomor Panel] :=
D2 Pancl|Nomor Panel] OR Posisi;
Kirim_Perintah — True.

End;
3: Begin
IF jumlah Lampu[Nomor_Lampu] =1
Then
|.ampu(Nomor Lampu) Picture = TL On On.Picture
Else
Hegin
For N:= 1 To 4 Do
Lampu( StrTolnt(Int ToStr{Nomor Lampu)IntToStn{N})). Visible 1= T'rue;
For N=5To 8 Do
Lampu( StrTolnt(Int ToStr{Nomor_| ampu)t+IntTeSir(N})). Visible -= True;

End;
D2 Panel{Nomor Panel] =
D2 Panel[Nomor_PPanel] OR Posisi:
Kinm_Perintah ‘= True;
End:
End
Elze
Begin
IF jumlah LampufNomor Lampu] = 1
Then
Lampu{Nemor_[Lampu) Picture ;= 'I'l._Off_OILPicture
Else
Begin
ForN=11To4 Do
Lampu(StrTolnt{IntToStr{ Nomor Lampu)+IntToStr{N})). Visible = False,
For N— 5 To 8 Do
Lampu(StrTolnt IntToSw{Nomor Lampuy+IntToSte(N))). Visible == False,
End:;




D2 PaneljNomor Panel] =
2 Panet[Nomor Panel] AND not{ Posist):
Kiritm Perintah = True;
FEnd;
End,

IF Kirim Perintah Then
Begin
Kinmi{ Perintah Panel +

DecToHex{ D1 Panel[Nomor_Panel]) +
DecToHex(D2 Panel|Nomor Panel])+
DecToHex(D3 Panel[Nomor Panel]) +
DecToHex(not{D1 Panel[Nomor Panel]) AND §7F) +
Dec'|'ollex(not(D2 Panel[Nomor Panel]) AND $7F)
DecToHex(not{D3 Panel[Nomor Panel]) AND $7F) ),

memo | Lines Addi

Perintah Panel +

DecTollex([21 Panel{Nomor Pancl]) +

DecToHex(D2 Panel{Nomeor Panel]) +
Dec’l'oHex( 123 Panel[Nomor Panel]) +
DecToHex(not{D1 Panel[Nomor Panel]) AND §7F) +
DecToHex(no{DD2 Pancl[Nomor Panel]} AND $7F) +
DecToHex(not(D3 Panel[Nomor Panel]} AND $7F) ),

Find,
Cnd;

procedure TForm Utama. Timer Satu Relay{Nomor Panel : byte:Nomor ; Integer; Status :
Integer);
Var
Kirim Penntah ; Boolean;
Nomor Penntah : Byte;
Nomor _Lampu : Integer,
IPosisi @ Byie;
Perintah Panel : String;
N : Integer;
begin
Kirim_Perintah := False;
Nomor Perintah ;= Nomor Pancl — 128;
Perintah Panel := DecToblex{ Nomor Penntah),
Perintah Panel = Perintah Panel - DecToHex(not{ Nomor Perintah) OR $80});
Nomor Lampu :— StrTolnt{IntToStur{Nomor Panel) + FormatFloat{'00’ Nomor}):

Posisi = £R;

IF Nomor <=7
Then
Bepin
Posisi := Posisi Shr Nomer,

IF Status = [
Then
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Begin
IF jumlah Lampu[MNomor Lampu] — |
Then
Lampu(Nomor_Lampu). Visible ;= True
Elsc
For N =1 To jumlah_Lampu[Nomor_Lampu] DO
Lampu(StrTolnt(IntToSt{ Nomor LampuHIntToStr(n))) Visible := True;
D1 Panel[Nomor Panel] =
D1 Panel[Nomor Panel] OR Posisi;
Kirim Pernntah = True;

End
LClse
Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] =1
Then
Lampu{Nomor Lampu} Visible . False
Else

For N =1 To jumlah Lampu[Nomor Lampu] DO
Lampu{ St Tolnt{ IntToStnNomor Lampu+IniTaStr(n))). Visible -~ False;
D1_Panel[Nomor_Panel] =
D1 Pancl|Nomor Panel] AND not{Posisi),
Kinm_Perintah .= True;

End;
End
Else
Begin
Posisi == Posisi Shr (Nomor-7);
[F Status = 1
Then
Begin
Il jumlah Lampu[Nomer Lampu] =1
Then
Lampu{Nomor Lampu).Visible \— True
Elsc

For N -— 1 To jumlah Lampu[Nomor Lampu] DO
Lampu(Str Tolnt( IntToSt{ Nomor LampuIntToStr(n))). Visible .= True:
D2 Panel|[Nomor Panel] =
D2 Panel[Nomor Panel] OR Posisi;
Kirim Perintah ;= True;
End
Llse
Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] =1
Then
Lampu{Nomor Lampu).Visible = False
Else
For N :=1 To jumlah Lampu[Nomor Lampu| DO
Lampu Str lolnt{IntToStr{Nomor Lampu}+IntToSir{n}) ) Visible :— False,
D2 Panel[Nomor Panel] —=
D2 Panel[Nomor Panel] AND not(Posisi):
Kirim Perintah :— True;
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Else
Hegin
ForN: 1 To4 Do
Lampu{ StrlolntInt l'oStn Nomor_Lampu)tintToStr{N})). Visible ;= True;
For N.— 5 To 8 Do
Lampu(StrTolnt{IntToSte{ Nomor Lampu)-intToSu{N))). Visible = True;
Fnd,
D3 Panel|[Nemor Panel] :=
D3} Panel[Nomor Panel] OR Posisi;
Kirim_Perintah \— True:
End
Else
Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] = 1
Then
Lampu(Nomor Lampu).Picture = TL._Off Off Picture
Flse
Begin
ForN=1To 4 Do
LampuStrTolnt Int ToStr Nomor Lampui+-intToStr{ N ). Visible = False;
ForM:=53To 8 Do
Lampu(StrTolnt(IntToStr{Nomor Lampu)! ImtToStr{N})). Visible .~ False,
Cnd,
D3 Panel[Nomor Panel] ==
D3 Panel[Nomor Panel] AND not{Posisi),
Kirim Perintah = True;
End:
Fnd
Elsc
Begin
Posisi = $03;

I Status = |
Then
Begin
IF jumlah Lampu[Nomor Lampu] =1
Then
Lampu(Nomor Lampu).Picture '= TL On On.Picture
Else
Begin
ForN:=1To4 Do
Lampu(Striolnt{IntToSw{ Nomor_Lampu) IntToStr(N))). Visible = True;
ForN=5To 8 Do
Lampu(StrTolnt(IntToStr{Nomor Lampu)tImToStwr{N))). Visible = True:
End;
D2 Panel[Nomor Pancl| =
2 Parnel[Nomor Fanel] OR Posisi;
Kirim Perintah ;= True:
End
Else
Begin
IF jumiah Lampu]Nomor Lampu] =1
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Then
L.ampu{Nomor Lampu).Picture == TT. Off OfF Picture
Else
Begin
For Ni=1To 4 Do
Lampu( StrTolnt( IntToSw{ Nomor Lampu) Lt ToStr{NY)), Visible :— False;
For N:= 5 To 8 Do
Lampu{StrTolni(IntToSte( Nomor Lampup-IntToStr(N})). Visible ‘= False;
32 _Pangi{Nomor_Pangl] =
D2 Panel|Nomor Panel] AND not{Posisi),
Kinm_Perintah = Truc:
Tnd:
End.

IF Kinm_Penntah Then
Bepin
kKirim{ Perintah Pancl +

DecToHex{DX1 Pancl[Nomor Panel]) +
DecToHex([x2 Panel[Nomor Panegl]) +
DecToHex(D3 Panel[Nomor Panel]) +
DecToHex(not(D1_Panel[Nomor Panel]) AND §7F) i
DecToHex(not(D2 Panel|Nomor Panel]y AND $7F) +
DecToHex(not(D3 Panel[Nomor Pancl]) AND $7F) );

memol Lines Addi

Permtab Panel +

Dec'ToHex([D1 Panel[Nomor HPanel]) |

DecToHex(D2 Pancl|Nomor Panel]) +
DecToHex(D3 Panel[Nomor Panel]) +
DecToHex(not(D| Panel[Nomor Panel]) AND $7F) +
DecToHex(not(D2 Panel[Nomor Panel]) AND $7F) +
DoecToHex( not{D3_Pangl|Nomor Panel]y AND $7F) ).

End:
End;

procedure TForm Utama FormCreate(Sender: TObject):
War
N : Inlcger;

begin
awal =0

Dircktorinva ;= GetCurrentDir | ",
ADOConnection] . ConnectionString ;-
Provider—Microsoft. Jet. OLEDB 4.0:" +
'Data Source="+ Direktorinya + 'Smart. mdb;' +
'Persist Secunty Info—False';
ADOConnection] Connected;

Cahaya =0
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Display Error = False;

ForN—1To 13 Do
panel_Hrror[N] .= 0;

jumlah Lampuf 101] =1,
jumlah Lampu|102] =1,
Jumlah Lampu[103] =1,
jumlah Lampu[104] = 1;
jumlah Lampu[1(5] = 2;
jumlah Lampu] 106] = 3.
jumlah Lampu[107] = 1.
jumlah Lampu| 108] = 0;
jumlah Lampu[l09] =0,
jumlah Lampu[110] =0;
jumlah Lampu[111] = 0;
jumlah Lampu|112] = 0;
jumlah Lampu[l16] = 0;
jumiah Lampu[117] = 2;
jumlah Lampu[118] — 2;
jumlah Lampu[119] = 1.

jumlah Lampu[201] — 1,
jumlah Lampu[202] = 1;
jumlah Lampu[203] = 3,
jumlah Lampua[204] — 1;
jumfah Lampu[205] =2,
jumlah Lampu|206] =1,
jumlah Lampu{207] — |,
jumiah Lampuf[208] =1,
jumlah Lampu[209] = I;
jumlah Lampu[210] =1,
jomiah Lampu|211] =tk
jumlah_Lampu[212] =,
jumiah Lampu[216] =0,
jumlah Lampuf217]:— 0
jumiah Lampu[218] = 1:
jumlah Lampu|219] =1,

jumlah Lampu[301] — 1.
jumliah Lampu[302] =1,
jumlah Lampu|303] = I,
jumiah Lampu[304] = 2.
jumlah Lampu[3035] = I;
jumlah Lampu[306] =2,
jumlah Lampu[307] = 0:
jumlah Lampu[308] =
jumlah Lampu[309] —;
jumlah Lampu[310] =,
jumlah Lampu[311] =k,
jumiah Lampu[312] =0;
jumlah Lampu[316] = 0.

jumiah Lampu|3[7] =0
jumlah Lampu[318] —1;
jumliah Lampul319] .~ 1,

jumlah Lampu[401] = 1;
jumiah Lampul402] =1,
Jjumlah Lampu|403] = 2;
jumlah Lampu[404] =5,
jumizsh Lampul[405] = 1;
jumlah_Lampu[406] = 1;
jumlah Lampu]407| = 0;
jumlah_Lampu[408] = 0;
jumlah Lampu|409] = {;
jumlah Lampu[410] =0,
jumlah Lampul[411] —0;
jumlah Lampu[412] = 0;
jumlah_Lampuld16] =0;
jumlah Lampul417] =0,
jumlah Lampu[418] = I;
jumlah Lampu[419] — 1;

jumlah Lampu[501] =1,
jumlah Lampul302] = 1,
jumlah Lampu[503] — 4.
jumlah Lampu[504] =1,
jumlah Lampu|505] .~ 1,
jumiah Lampu{506] —1;
jumlah_lampu[507] = 1,
jumiah Lampu{508] — 1;
jumiah Lampu{309] — |,
jumlah Lampu|510] = I;
jumlah Lampu{511] —2;
jumlah Lampu{512] = I;
jumlah Lampu[316] =0
jumlah Lampu[517] == 1;
jumlah Lampu[518] = |;
jamlah Lampu[319] — I;

jumlah Lampu[601] =1,
jumiah Lampul602] = L;
jumlah Lampu[603] =1
jumlah_Lampu[604] = 1;
jumlah Lampu[205] = L,
jumlah Lampu[ade] =1
jumlah Lampu[607] = 1;
jumlah_Lampu[608] = O
jumlah Lampu]&d@] =0,
jumiah Lampu[610] =0:
jumlah Lampu[611] = 0;
jumlah_Lampu[612] =0,
jumlah Lampul6l16] =10:
jumlah Lampul[617] = 0:




jumlah Lampu[618] =0,
jumlabh Lampu[619] = 1,

jumlah_Lampu|701] — 1,
jumlah Lampu|702] = 1;
jumlah Lampu[703] = 2,
jumiah Lampu[704] =1,
jumlah Lampu[705] — 1,
jumiah_Lampu[706] =0,
jumlah_Lampu[707] =0,
jumlah Lampu[708] — O,
Jumlah Lampu[709] = 0;
jumiah Lampuf710] =0
jumiah Lampu|711] =0,
jumlah Lampu|712] :—0;
jumlah Lampu[716] — 0,
jumlah Lampu[717] = 1;
jumlah Lampu[718] — 1,
jumlah Lampuf719]: 0,

jumlah Lampu|801] == 1
jumlah Lampu[802] = I.
jumlah Lampu|802] = 1.
jumlah Lampu[304] = 4;
jumlah Lampu[805] = I
jumlah Lampu[806] = 1;
jumlah Lampu|807| .= 1.
jumlah Lampu[808] == 1.
jumlah Lampu[809] =1,
jumlah Lampu[810] = 0.
jumlah Lampu|¥11] =,
jumlah Lampu]812] - 0,
jumlah Lampu[816] =0,
jumlah Lampu[¥17] =10,
jumlah Lampuf[818] =1,
jumlah Lampu[819] = 1;

jumlah Lampu[901] == L.
jumlah Lampu[902] =1,
jumlah Lampu|903] = 1.
jumlah Lampu[904] = L:
jumlah Lampu[905] — 1,
jumlah Lampu[906] - 1.
jumlah_Lampu[907] = 1:
jumlah Lampu[908] =2,
jumlah Lampu[20%] = 3.
jumlah Lampu[910] = 4,
jumlah Lampu[911] =1,
jumlah Lampu]912] — 1.
jumlah Lampu[916] - L.
jumlah_Lampu[917] = L,
jumlah Lampu[918] = I;

jumiah Lampuf9[9] =1,

Jumlah Lampu{1001] — 3,
jumlah_Lampuf 1002] — 5;
jumlah Lampu]1003] =0,
jumlah Lampul 1004] =0
Jumlah Lampu|1005] =0:
Jumlah_Lampu[1006] — 0,
jumlah Lampy| [007] = 0,
Jumlah Lampu| 1008] = 0;
jumlzh Lampu[1009] = 0;
jumlah Lampu]1010] — 0
jumlah Lampu[1011] = Q;
jumlah Lampu[1012] —0:
jumlah Lampu[1016] —0;
jumlah Lampu|1017] —1;
jumlah Lampu[1018] = I
jumlah Lampu[1019] = I;

jumlah Lampu[1101] =1
jumlah_Lampu|1102] = 1;
jumlah Lampu]1103] = [
jumlah Lampu[1104] = 2;
jumlah_Lampu|1105] = 4;
jumlah Lampufl 106] = I
jqumlah Lampu[1107] = 0;
jumlah_Lampuf1108] = 10;
Jumlah Lampu|1109] = 0;
jumlah Lampu[1110] =0,
jumlah Lampufl111] —0;
jumlah Lampu[1112] —0D;
jumlah Lampufl116] —0;
jumlah Lampu[1117] = 0
jumlah_Lampu[1118] = 1;
jumlah Lampu{1119] — 1,

Jumlah Lampu[1201] = 3;
Jumlah Lampu[1202] =1,
jumlah Lampu|1203] — 1;
jumlah Tampu[1204] — 1.
jumlah_Lampu[1205] = 1,
jumlah Lampu| 1206] =0,
jumlah Lampu[1207] =0,
jumlah_[ampu|1208] = ();
jumliah Lampu|1204] — 0,
jumlah Lampu|1210] .— 0,
jumlah Lampu[1211] = 0;
jumlah Lampuf1212] =0,
jumlah Lampu[1216] = 0,
jumlah Lampu[1217] . O,
jumlah Lampuf1218] =1,
jumlah_lampu[1219] =1,




ForN:=1Toi12Do
Begmn
D1 _Panel[N] :—0;
D2 Panel[N] =0
D3 Panel{N] =0;

End:

panel[11] =1,
panel[21] =2,
pancl{31] .— 3.
panel[ 12] = 4,
panel[22] = 5.
panel[32] =6,
pancl|13] — 7,
panei[23] -— &
panel[33] =9

panel[ 14] = 1
panel[24] = 11
panel[34] = 12;

ADOTablel Active == Truc:
ADOTable2 Active — True:

For N-= 1 To ADOTable | RecordCount Do

Begin
Mati[N]| — ADOTableTMati. Value;
Hidup[N] = ADOTable | Hidup_Value:
ADC Tablel Next,

End;

ADQOTable2 First:

B Terang = ADOTable2Batas Bawah Value,

ADOTable2 Next;

B Sedang = ADOTable2Batas Bawah.Value,

Label22 Caption ="Batas Bawah Cahaya ' — ADOTable2Keterangan. Value |
Edit10. Text ;= IntToStr{ADOTable2Batas Bawah Value);

115
/it VaComm ! .Open;
{Proses Kinm = False;
Operatornya =", }
i Vacomiml. SatR'TS{ True): // direction == recerve
Except
lind;
end;
procedure TForm Utama. bditl KeyPress{Sender: TObject, var Key: Char),
begin
IFF Key = Chr{VE. RETURN)
Then




Begn

Key == #0;
sendMessage(Handle W NEXTDLGCTL 0,0
knd;

end:

procedure TForm Utama. VaComm1RxChar{Sender: TObject; Count: Integer),
var

[; Integer;

Tmp,terima: stnng;
begin

f Tmp — VaComum! Read'Text;

for [ =1 to Length(Tmp) do
Data Terima ;= Data Tenma + DecToHex{ord(Tmp|1]));

[k Length(Data Terima)= 12
Then
Cek Terima(Data Terima);

Data Terima (=" | freset recerved message
end:

procedure TForm LUtama Timerl Timer{Sender: TObject).
Yir

Staws Panel,

Status_Cahaya : String;

nomor Pancl : Byte;

begin
IF RadioGroup] Itremindex = 12
Then
Begin
RadioGroup].Ttemlndex = 0,
Case Cahaya of
0: Status Cahaya;='8EF10000007F7E7F",
1: Status Cahaya:— "SEF10100007E7F7F";
2; Status Cahaya:="8EF10200007D7F 71,
3: Status Cahaya="8EF10000007F7F7F",
End;
awal = 1,
End
lilse
it awal =0
then

RadioGroup | ltemlindex .= RadioGroupl. TtemIndex + 1
Else
awal = O;

IF RadioGroupl Itemindex = 12




Then
Begin
Kirim{'CEB1');
End
Else
Begin
nomor_Panel = RadioGroup] . Itemindex+193;
Status Pancl .= DecToHex(nomor Panel);
Status_Panel = Status_Panel + DecToHex(not(nomor Panel) OR $80);

Kirm(Status Panel);

ClientSocketl Sockel Send Text{ Status Panel):

IF Memol. Lines. Count > 10 Then Memol.Lines.Clear;

IF CheckBox1.Checked Then memo, Lines. Add(Status Panel):

End:

IF pancl ErrorjRadioGroupl Itemindex+1] <5
Then
panel Ermror|RadioGroupl.temindex+1] =
panel ErrorfRadioGroupl TtemIndex ' 1] + 1,
end;

procedure TForm Utama. Button [ Click(Sender: TObject),
begin

Memol Lines.Clear:
end;

procedure TForm_Nama, Edit7Key Press( Sender: TObject: var Key; Char);

bezin
TF not { key in [AL'F'0'.'9"'a" 'F])
Then
Key = #0;
end;

procedure TForm Utama. Tombol 3118MouseDown(Sender: TObject:
Button: TMouseButton; Shift. |'ShiftState; X, Y. Integer);

begin
(Sender As TPanel). Bevellnner -— bvLowered,
(Sender As TPanal). BevelOuter = bvl_owered;

end,

procedure TForm_Litama Tombol 3118 MouselIp(Sender; TObject; Button: TMouseButton;
shull: TShaftstate; X, Y Integer),

begm
(Sender As TPanel). Bevellnner ;= bvRased;
{Sender As TPanel). BevelOuter = bvRaised;

end;

procedure TForm_Lltama Tombol 1 101Chck{ Sender: "TObject);
Var
No_Input; Integer,
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No Panel : Byte,
X.v.a: string,
begin
No Panel == Panel[StrTolni{ Copy{IntToStr{(Sender As [Panel) Tag),1,2))]:
No Input .— Strlolnt{Copyv{IntToStr({ Sender As TPanel). Tag), 3.2}k
Satu Relay(No Panel.No_Input);
x = mtostr{no_panel);
v = inttostr{no input);

a =[xty
ClientSocket]l Socket SendText(a )
end,

procedure TForm Utama. Tombol 1117Chick(Sender: TObject);
Var
No [nput : Integer,
Mo Panel @ Byte;
x.v, 4. datanya | string:
begm
No Panel = Panel[SuTolni{ Copy({InToSi(Sender As TPanel) Tag).1.2))]:
Mo Input ;= StrTelnt Copy( IntToStr{{ Sender As TPanel). Tag),3.2));
Dua Relay{No PanelNe Input),
X = inttostr{no_panel);
v = inttastr{no_input);
I b g 4 )
ChentSocket] Socket. Send Text{a);
end.;

procedure TForm  Utama, Timer2 Timer{ Sender; TObject),
bezin

IF panel Error[l] =35
Then Panel 11.Visible := Display Error
Else Pangl 11.Visible = False;

IF panel Errorf2] =5
Then Panel 21 Visible := Diusplay_ Error
Else Pangl 21.Visible = False;

IF panel Error[3] =3
Then Panel 31 Visible := Display Error
Else Pancl 31 Vistble :— False;

IF panel Frror[4] — 5
Then Panel_12. Visible := Dhsplay Error
Else Panel 12.Visible = False;

IF panel Error[5] =5
Then Panel 22 Visible := Display Error
Else Panzl 22 Visible — Falseg;

IF panel Error[6] — 5
Then Panel 32, Visible :— Dusplay Error
Else Panel 32 Visible = False;

IF panel Error[7] =5
Then Panel 13 Visible := Dusplay_Error
Else Panel 13 Visible = False:

IF panel Error[8] =5
Then Panel 23 Visible :— Display_Error




Llse Panel 23 Visible = False;

IF panel Error[9] -5
Then Panel 33.Visible = Dusplay Error
Else Panel 33 Visible = False;

IF panel Error]l0]=35
Then Panel 14.Visible = Display_Error
[lse Panel 14 Visible = False;

IF panel Error[11]=35
Then Manel_24,Visible == Display Error
Flsc Panel 24 Visible = False;

It panel Emor[12]=75
Then Panel 24 Visible :— Display_Error
Elsc Pancl 34 Visible — False;

IF panel Emor{13]=35
Then
Begin

End:
Display_Error = Not {[hsplay Error);
cnd:

procedure Tl'orm_Utama Button2Chick(Sender: TObject);
begm

Cahaya =0,
ClientSocketl Socket SendText('e');
end,

procedure TForm_ama Button3Click( Sender: TObject):

bezin

Cahava = 1;

ClieniSocket] Socket SendText('k');
and,

procedure TForm  Utama BultondClick{ Sender: TOhjeut);
begin

Cahava =2

ClientSocket]. Socket. SendText('o');
end;
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procedure T'Form_ Utama, Tombol 1107Chek(Sender: T Object ).
Var
No_Input ; Integer;
No_Panel : Byte;
Status Cahaya ! Inteper;
a.X.¥ | string;
begin
No_Panel := Panel|StrTolnt{ Copy(IniToStr{(Sender As TPanel). Tag),1,2))];
No Input = Strlelnt(Copv(ImtToStr((Sender As TPanel ). Tagh3.2));
Status_Cahaya = Cahaya,
Cahaya = 0;
Satu Relay(No Panel No_Input);
Cahaya = Staus Cahaya;
x = inttostr{no panel).
¥ o inttostr{no_input);
B (Y
imemo?.Lines Add(x+y ),
edit]3. Text = mttostr(No_input}; }
ClientSocketl. Socket SendTexu(a),
end:
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procedure TForm Utama ' lombol 3118ContextPopupiSender: TObject;
MouscPos: TPoint; var Handled: Boolean);
War
No_Input : Integer,
Mo Panel : Byte,
begin
Panel3 Brmg Tokront;
Panel3. Visible := Trug;

No_Panel ;= Panel[ St Toint{Copy(Int ToStr({ Sender As TPanel). Tag),[,2}}]:
No Input = (Sender As TPanel).Tag;

it A Tablel l.acate('nomor’ No_Input,[])
Then
Begin
Edit7, Text .= ImtToSt{ ADOTable1 Lantai Value),
Edit8, Text .= ADOTablel Nama Value:
Edit? Text = IntToStr{ ADOTable1 Nomor, Value);
Date’l'imePicker]. Time ;= ADOTable ! Hidup. Value:,
DateTimePicker? Time (= ADOTable1 Mati. Value:
End
Llse
Begin
Date I'"mePicker], I'ime = |'1me;
DateTimePicker2 Time :— Time:
End:

IF No Panel <=3 Then Edit7 Text :="1’
Flse IF No_Panel <=6 Then Edit7. Text =2
Else IF No_Panel <=9 Then Edit7 Text =3
Else Edit7.Text :=="4"
Edit®, Text = (Sender As ‘['Panel) Caption;
Edit9 Text :— IntToStr{No Input);
eml;

procedure TForm Utama BitBtn53Click{Sender: TObject);
War
N : Integer,
begin
Timer4.[nabled = False;
IF AD(Tablel Locate('nomor',StrTolnt{ EAit. Text),[]}
Then
with ADOTablel Do
Begin
Edit;
ADOTable ! Hidup. Value ;= DateTimePicker]. Time;
ADOTable 1 Mati. Value = Date TimePicker2. Time;
Post
End
Else




with ADOTablel Do

Begm
Edit;
Insert:
ADOTablel Lantai, Value :— StTolnt{ Edit7. Text);
ADOTablel Nomor. Value — St Tolnt( Edit? Text):
ADOTablel Nama, Value ;= Edit8 Text:
ADQTablel Hidup, Value — DateTimePicker . Time;
ADOTable 1 Mati Value = DateTimePicker2. Time,
Post:

End;

Panel3. Visible .= False;

ADOTablel First,

For N:= 1 To ADOTablel RecordCount Do

Begin
Mati|N| := ADOTable | Mati. Value:
Hidup[N] := ADOTablel Hidup. Value;
ADOTablel Next;

End:

Timer4 Enabled -= Truc:
end:

procedure TForm Utama.BitBin6Click(Scnder: TObject):
begin
Panel3 Visible = False;
end,
procedure TForm Utama. Timerd Timer(Sender: TObject),
Var
N : Integer:
No Input : Integer;
No Panel ; Byte;
begin
Label20.Caption -— TimeToStr( Time);
For N ;= | To ADOTablel.RecordCount Do
Begin
IF Time T'oStr{ Time) = TimeToStr{ Mati[N]}
Then
Begn
ADOTablel RecNo = N:
No Input = S5uTolnyCopy{IntToSin ADC TableI™Nomor Value) 3 2)):
No Panel = Panel[Str'lolnt| Copy( Intl'oStm{ ADO Table1 Nomor, Value), 1.2))];
[IF No_Input == 16
Then
Timer Dua Relav(No PanelNo Input()
Else
Timer Satu RelayiNo PanelNo Input0),
Fnd;
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1¥ ‘TimeToStr( Time) = Time ToStr( Hidup{N])
Then
Begin
ADOTablel RecMNo .= N;
No_ [nput — Strlolnt(Copy({Int ToStr{ ADROTable INomor. Value), 3,2));

MNo_Panel — Panel[StuTolnl(Copy(IntToStr{ ADOTable ! Nomor. Value),1,2))];

IF No_[nput >= 16

Then
Timer Dua RelaviNo PanelNo Input, 1)

Else
Timer Satu Relay(No PanelNe Input,l);

End;
Fnd:
end;

procedure TForm Utama, BitBin7Click( Sender: TObject);
begin
IF ADOTablel RecordCount = 0
Then
Begin
ADOTablel Delete;
Editl 1 Clear;
Editl 2 Clear:
End;
end;

procedure TForm_[Ntama Edit10KeyPress(Sender: TObject, var Key: Char);

begzin
IF not (key In ['0°.'9" #13 #8])
Then
key = #0;
end;

procedure [Form Utama DBGnd2CelChek{Column: 1Column};

begin
Label22 Caption = 'Batas Bawah Cahava ' + ADOTable2 Keterangan. Value |
Edit1 0. Text = IntToStr{ ADOTable2Batas Bawah. Value);
Editl 0.SetFocus;

end:

procedure TForm Utama. DBGrid] CellClick{Column: TColumn}:
hegmn
Editl 1. Text ;= IntToSt{ ADOTable 1 Lantai Value),
Editl2 Text := ADOTable I Nama. Value:
DateTimePicker3 Time '= ADOTable | Hidup. Value,
DateTimePickersd Time .= ADOTable I Mati, Value;
DateTimePicker3. SetFocus;
end;

procedure THorm Utama BitBm&Chuk(Sender: TObject),
begin
IF ADOTable! Locate'nama' Edit]1 2. Text,[])
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Then
Begin
ADOTablel Edit;
ADO Tablel Hidup. Value = DateTimePicker3 Time;
ADOTable1Mat. Value = DateTimePickerd. Time:
ADOTablel Post:
End;
end;
procedure TForm_Utama BitBn9C lick( Sender; TObject);
begin
IF StrTolntDef{ Edit10. Text.(t) < 4000
Then
Begin
ADOTable2 Edit;
ADOTable2Batas Bawah Value = SurTolntDef{ Fdit10. Text,0);

ADQOTable? Post:

Edit10 Clear,

AT Table? First;

B _Terang = ADOTable2Batas Bawah Value;
ADOTable2 Next:

B_Sedang .= ADOTable2Batas Bawah, Value;

Label22 Caption = "Batas Bawah Cahaya ' + ADOTable2Keterangan. Value ;

Fditl0. Text = IntToStr{ ADOTable2Batas Bawah. Value);
End
Else
MessageDlg('besarnya harus antara 0 sampai 4000 mtErmor,[mbOk |,0);

end:

procedure TForm Utama BitBtn10Chck( Sender: TObject);
begin

WinExec('editor exe'. WS MAXIMIZE);
end,

procedure TForm [ama Check Box2Clicki Sender: TObject );
begin
if not ClientSocket]. Active then
ClieniSocket1. Address -=alamat. Text;
ClientSocket! Active .= CheckBox2 Checked:
end;

procedure TForm Utama ServerSocketlClicntRead(Sender: TOhject;
Socket: TCustomWinSocket);
Var x ; string;
Begin
x = Socket EecenveTexi:
Cek Ternima(x),
X 1= ",

End; ’
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procedure TForm_Utama. ServerSocket | CliemtConnect Sender: TObject;
Socket: TCustomWinSocket):

begin
l.abel31.Caption —'connected:”

end;

procedure TForm Utama. ServerSocket] ClieniDisconnect{Sender; TObject;

Sockel: TCustomW inSocket);
begin
Label31.Caption :—'disconnceted”’ |
end:

procedure TForm Utama ClientClick{Sender: TObject):
begin
IF Client ItemIndex = 0
Then
begin
ClientSocket]l. Address —

InputBox( 'Setup Konekst, TP Server.");
ClientSocket] Active = True;
Label30.Caption = "Terhubung’,
Label30 Font Color == clGreen:

end
Llse
Begin
ClientSocket], Active = False:
Label30.Caption = "Terputus’;
l.abel30 Font. Color := clRed:
End;
end;

end.
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